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Abstrak

Dalam beberapa dekade terakhir di Indonesia, banyak dijumpai kelompok-
kelompok yang mencoba membangun komunitas yang eksklusif, yang memisahkan
diri dari komunitas Muslim mainstream pada umumnya. Kelompok-kelompok ini
membangun komunitas tersendiri dan menyebut diri mereka sebagai komunitas
hijrah. Kemunculan kelompok-kelompok ini semakin berkembang sejak era
reformasi dan semakin menemukan bentuknya terutama di kalangan generasi
milenial sejak berkembangnya teknologi internet. Kemunculan komunitas hijrah di
satu sisi membawa harapan baru tentang perbaikan moral generasi muda dalam
menghadapai serangan globalisasi budaya yang semakin masif. Namun di sisi lain,
munculnya berbagai komunitas hijrah juga menimbulkan kekhawatiran sebagian
pengamat. Sebagian besar anggota komunitas hijrah adalah generasi milenial yang
merasakan kehampaan spiritual dan mencari solusinya dengan hijrah. Semangat
keberagamaan yang tinggi tanpa dibekali dengan pemahaman agama yang
mendalam seringkali menumbuhkan sikap radikal, intoleran, dan mudah disusupi
ajaran Islam radikal.

Dengan menggunakan pendekatan fenomenologis dan studi lapangan (field
research), penelitian ini mengeksplorasi bentuk-bentuk varian eksklusivisme
anggota Komunitas Hijrah Jember. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan tiga langkah: reduksi data, display data dan penyimpulan. Setidaknya
ada tiga pertanyaan yang diajukan: Pertama, bagaimana bentuk-bentuk konversi
(perubahan) internal para anggota Komunitas Hijrah Jember? Kedua, bagaimana
bentuk-bentuk eksklusivisme anggota komunitas Hijrah Jember? Ketiga, faktor-
faktor apa yang mempengaruhi eksklusivisme anggota Komunitas Hijrah Jember?
keempat, bagaimana implikasinya terhadap hubungan internal yang harmonis antar
sesama Muslim?

Dengan menggunakan metode di atas, setidaknya ada tiga temuan penelitian
yang dapat diungkapkan: Pertama, hijrah dimaknai sebagai perpindahan dari
kehidupan yang tidak islami menuju kehidupan yang lebih Islami. Perpindahan
tersebut ditandai dengan perubahan dalam berbusana, menghindari jabat tangan
dengan non mahram, menjauhi musik dan riba. Kedua, bentuk-bentuk
eksklusivisme mencakup (1) menganggap benar pendapat sendiri dan menolak
pandangan yang berbeda; (2) menganggap pandangan sendiri sebagai benar tetapi
juga melihat adanya kebenaran pada pendapat yang berbeda; (3) meyakini bahwa
semua semua pendapat sama-sama memiliki kebenaran. Ketiga, eksklusivisme
anggota Komunitas Hijrah dipengaruhi semangat keberagamaan yang menggebu-
gebu pasca hijrah; tingkat pemahaman keagamaan yang masih sempit dan
cenderung monolitik; latar belakang keluarga dan organisasi keagamaan dan
pengaruh guru atau ustaz yang menjadi rujukan belajar agama. Keempat,
eksklusivisme berimplikasi pada sikap isolasionisme atau menarik diri dari
pergaulan sosial; bertahan dalam komunitas dengan tetap memegang teguh
pandangan sendiri; bertahan dalam komunitas dan menerima perbedaan dengan
lapang dada.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pandangan Islam, Muslim yang baik adalah Muslim yang bergaul.
Pandangan yang sangat mencerahkan ini dapat ditelusuri baik dalam al-Qur’an
maupun hadis Nabi. Al-Qur’an menyebut manusia dengan kata al-Insan yang
berasal dari al-uns. Dalam bahasa Arab, kata al-uns memiliki makna makhluk yang
suka bergaul dan berkumpul dengan sesamanya. Sejalan dengan pandangan
sosiologi, manusia disebut sebagai makhluk sosial yang karena kecenderungannya
senang bergaul dan berkumpul dengan sesama manusia lainnya.> Pandangan ini
diperkuat oleh pernyataan Nabi yang menyatakan bahwa Muslim yang bergaul—
dan siap menerima resiko perlakuan tidak nyaman manusia lainnya—Iebih utama
ketimbang mereka yang tidak mau bergaul—dan tidak siap menerima
ketidaknyamanan dari manusia lainnya.? Oleh karena itu, dalam tradisi Ulama
dikenal suatu prinsip ad-Din al-Mu’amalah, yang menegaskan bahwa
keberagamaan seseorang sangat ditentukan oleh bagaimana ia bergaul di samping
dengan Tuhan, juga dengan sesama manusia.’

Meski demikian, dalam beberapa dekade terakhir di Indonesia, banyak
dijumpai kelompok-kelompok yang mencoba membangun komunitas yang
eksklusif, yang memisahkan diri dari komunitas Muslim mainstream pada
umumnya. Kelompok-kelompok ini membangun komunitas tersendiri dan
menyebut diri mereka sebagai komunitas hijrah. Kemunculan kelompok-kelompok

ini semakin berkembang sejak era reformasi dan semakin menemukan bentuknya

! Bint Syathi’, at-Tafsir al-Bayani li al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.),
him. 79

2 Ath-Thayalisi, Al-Musnad, vol. 1, him. 256, vol. 5, him. 347; al-Baihaqi, Syu ab al-Iman,
vol. 20, him. 212, vol. 7, him. 127, ; ath-Thahawi, Musykil al-Atsar, vol. 8, him. 216; Jami’ al-
Ahadits, vol. 8, him. 344, vol. 22, him. 170; Jami’ al-Ushul min Ahadits ar-Rasul, vol. 1, him. 4698;
as-Suyuthi, Jam’ al-Jawami’ au al-Jami’ al-Kabir, vol. 1, him. 6759; al-Baghawi, Syarh as-Sunnah,
vol. 6, him. 365 dalam Maktabah Syamilah.

% Lihat misalnya Mungidz ibn Mahmud as-Saqgar, “Ad-Din al-Mu’amalah: Shafahat min
Huda al-Uswah al-Hasanah SAW”, dalam, Silsilah Da’wat al-Haqq Kitab Syahriyyun Muhakkam,
Idarah al-‘Ammah li ats-Tsagafah wa an-Nasyr, no. 238 2009)



terutama di kalangan generasi milenial sejak berkembangnya teknologi internet.
Kemunculan komunitas hijrah di satu sisi membawa harapan baru tentang
perbaikan moral generasi muda dalam menghadapai serangan globalisasi budaya
yang semakin masif. Di tengah situasi krisis sosial-politik dan ekonomi yang masih
membelit dan meningkatnya kebobrokan moral yang begitu vulgar dipertontonkan
kekuasaan, tumbuh gairah masyarakat Indonedia untuk mendapatkan kesalehan
melalui apa yang disebut sebagai fenomena hijrah.

Namun di sisi lain, munculnya berbagai komunitas hijrah juga
menimbulkan kekhawatiran sebagian pengamat. Sebagian besar anggota komunitas
hijrah adalah generasi milenial yang merasakan kehampaan spiritual dan mencari
solusinya dengan hijrah. Semangat keberagamaan yang tinggi tanpa dibekali
dengan pemahaman agama yang mendalam seringkali menumbuhkan sikap radikal,
intoleran, dan mudah disusupi ajaran Islam radikal.* Di tengah situasi krisis
kehampaan spiritual tersebut, generasi milenial seringkali harus menghadapi
aktivisme dakwah ideologis kelompok Islamis yang menawarkan harapan
perubahan baru. Narasi Islam dibangun dengan menekankan pentingnya ar-ruju’
ila al-Qur’an wa as-Sunnah dan keteladanan generasi awal, kelompok ini berusaha
membentangkan jarak dan pemisahan yang tegas antara Islam ideal dengan dunia
kekinian yang dikesankan penuh dengan dosa, bid’ah, syirik, dan kekufuran.®

Berangkat dari kegelisahan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
jauh fenomena eksklusivisme para anggota sejumlah komunitas hijrah yang ada di
kabupaten Jember. Para pelaku hijrah yang akan diteliti adalah mereka yang
bergabung dalam suatu komunitas hijrah di Jember. Penelitian ini akan mengambil
subjek penelitiannya di kabupten Jember. Kabupaten Jember dipilih karena
fenomena hijrah mengalami geliat yang kuat dengan munculnya sejumlah
komunitas hijrah dengan menggunakan nama yang berbeda-beda. Untuk wilayah
Jember, sejauh penelusuran peneliti, berkembang beberapa komunitas hijrah

seperti Komunitas Majelis Gaul, Komunitas Sahabat al-Qur’an, Masyarakat Tanpa

4 https://republika.co.id/berita/puyv6ek349/fenomena-hijrah-kaum-milenial diakses 28
Nopember 2019

>5 Noorhaidi Hasan, (ed.), Literatur Keislaman Generasi Milenial: Transmisi, Appropriasi
dan Kontestasi, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Press, 2018), him. 11



https://republika.co.id/berita/puyv6k349/fenomena-hijrah-kaum-milenial

Riba, Komunitas Hijrah Jember (KHJ), Komunitas Al-Fath Pemuda Hijrah, dan

komunitas-komunitas lainnya.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana bentuk-bentuk konversi (perubahan) internal para anggota
komunitas kijrah Jember?

Bagaimana bentuk-bentuk eksklusivisme anggota komunitas hijrah Jember?
Faktor-faktor apa yang mempengaruhi eksklusivisme anggota Komunitas
Hijrah Jember?

Bagaimana implikasinya terhadap hubungan internal yang harmonis antar

sesama Muslim?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan bentuk-bentuk konversi (perubahan) internal anggota
Komunitas Hijrah Jember dari kehidupan dunia sebelum hijrah menuju
kehidupan dunia pasca hijrah.

Mengidentifikasi bentuk-bentuk eksklusivisme para anggota Komunitas
Hijrah Jember.

Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi eksklusivisme para anggota
Komunitas Hijrah Jember.

Menjelaskan implikasi eksklusivisme para anggota Komunitas Hijrah

Jember terhadap hubungan internal dengan Muslim liyan.

D. Sistematika Pembahasan

Pandangan keagamaan anggota Komunitas Hijrah Jember Jember akan

diteliti melalui tiga tahapan penelitian. Pertama, tahap persiapan yang akan dimulai

dengan review terhadap sumber-sumber sekunder dari karya-karya terdahulu dan

konten-konten hijrah di media sosial. Tahap kedua adalah tahapan pelaksanaan

penelitian, peneliti akan memulainya dengan melakukan observasi lapangan dan

melibatkan diri dalam berbagai kegiatan kajian offline dan online yang

diselenggarakan Komunitas Hijrah Jember. Selain observasi, penulis juga



mengumpulkan data dengan metode wawancara mendalam dengan para informan
yang terdiri dari anggota aktif Komunitas Hijrah Jember. Wawancara dilakukan
untuk menggali data tentang pemahaman keagamaan anggota komunitas, sikap
mereka terhadap kelompok lain di luar kelompok mereka dan strategi yang dipilih
untuk mengkontestasikan pemahaman mereka dengan masyarakat di luar
komunitas. Ketiga, adalah tahapan processing data, di mana data yang terhimpun
akan dicek validitasnya dengan menggunakan trianggulasi sumber. Data tersebut
kemudian dipetakan secara tematik sesuai dengan unit-unit analisis, dan

dikonseptualisasikan serta disimpulkan.

Melalui tahapan-tahapan tersebut, studi ini diharapkan dapat menghimpun
data tentang profil Komunitas Hijrah Jember, sejarah perkembangan dari waktu ke
waktu, profil tokoh dan anggota komunitas serta tema-tema kajian baik yang
diselenggarakan secara online maupun offline. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memperoleh data tentang sikap keberagamaan para anggota Komunitas Hijrah
Jember terhadap kelompok di luar komunitas, dari mana pandangan tersebut
berkembang, siapa saja tokoh yang berpengaruh membentuk pandangan tersebut,
serta latar belakang kelompok atau aliran keagamaan tokoh yang berpengaruh

dalam komunitas.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Tinjuan Pustaka

Penelitian tentang fenomena hijrah di kalangan generasi milenial sudah
banyak dilakukan. Di antara karya yang termasuk kategori ini adalah Greg Fealy
dan Sally White dalam buku yang berjudul Ustadz Seleb, Bisnis Moral & Fatwa
Online: Ragam ekspresi Islam Kontemporer Indonesia.! Dalam karya ini Buku
yang merupakan kumpulan artikel yang dipresentasikan dalam Konferensi
Indonesia Update 2007 mengulas fenomena kebangkitan Islam pasca reformasi
yang mengejawantah dalam beragam ekspresi dan aktivisme politik. Kebangkitan
ini menurut Fealy dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi yang begitu
cepat sehingga membuat kalangan milenial dengan mudah mengakses pandangan-
pandangan keagamaan radikal yang mengajarkan sikap keberagamaan yang
intoleran dan eksklusif. Namun fenomena kebangkitan kesadaran beragama di
kalangan milenial pada saat itu belum disebut dengan istilah hijrah, melainkan
disebut sebagai kebangkitan spiritualitas yang mengungkapkan kesalehan pribadi.
Meski demikian, dapat disimpulkan bahwa fenomena merebaknya spiritualitas
generasi muda pada saat itu adalah prototype dari gerakan hijrah yang kemudian
menjamur pada era-era setelahnya.

Sementara itu, Noorhaidi Hasan dalam karya yang berjudul Literatur
Keislaman Generasi Milenial: Transmisi, Appropriasi dan Kontestasi,> melakukan
penelusuran genealogis bahan-bahan bacaan islami anak muda milenial di berbagai
daerah di Indonesia. Dari hasil penelusuran tersebut, didapatkan sejumlah hasil
penelitian sebagai berikut: Pertama, generasi milenial banyak mengakses buku-

buku literatur pendidikan agama Islam yang diajarkan secara formal di SMA dan

! Greg Fealy & Sally White, Expressing Islam: Religious Life and Politics in Indonesia, terj.
Ahmad Muhajir, Ustadz Seleb, Bisnis Moral & Fatwa Online: Ragam ekspresi Islam Kontemporer
Indonesia, (Jakarta: Komunitas Bambu, 2012)

2 Noorhaidi Hasan (ed.), Literatur Keislaman Generasi Milenial: Transmisi, Appropriasi dan
Kontestasi, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Press, 2018)



perguruan tinggi. Kedua, penelitian ini juga meneliti bagaimana produksi wacana
keislaman, model-model diseminasi dan distribusi wacana, serta pengambil alihan
(apropriasi) dan konsumsi serta narasi alternatif yang muncul untuk mengimbangi
wacana Islamis yang cukup dominan. Hasil penelitian ini sangat penting untuk
melacak mata rantai transmisi, apropriasi dan kontesasi literatur keislaman yang
banyak digunakan oleh generasi milenial Indonesia.

Selain kedua karya di atas, sejumlah karya penelitian skripsi dan tesis
tentang fenomena hijrah di kalangan milenial juga sudah pernah dilakukan. Di
antaranya adalah Sahran Saputra, yang menulis tesis yang berjudul Gerakan Hijrah
Kaum Muda Muslim di Kota Medan (Studi Kasus Gerakan Komunitas Sahabat
Hijrahku).® Dalam penelitian tersebut, Sahran meneliti fenomena gerakan hijrah di
kalangan komunitas Sahabat Hijrahku di kota Medan dan beragam faktor penyebab
yang mendorong terjadinya proses hijrah. Dengan menggunakan kerang analisis
teori gerakan sosial baru, penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan: Pertama,
gerakan hijrah komunitas Sahabat Hijrahku muncul dari rahim kesadaran kolektif
generasi muda Muslim di Kota Medan setelah terjadinya gerakan Aksi Bela Islam.
Kedua, konteks sosio politk yang terbuka pasca reformasi reformasi telah
melempangkan jalan bagi komunitas Sahabat Hijrahku untuk mengkampanyekan
gagasan, pemikiran dan paham ideologinya secara bebas kepada publik khalayak.
Komunitas Sahabat Hijrahku sebagai sebuah organisasi digunakan sebagai
kendaraan kolektif untuk menggerakkan dan meredistribusi seluruh akses sumber
daya dalam mendukung gerakan. Ketiga, ideologi gerakan hijrah dibingkai dalam
bentuk yel-yel “Apapun harakahmu, aku saudaramu” yang diejawantahkan dalam
setiap bentuk tindakan kolektif seperti pengajian umum, aksi-aksi kemanusiaan,
dan dalam bentuk media framing melalui channel Youtube dan akun Instagram.

Nadya Tia Silvani dalam skripsi berjudul Konstruksi Makna Hijrah dalam
Berperilaku di Kalangan Mahasiswa di Kota Bandung (Studi Fenomenologi
Mengenai Konstruksi Makna Hijrah dalam Berperilaku di Kalangan Mahasiswa di

3 Sahran Saputra, Gerakan Hijrah Kaum Muda Muslim di Kota Medan (Studi Kasus Gerakan
Komunitas Sahabat Hijrahku), Tesis tidak dipublikasikan, (Medan: Sekolah Pascasarjana
Universitas Sumatera Utara, 2019)



Kota Bandung)* mengungkap konstruksi makna hijrah dalam berperilaku di
kalangan mahasiswa di kota Bandung. Dengan menggunakan tiga parameter
perubahan perilaku, Silvani ini menyimpulkan: Pertama, nilai-nilai yang melandasi
laku hijrah adalah cita-cita untuk kembali pada al-Qur’an dan keteladanan
Rasulullah. Kedua, motif hijrah dilatarbelakangi oleh faktor masa lalu yang
dipandang tidak islami menuju perbaikan diri di masa depan yang lebih islami.
Ketiga, dari sisi pengalaman, hijrah membutuhkan keteguhan hati guna
meninggalkan kehidupan duniawi yang tidak islami menuju kehidupan yang lebih
islami.

Distrian Rihlatus Sholihah, dalam skripsi yang berjudul Tren Berhijrah di
Kalangan Muslim Milenial (Kajian Ma ‘ani al-Hadith dalam Kitab Sunan al-Nasa 'l
karya Imam Nasa’i Nomor Indeks 4996),° mengkaji lebih jauh kualitas dan
kehujjahan hadis tentang hijrah dalam kitab Sunan an-Nasa’i. Selain itu, skripsi ini
juga mengulas pemahaman makna hijrah di kalangan Muslim milenial dan
pemahaman mereka terhadap hadis hijrah tersebut. Pada bagian akhir disimpulkan
bahwa hijrah di kalangan milenial dipahami sebagai proses meninggalkan sesuatu
yang buruk, negatif, maksiat, menuju sesuatu yang lebih baik.

Sementara itu Muhammad Eko Anang, dalam skripsi yang berjudu
Fenomena Hijrah Era Milenial (Studi tentang Komunitas Hijrah di Surabaya,®
lebih banyak menyoroti fenomena hijrah kalangan milenial di tiga komunitas hijrah
Surabaya: Remaja Hijrah Surabaya (RHS), Hijrah Institut dan Airlangga Hijrah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hijrah memiliki makna yang berbeda bagi

masing-masing komunitas hijrah. Pemaknaan ini pada giliran berikutnya

4 Nadya Tia Silvani, Konstruksi Makna Hijrah dalam Berperilaku di Kalangan Mahasiswa
di Kota Bandung (Studi Fenomenologi Mengenai Konstruksi Makna Hijrah dalam Berperilaku di
Kalangan Mahasiswa di Kota Bandung), Skripsi tidak Dipublikasikan, (Bandung: Program Studi
Ilmu Komunikasi Fakultas Komputer Indonesia, 2018)

5 Distrian Rihlatus Sholihah, Tren Berhijrah di Kalangan Muslim Milenial (Kajian Ma’ani
al-Hadith dalam Kitab Sunan al-Nasa’i karya Imam Nasa’i Nomor Indeks 4996), Skripsi tidak
Dipublikasikan, (Surabaya: Program Studi lImu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel, 2019)

® Muhammad Eko Anang, Fenomena Hijrah Era Milenial (Studi tentang Komunitas Hijrah
di Surabaya, Skripsi tidak Dipublikasikan, (Surabaya: Program Studi Agama-agama Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2019)



melahirkan ideologi dan aktivitas yang berbeda juga di kalangan anggota
komunitas.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penelitian
tentang fenomena hijrah di kalangan milenial tidak satupun yang mengungkap
pandangan para aktivis hijrah tentang dunia kekinian yang dipandang tidak islami,
dan pandangan mereka terhadap kelompok Muslim lain di luar komunitas mereka.
Selain itu, karya-karya di atas juga tidak mengungkap lebih jauh dunia ideal yang
dicita-citakan para pelaku hijrah dan strategi mereka dalam menegosiasikan

pandangan dunia tersebut dengan kelompok di luar komunitas mereka.

B. Konsep/Teori yang Relevan

Kebangkitan Islam dalam bentuk maraknya gerakan hijrah dalam penelitian
ini dapat dijelaskan menggunakan teori kesinambungan dan perubahan Ernest
Gellner. Dalam pandangan Gellner, Islam sebagai sebuah agama yang dihayati oleh
masyarakat, selalu menampakkan dua model Islam, yaitu Islam high tradition
(tradisi tinggi) dan low tradition (Islam tradisi rendah). Islam tradisi tinggi atau
sering disebut Islam ortodoks adalah bentuk pemahaman Islam yang dipandang
lebih dekat dengan Kitab Suci. Sedangkan Islam tradisi rendah adalah pemahaman
dan praktik Islam yang telah bercampur dengan beragam tradisi bida’ah atau
inovasi dan unsur-unsur tradisi lokal yang tidak islami. Hubungan antara kedua
model tradisi Islam ini berlangsung secara dialektis. Selalu ada perjuangan upaya
masyarakat untuk kembali dari Islam tradisi rendah menuju Islam tradisi tinggi. Jika
dalam suatu jangka waktu tertentu Islam tradisi tinggi tidak dapat dilaksanakan, ia
akan tetap dan terus diperjuangkan untuk dilaksanakan pada suatu jangka waktu
tertentu nanti. Ketika Islam tradisi rendah yang telah tercampur oleh kemerosotan
dan moral decay banyak dipraktikan masyarakat, maka kaum muslim dengan
mudah melakukan lompatan ke arah Islam tradisi tinggi sebagai respon mereka atas
krisis yang sedang mereka hadapi.

Gerakan hijrah dapat disebut sebagai gerakan yang mencoba melakukan
pembaharuan Islam dari tradisi rendah menjadi Islam tradisi tinggi. Dunia

kemudian diidentikkan dengan dua kategori: dunia yang jauh dari nilai-nilai agama



(low tradition) dan dunia yang mencerminkan nilai-nilai agama ideal (high
tradition). Untuk mengubah situasi tersebut, mereka melakukan jumping
(lompatan) dari tradisi rendah (low tradition) menuju tradisi tinggi (high tradition)
untuk mengatasi krisis. Momentum hijrah adalah semacam lompatan yang
dilakukan dalam waktu yang tepat sehingga lompatan itu diterima sebagai ‘milik
bersama’ yang otentik. Oleh karena itu, gerakan hijrah kontemporer adalah
kesinambungan dari gerakan pemurnian Islam sebelumnya yang terjadi ratusan
tahun yang silam—sejak Ibn Hanbal, Ibn Taimiyyah dan Ibn ‘Abd al-Wahhab—
sekaligus merupakan reaksi terhadap kondisi saat ini, yakni tantangan dunia
modern.’

Selain teori kesinambungan dan perubahan, fenomena hijrah juga dapat
dijelaskan dengan teori tantangan dan peluang. Teori ini melihat berbagai tantangan
yang dihadapi oleh umat Islam yang berasal dari luar telah melempangkan jalan
bagi lahirnya kebangkitan Islam. Tantangan tersebut telah menimbulkan Kkrisis
spritual, sosial, politik, ekonomi dan budaya yang menimpa kaum Muslim di zaman
modern.® Di tengah situasi krisis multi dimensi tersebut, generasi milenial
berhadapan dengan gempuran ideologis kalangan Islamis yang menawarkan
harapan dan mimpi tentang perubahan. Dibangun di atas propaganda yang
menekankan pentingnya semangat kembali kepada sumber-sumber fundamental
Islam dan keteladanan generasi awal (salafus salih), mereka berusaha
merentangkan jarak dan demarkasi yang tegas antara dunia Islam dengan dunia
terbuka yang digambarkan penuh dengan dosa-dosa, bid’ah, syirik, dan kekafiran.?

Sementara itu, sikap para anggota komunitas hijrah terhadap komunitas di
luar mereka, akan dijelaskan menggunakan kerangka teori Ninian Smart tentang
hubungan antar agama. Meskipun teori ini dimaksudkan komunitas yang berbeda
agama (the religious others), namun teori juga dapat membantu menjelaskan sikap

para anggota komunitas hijrah terhadap kalangan Muslim di luar komunitas mereka

" Ernest Gellner, “Foreword” dalam Akbar S. Ahmad & Hasting Donnan (Eds.), Islam,
Religion (London: Routledge, 1992) him. 1-15.

8 Hrair R Dekmejian, Op. Cit., him. 25-35.

% Noorhaidi Hasan, (ed.), Literatur Keislaman Generasi Milenial: Transmisi, Appropriasi
dan Kontestasi, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Press, 2018), him. 11
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(the Muslim others). Menurut Smart, antara suatu komunitas keagamaan dengan
komunitas lainnya dapat dibangun dengan sejumlah sikap: Pertama, eksklusivisme
absolut, yaitu cara pandang yang meyakini komunitas sendiri sebagai yang paling
benar, dan orang-orang di luar komunitasnya dianggap salah atau sesat. Cara
pandang ini melahirkan truth claim pada akhirnya mengakibatkan keengganan
untuk mempelajari tradisi komunitas yang berbeda. Kedua, relativisme absolut,
yaitu setiap komunitas keagamaan memiliki nilai kebenaran masing-masing. Oleh
karena itu, berbagai sistem kepercayaan agama tidak dapat dibandingkan satu sama
lain. Ketiga, inklusivisme hegemonistik, cara pandang yang meyakini adanya
kebenaran dalam komunitas keagamaan lain, namun meyakini kebenaran

komunitasnya lebih unggul dibanding komunitas keagamaan lainnya.°

Varian Eksklusivisme Beragama

Selain konsep hubungan antara umat beragama yang ditawarkan Ninian
Smart, penelitian ini juga mengadopsi konsep D. Pratt tentang eksklusivisme
beragama. Dalam artikel yang berjudul Exclusivism and Exclusivity: A
Contemporary Theological Challenge, ia memetakan tingkat eksklusivisme
menjadi tiga, Yyaitu eksklusivisme terbuka, eksklusivisme tertutup dan
eksklusivisme ekstrem atau penolakan garis keras (hard line rejectionist).
Eksklusivisme terbuka dicirikan karakter masih mempertahankan superioritas
kognitif dan salvivik (meyakini bahwa tidak ada keselamatan di luar
agamanya/keyakinannya), namun setidaknya ia dapat bersikap ramah terhadap
kelompok lain, jika diharapkan dapat mendorong konversi atau pertobatan pihak
lain ke dalam keyakinannya. Meski membuka kemungkinan hubungan dengan
kelompok liyan, namun eksklusivisme terbuka tidak membuka harapan atau
kemungkinan untuk terjadinya pertukaran keyakinan dalam hubungan tersebut.

"Kelompok liyan" diakui, tetapi hanya sebagai antitesis yang kehadirannya

10 Ninian Smart, "Pluralism" dalam Donald W. Musser dan Joseph L. Price, A New Handbook
of Christian Theology, (Nashville: Abington Press, 1992), him. 362.

1 Ppratt, D. (2007). Exclusivism and Exclusivity: A Contemporary Theological
Challenge. Pacifica, 20 (3), 291-306. https://doi.org/10.1177/1030570X0702000304
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menimbulkan salah satu atau dua kemungkinan: hubungan yang saling menguatkan
(berpatron) atau saling berpolemik.!2

Berbeda dengan eksklusivisme terbuka, eksklusivisme tertutup menolak
untuk menjalin hubungan dengan kelompok agama lain. Eksklusivisme tertutup
boleh jadi mengakui hak pemeluk agama lain untuk hidup secara layak, tetapi
mereka lebih memilih untuk tetap tinggal sepenuhnya terpisah dari yang lain. Jika
eksklusivisme "terbuka" mungkin masih bisa menikmati "dialog" dengan agama
lain jika tujuannya hanya untuk memahami perspektif agama lain dengan tujuan
untuk menyangkalnya dan membuktikan kebenaran agamanya sendiri, sebaliknya,
eksklusivisme tertutup menolak sama sekali untuk berdialog dengan pandangan
agama lain.®

Di samping dua varian eksklusivisme di atas, Pratt juga menawarkan varian
eksklusivisme yang ketiga yaitu eksklusivisme ekstrem. Jika eksklusivisme tertutup
keberadaan kelompok liyan masih diakui haknya untuk hidup secara layak, maka
eksklusivisme ekstrem bukan hanya menolak keberadaan kelompok lain, tetapi juga
berusaha menghilangkan atau menegasikan keberadaannya. Para penganut
eksklusivisme jenis ini selalu menyematkan citra negatif dan keterbatasan-
keterbatasan kelompok lain, dan karenanya kelompok lain harus dilenyapkan
keberadaannya. Tingkat atau versi eksklusivisme agama inilah yang menjadi
pangkal penyebab dari begitu banyak perselisinan antar agama, di samping kasus-
kasus terorisme dan aksi-aksi kekerasan.'*

Berbeda dengan Pratt, Aijaz memetakan eksklusivisme dalam tradisi agama
Islam berdasarkan model argumen yang dibangun menjadi tiga varian: (1) aletic
eksklusivisme, (2) epistemik eksklusivisme dan (3) salvifik eksklusivisme.!®

Eksklusivisme aletika dicirikan dengan keyakinan bahwa hanya p (agama atau

12 Pratt, D. (2007). Exclusivism and Exclusivity: A Contemporary Theological
Challenge. Pacifica, 20 (3), 291-306. https://doi.org/10.1177/1030570X0702000304

13 Pratt, D. (2007). Exclusivism and Exclusivity: A Contemporary Theological
Challenge. Pacifica, 20 (3), 291-306. https://doi.org/10.1177/1030570X0702000304

14 Ppratt, D. (2007). Exclusivism and Exclusivity: A Contemporary Theological
Challenge. Pacifica, 20 (3), 291-306. https://doi.org/10.1177/1030570X0702000304

15 Imran Aijaz, (2014) Traditional Islamic Exclusivism - A critique, European Journal for
Philosophy of Religion DOI: 10.24204/ejpr.v6i2.186



https://doi.org/10.1177/1030570X0702000304
https://doi.org/10.1177/1030570X0702000304
https://doi.org/10.1177/1030570X0702000304
https://www.mendeley.com/catalogue/5d6cc216-2ae6-3571-97e4-73d2b2e840fa
https://dx.doi.org/10.24204/ejpr.v6i2.186
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keyakinanya) yang paling benar, sehingga p (agama atau keyakinan) yang tidak
sejalan dengan agamanya dipandang salah. Dalam konteks Islam, mereka yang
menganut eksklusivisme aletik akan mempertahankan kepalsuan keyakinan yang
tidak sesuai dengan keyakinan Muslim.

Eksklusivisme epistemik dicirikan dengan keyakinan bahwa p (agama atau
keyakinan) adalah yang paling benar karena didukung oleh pembenaran epistemik
untuk keyakinan tersebut dan adanya penolakan terhadap keberadaan pembenaran
epistemik untuk proposisi apa pun yang tidak sesuai dengan p (agama atau
keyakinannya). Jenis eksklusivisme epistemik ini misalnya dapat dilihat dalam
kepercayaan Islam tradisional pernyataan iman seorang Muslim (syahadat), yaitu
keyakinan akan keberadaan dan keesaan Tuhan serta keyakinan akan kenabian
Muhammad sebagai utusan Tuhan. Baik al-Qur'an maupun hadits dengan jelas
menjelaskan adanya pembenaran epistemik yang sangat kuat untuk kedua
keyakinan tersebut, dan sangat sedikit, jika ada, untuk keyakinan yang tidak sesuai
dengan keyakinan tersebut.*®

Varian terakhir dari eksklusivisme Islam tradisional yang ditawarkan Aijaz
adalah apa yang ia sebut sebagai eksklusivisme salvific, yaitu keyakinan bahwa
hanya hanya r (agama atau keyakinannya) saja yang dapat mengarahkannya pada
keselamatan, seraya menolak pandangan bahwa agama atau keyakinan selain r yang
dapat mengarah pada keselamatan. Seorang eksklusivis Muslim yang salvivik
memegang teguh keyakinan bahwa Islam adalah satu-satunya cara untuk
keselamatan; dan tidak ada agama lain yang dapat menawarkan keselamatan seperti
itu. Pencapaian atau hilangnya keselamatan, dalam keyakinan Islam tradisional,
kemudian direduksi menjadi masuknya seseorang ke surga atau hukuman di neraka.
Selamat tidaknya seseorang ditentukan oleh apakah dia merespons dengan tepat
keyakinan Islam (QS. 2:82, 3:133, 5:119, 2:24, 4:55-56).%

16 Imran Aijaz, (2014) Traditional Islamic Exclusivism - A critique, European Journal for
Philosophy of Religion DOI: 10.24204/ejpr.v6i2.186

17 Imran Aijaz, (2014) Traditional Islamic Exclusivism - A critique, European Journal for
Philosophy of Religion DOI: 10.24204/ejpr.v6i2.186
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan objek yang akan dikaji, maka penelitian ini menggunakan
paradigma penelitian kualitatif yang bercorak penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan fenomenologis. Disebut penelitian kualitatif,
karena data yang dikumpulkan lebih banyak merupakan data-data kualitatif,
yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata-kata verbal, bukan dalam bentuk
angka-angka. Data akan disajikan dengan menggunakan perspektif emic, yaitu data
dipaparkan dalam bentuk deskripsi menurut bahasa dan cara pandang subjek
penelitian. Sedangkan pendekatan fenomenologis digunakan karena penelitian
ini akan mengungkap lebih jauh pandangan para pelaku hijrah, melalui struktur
luar dan struktur dalam (deep structure) pandangan tersebut agar dapat
ditangkap makna dan nilai-nilai (meaning and values) di balik fenomena

tersebut.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah para praktisi hijrah yang tergabung dalam
suatu komunitas hijrah di Kabupaten Jember. Para informan dipilih melalui metode
purposive sampling yaitu dengan menentukan para informan yang diyakini mampu
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk menjawab penelitian ini. Informan
yang dimaksud adalah ustadz pendiri maupun pembina komunitas hijrah dan para
aktivis komunitas hijrah baik laki-laki maupun perempuan serta tokoh ormas

keagamaan di luar komunitas hijrah.

C. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari para praktisi hijrah

baik dalam bentuk hasil wawancara, buku atau artikel yang ditulis oleh aktivis
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komunitas hijrah. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber
sekunder baik dalam bentuk hasil penelitian, buku atau artikel tentang fenomena

hijrah di kalangan milenial.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
Pertama, data lokasi yang terkait permasalahan penelitian. Kedua, pandangan
keagamaan dari para informan yang berhubungan dengan fokus penelitian. Ketiga,
data yang langsung menjawab permasalahan penelitian. Kemudian untuk
memperoleh validitas data, dilakukan kombinasi tiga teknik pengumpulan data,
yaitu wawancara mendalam (depth interview), teknik pengamatan (observasion)

dan studi dokumen.

a. Wawancara Mendalam (Depth Interview)

Wawancara mendalam digunakan untuk menggali data tentang pandangan
dunia para praktisi hijah baik tentang kehidupan dunia kekinian dan dunia yang
mereka cita-citakan, sikap mereka terhadap komunitas lain dan faktor sosio-relijius
yang melatarbelakangi perilaku hijrah. Wawancara dilakukan secara bebas
terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang sudah ditentukan
terlebih dahulu.

b. Observasi
Observasi digunakan untuk memperoleh data-data tentang tempat dan
aktivitas para anggota komunitas hijrah baik dalam bentuk pengajian umum, hijrah

fest maupun pertemuan-pertemuan umum lainnya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang telah dikumpulkan
melalui teknik wawancara dan observasi. Sumber data dokumen diperoleh dari
berita di media massa, baik cetak maupun eletronik, dan dokumen-dokumen lain

yang terkait dengan komunitas yang diteliti.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif melalui proses
induksi-interprestasi-konseptualisasi. Dengan ungkapan lain, data-data yang
dikumpulkan dalam filednote (catatan lapangan) akan pilah-pilah berdasarkan unit
analisis melalui proses penghalusan bahan empirik yang masih kasar ke dalam
laporan lapangan. Data kemudian direduksi dan disederhanakan ke dalam beberapa
unit informasi yang rinci dan terfokus dalam ungkapan asli responden (indegenous
concept) sebagai penampakkan perspektif emic-nya. Data-data tersebut kemudian
diberi makna sehingga dapat diungkap gagasan apa yang tersembunyi di balik
penuturan para informan (interpretasi) dan kemudian dilakukan suatu konsep

(konseptualisasi).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Komunitas Hijrah Jember
1. Komunitas Majelis Gaul

Majelis Gaul (akronim dari Majelis Ghaniyatul ‘Ulum) adalah suatu
komunitas yang menjadi tempat berkumpul dan bergaul anak-anak muda yang ingin
hijrah menuju kepada kehidupan yang lebih baik. Majelis ini dibentuk oleh Ustaz
Hutri Agus Prayudo, founder dan inspirator utama majelis ini dan dilauncing secara
besar-besaran pada tanggal 17 Agustus 2017 di masjid Raudhatul Mukhlisin
Jember. Dalam acara grand launching tersebut, sejumlah pejabat teras Pemkab dan
sejumlah tokoh ormas serta tokoh agama terlihat hadir dalam acara tersebut. Di
antaranya adalah Ibu Faida selaku Bupati Jember, Ayyub Junaidi salah seorang
ketua Banser-Ansor dan ketua fraksi PKB di DPRD Jember serta Gus Abdul
Wadudu Nafis, seorang tokoh agama dan akademisi di UIN KH. Achmad Siddiq
Jember. Mengenai grand launching Majelis Gaul, Ustaz Hutri mengungkapkan:

“....akhirnya sejak saat itulah soft launchingnya terjadi...di rumah saya di
Pakusari nah lalu kemudian grand launcingnya di Raudlatul Mukhlisin waktu
itu Bupatinya masih Bu Faida, beliau juga hadir waktu itu...ini bukan alasan
politis ya pokonya prinsip kita siapapun, ormas apapun, kebetulan waktu itu
ada bu Faida, walaupun saya termasuk yang mengkritik beliau, tapi kan
Shahibul Wilayah kan beliau, akhirnya kita undang dan beliau datang. Gus
Wadud.... KH. Abdul Wadud Nafis juga hadir, acaranya ada di Instagram dan
youtube, waktu grand launching di masjid Raudlatul Mukhlisin, meskipun
meskipun sempat ramai juga, pak Ayyub, ketua Banser ikut juga, bukan ketua
yang sekarang, tapi yang lama, tetapi ‘ala kulli hal selesai karena kita nggak

punya niatan untuk konflik dan macem-macem, tapi ‘ala kulli hal selesali,
beres, lancar normal. Begitu proses soft launching dan grand launchingnya.”?

Pembentukkan komunitas Majelis Gaul ini menurut penuturan pendirinya
terinspirasi oleh keteladanan Nabi Muhammad SAW yang memperingati setiap hari
lahirnya dengan puasa sunnah Senin Kamis. Dalam sebuah kajian yang diikuti oleh

Ustaz Hutri, Habib Muhammad Al-Haddar menjelaskan tentang tradisi atau

! Wawancara dengan Ustadz Hutri Agus Prayudo, Selasa, 1 Februari 2022
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kebiasaan Nabi puasa Senin Kamis. Ketika Nabi ditanya alasan mengapa beliau
melakukan puasa Senin-Kamis, maka beliau menjawab karena pada hari itu beliau
dilahirkan. Dari cerita tersebut, Ustaz Hutri tergelitik untuk mengikuti jejak Nabi
yang mengisi hari lahirnya dengan ibadah dan hal-hal yang bernilai ibadah. Pada
saat itu juga muncul ide untuk mendirikan Majelis Gaul guna mengakomodir
gelombang hijrah kalangan anak muda yang menurutnya belum terakomodir dalam

berbagai ormas Islam yang ada. Ustaz Hutri menuturkan:

“Majelis gaul itu satu komunitas, sebenarnya memang saya yang mengkonsep
sejak awal, dan motori sejak awal, itu bermula dari kita ngaji hadis sama salah
seorang guru kita, Habib Muhammad ibn Al-Hadar, pada saat itu kita sudah
sampai di bab tentang figih puasa di hari Senin, hadis riwayat Muslim, pada
saat itu Sahabat bertanya, Ya Rasulullah, limadza tashumu fi kulli yaum al-
itsnain? Kok njenengan setiap hari Senin puasa? Jawab Nabi, “Fihi wulidtu”,
di hari itu saya dilahirkan, di antara hikmahnya itu ternyata kalau hari lahir,
atau milad, itu gak happy-happy tradisi Nabi, gak pesta pora, nggak hinggar
bingar, tapi justru beribadah, mikirin kontribusi apa yang terbaik untuk hidup,
dsb. Nah akhirnya pas waktu itu malam tanggal 16 Agustus, saya kebetulan
lahir tanggal 17 Agustus, makanya nama saya HUTRI (Hari Ulang Tahun
Republik Indonesia). Nama KTP, di KTP juga 17 Agustus tanpa manipulasi.
Saya pikir Iho kok pas banget, mau ulang tahun, pas mbahas itu, terus saya jadi
kepikiran, waktu itu usia saya 22, terus ulang tahun aku ini apa kira-kira yang
bisa saya persembahkan yang bisa jadi jejak-jejak kehidupan apa, sebagaimana
Nabi dulu puasa dan kemudian menjadi sunnah untuk umatnya, kalau gitu yang
cocok buat aku, dulu-dulu saya mondok di Tebu Ireng, Jombang, Nah mau
bikin pondok belum boleh kan sama Guru, karena belum cukup umur, terus
kemudian belum saatnya, terus kemudian, waktu itu sudah sering ngisi
pengajian di perkantoran, di sekolah-sekolah, kayaknya aku harus bikin satu
komunitas, yang menggabungkan orang-orang yang yang sesuai dengan
segmentasi saya untuk supaya lebih akrab lagi, lebih erat dan energinya lebih
terkoordinasi dan haqq bi la nizham yaghlibuhu batilu bi nizham, supaya energi
yang kita anggap kebaikan ini lebih kuat gitu, lebih teroragnisir, Nah akhirnya
malam itu kita mikir untuk bikin Majelis.?

Bentuk pergerakan yang dipilih ada majelis, bukan organisasi
kemasyarakatan atau institusi pendidikan seperti pesantren. Menurut ustaz Hutri,
bentuk majelis dipilih karena dipandang lebih cair, bisa menampung beragam
anggota dari berbagai latarbelakang dan orinetasi keagamaan. Selain itu, bentuk

majelis juga dipandang lebih fleksibel karena kegiatannya dapat dilaksanakan di
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beragam tempat, seperti kafe, masjid, lapangan terbuka, lembaga pendidikan atau
pesantren, bahkan di perguruan tinggi. Selain itu, pemilihan nama Gaul juga
disesuaikan dengan sasaran komunitas ini yang menyasar anak-anak muda yang
ingin hijrah tetapi belum mendapatkan tempat untuk bernaung dan bersilaturrahmi
dengan sesama pelaku hijrah. Mengenai proses pemilihan bentuk gerakan hijrah ini,
Ustaz Hutri mengemukakan:

“Kami memilih bentuk majelis, karena majelis itu lebih cair, lebih cari dalam
arti formatnya bisa di tempat orang, bisa di kafe, bisa di masjid, bisa di
lapangan terbuka, kalau pondok, atau institut itu kan lebih formal, lebih anu...
maka bikin majelis, OK ketemu ide untuk bikin majelis, terus majelis apa? Nah
itu mikir lagi, kan kalau segmentasi kita anak-anak muda maka harus dicari
nama yang familiar yang brandnya itu kena ke anak muda, tapi juga jangan
sekedar ada nama keren tapi juga harus ada maknanya, akhirnya kita bikin oh
GAUL karena anak-anak muda kan anak-anak yang gaul gitu, bikin majelis
gaul tapi singkatan dari Ghaniyatul ‘Ulum, itu sebuah nama pondok pesantren
di Jombang, waktu saya nganterin pak De, kebetulan keluarga dari pesantren,
di sebuah pesantren namanya Ghaniyatu Ulum, begitu saya nemu nama Majelis
Gaul, oh singkatan dari Ghaniyatul ‘Ulum saja ini, jadi akhirnya pas tanggal
17 Agustus 2017 itu, akhirnya saya azamkan bikin majelis, pada saat itu soft
launchingnya di rumah saya, ya sambil mengumpulkan anak-anak, daripada
pesta ulang tahun yang tasyabbuh-tasyabbuh, mending kita datang ke rumah
syukuran sambil saya share niat ke temen-temen itu, kita akan bikin majelis,
kepada anak-anak yang sudah ngaji, kita sudah punya komunitas ngaji anak-
anak muda, namanya majelis Gaul gini-gini... teman-teman langsung sam ‘an
wa tha’an oh ya ya ya...siap-siap kita ngikut.

Ketokohan Ustaz Hutri dalam pendirian Majelis Gaul tampak sangat
dominan, bahkan kalau boleh dikatakan satu-satunya tokoh utama dalam proses
terbentuknya Majelis Gaul. Embrio Majelis ini muncul dari majelis pengajian-
pengajian yang dibina oleh Ustaz Hutri di berbagai masjid, perkantoran, dan
kampus perguruan tinggi. Dari para jamaah pengajian-pengajian yang menjadi
binaan Ustaz Hutri inilah terbentuk komunitas Majelis Gaul. Di luar Ustaz Hutri,
tampaknya tidak ada tokoh yang dominan baik tokoh agama yang lebih senior
maupun tokoh sebaya yang terlibat dalam pendirian Majelis Gaul. Ustaz Hutri

menuturkan:
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“Ya itu problemnya, karena yang saya undang dan hadir waktu soft launching
di rumah waktu tanggal 17 Agustus 2017 itu murid-murid saya, adik-adik
mahasiswa binaan saya sehingga nggak ada yang dominan, jadi kadang-kadang
kalau kita ngurus ke Kapolsek, ke Bupati, mana ini sesepuhnya, yang lebih tua
dari saya, Iho yang lebih sepuh, Iho nggak ada, Cuma ini yang ada, gak ada
yang lebih sepuh, itu akhirnya problemnya ya itu akhirnya, meskipun saya juga
tidak mungqathi’, tidak putus (sanadnya), kita kan punya guru, guru kita kan
punya guru lagi, punya guru lagi, sanad itu tetap tersambung, cuman secara
organisatoris dan kelembagaan, Majelis Gaul yang berhenti di saya gitu, dari
segi tanggungjawab dan lain sebagainya di saya.”*

Pendirian Majelis Gaul dilandasi oleh sebuah visi besar pendirinya yaitu
Ustaz Hutri yang ingin menyediakan suatu wadah atau komunitas untuk
menampung energi positif dari gelombang hijrah di kalangan anak muda yang
sedang trend. Sebelum terbentuknya Majelis Gaul, belum ada satu wadah di kota
Jember yang mengarahkan para anak muda yang ingin berhijrah agar tidak tersesat
jalan, dengan cara memberikan pembinaan dan pendampingan keagamaan untuk
para pelaku hijrah. Sebagian besar kalangan mudah yang hijrah tidak memiliki
wawasan keagamaan yang memadai, tetapi memiliki semangat atau ghirah
keagamaan yang tinggi. Jika tidak ada komunitas yang menampung kelompok anak
muda ini, maka dikhawatirkan semangat atau ghirah untuk berhijrah itu akan salah
jalan atau hilang ditelan oleh waktu. Ustaz Hutri menyebutkan:
“Visi besar Majelis Gaul adalah menyebarkan energi yang kita pandang energi
itu positif tapi sedang berserakan, yaitu energi gelombang hijrah, banyak,
alirannya macam-macam, terus kemudian dan pada bingung, jadi udahlah anak
baru hijrah, kajian kitab gak pernah, atau jarang, tiba-tiba sudah bilang ini halal,
ini haram, ini bid’ah ini apa, akhirnya orang jadi pada bingung, dan terjadi satu
perpecahan yang mungkin karena orang Indonesia ya perpecahannya itu
mbenndol mburi, maksudnya nggih nggih tapi mbendol mburi gitu Iha ya tapi
kita merasa, Kita ini mikir, kalau masalah-masalah seperti itu sensitif kita

merasa terjadi seperti itu. Akhirnya bagaimana caranya gelombang hijrah ini
harusnya kan bagus, positif, arahnya kan lebih terkendali.”®

Ustaz Hutri kemudian menegaskan bahwa pilihan membentuk satu wadah
tersendiri dan tidak menggabungkan diri dengan ormas Islam existing bukan berarti

bahwa ia mengabaikan peran ormas-ormas Islam yang ada. Namun sebagaimana ia
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tegaskan di atas bahwa ia memilih bentuk majelis karena ia bersifat lebih cair dan
dapat masuk ke dalam berbagai ormas dan kelompok keagamaan yang ada.
Sedangkan jika ia memilih menggabungkan diri dengan suatu ormas Islam, maka
pergerakan dakwahnya akan tersekat dalam satu wilayah tertentu saja. Lebih jauh

ia menuturkan:

““ya jujur saja secara terus terang kita sampaikan NU dan Muhammadiya bagus,
tidak ada jeleknya, cuman untuk mengakomodir gelombang ini itu butuh
sesuatu yang lebih cair, butuh sesuatu yang lebih cair, bukan berarti NU dan
Muhammadiyah jelek, jangan salah artikan, tapi kan kelembagaan kan, harus
terpusat, sangat-sangat salah jika ada orang Muhammadiyah lokal mengkonsep
di luar dari SOP pusat apalagi di luar GBHK atau kalau di Muhammadiyah itu
kan ada Matan (Keyakinan) dan Cita-cita Muhammadiyah...ini gak apropriate
sementara yang sifat cair, sesuai dengan gelombang millenial dan bisa diotak-
atik sedemikian rupa dan itu bentuknya majelis dan itu diantara beberapa
filosifinya...jadi kita memadukan energi yang berserakan dan ya ada
konsekuensi logis tentunya, baik itu bisa plus bisa minus. Contoh, kalau lihat-
lihat di anak Majelis Gaul mau nyari yang ala-ala Salafi, ada, mau yang NU
banget ada, NU yang cap pondok juga ada, yang Muhammadiyah ada, yang
tapi agak silence ya mungkin dianggap HTI atau PKS ada juga, bahkan Syi’ah
tapi kita nggak mengeksplore isu ini karena ini sensitif kan, yang Syiah pun
tidak akan kita usir kok, di sini kan ada temen-temen Syiah, mau datang,
termasuk ngritik macem-macem, kita ladeni kritikan mereka dan ndak akan
kita usir, tetep duduk bersama, jadi kita ingin matang secara pemikiran dan
tidak gagap secara narasi, nah cuman kita paham kalau ini di blow up, apalagi
ke orang umum, wong di Kencong aja kemarin dua meninggal yang berita
ramai itu kan, jadi ya sudah keraguan Antum itu apa, kita tampung, yang
penting silence saja, jangan sampai di image kan kita ini Syiah, nanti imagenya
ya terseret.. 8

Ustaz Hutri menegaskan bahwa pilihan menjadi kelompok tengahan bukan
berarti tanpa resiko. la menyadari bahwa memilih posisi tengahan yang
mengakomodir semua kelompok keagamaan akan menjadikan dirinya dipandang
sebagai kelompok ekstrem baik oleh kelompok kanan maupun kelompok kiri. la
menjelaskan:

“tapi memang kita sadar resiko, resiko di titik tengah itu kan kita ingin yang
wasathan, titik tengah, kan nampaknya enak, bisa mengakomodir semua,
belum tentu juga. Ada ekses negatifnya, orang yang di tengah, bagi orang

sebelah kiri, dia nampak sebelah kanan, Antum kok di kanan, ya awakmu sing
ekstrem kiri bro, sementara bagi orang yang di sebelah kanan, orang yang
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tengahan ini nampak sebelah kiri, tapi itu wajar, makanya orang punya persepsi
apa, kita nggak baper, saya bila ke teman-teman, pokoknya jangan baper, kita
fokus pada prinsip di image kan kayak gimana terima saja, yang penting,
happy-happy, enjoy, yang penting ini baik selesai ini urusan. Nanti persepsi itu
akan ternetralisasi dengan sendirinya. Jadi di antara tujuannya itu...Jadi
(Majelis Gaul) ingin dijadikan sebagai payung besar yang dapat mengakomodir
berbagai kelompok, tanpa bermaksud melangkahi yang ada...Menyatukan
energi terutama gelombang millenial.’

Selain itu, Ustaz Hutri juga melihat bahwa masih ada wilayah-wilayah yang
belum banyak digarap dan menjadi concern ormas-ormas Islam yang existing, yaitu
wilayah anak-anak muda milenial yang sedang mengikuti arus gelombang hijrah.
Kedua ormas Islam terbesar di Jember, yaitu NU dan Muhammadiyah tampaknya
belum banyak menggarap anak-anak muda yang sedang tergerak hati mereka untuk
melakukan hijrah. Padahal kelompok ini mewakili 60% demografi penduduk
Indonesia. Jika kelompok anak muda milenial ini tidak digarap dengan baik, maka
bangsa Indonesia tidak dapat berharap banyak akan masa depan anak-anak muda

milenial ini. la mengungkapkan kritiknya terhadap kedua ormas Islam tersebut:

“karena gini ya mohon maaf saya terang-terangan sampaikan kepada pak
Kusno, atau kepada temen-temen NU, Gus Aap juga, bahwa ada suatu
gelombang besar yang luput dibaca oleh para tokoh-tokoh Kkita, yaitu
gelombang millenial, jumlah mereka mayoritas, kan kita baca-baca tentang
artikel bonus demografi, cuman dientengkan karena memang anak-anak muda
anak-anak millenial itu masih receh lah, hari-hari itu mereka bukan siapa-siapa,
gak punya duit, gak punya jabatan, dan bukan siapa-siapa hari ini, tapi
sayangnya jumlah mereka mayoritas, 60 % penghuni negeri ini, ini gelombang
besar ya hari ini mereka bukan siapa-siapa, tapi 20 — 30 tahun ke depan, ee hati-
hati, mereka jadi orang, nah maka ini kalau gak disiapin, atau kita nggak
ngarahkan nggak meleburkan egoisme ketokohan kita dsb dsb, hilang mereka
ini semua, habis kena alam baru ya to be honest akan kena ke sekuler, hedonis,
dsb...dsb...kebarat-baratan atau malah kekiri-kirian dsb...dsb...nah ini luput
dalam pandangan kami ya, mungkin kami salah, tapi dalam pandangan kami,
ini luput dari garapan maka kami tidak ingin mendobrak ormas yang sudah
mapan, dipersilahkan, tapi justru kami ingin kolaborasi dan kita tidak ingin
melangkahi dan kita nggak nganggep musuh, tapi kolaborasi,®

Untuk keanggotan Majelis Gaul, Ustaz Hutri mengelompokkannya menjadi tiga

level. Pertama, adalah anggota yang masuk dalam ring satu, yait para anggota yang
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sudah sejak awal mengikuti kajian yang dibina oleh Ustaz Hutri. Kelompok ini
menjadi tim elit Majelis Gaul dan dianggap sebagai motor penggerak setiap ada
even kegiatan. Kedua, adalah mereka yang tergolong ring dua, yaitu para anggota
yang tidak ikut pengajian tetapi sudah sering menghadiri even-even yang
diselenggarakan oleh Majelis Gaul baik yang bersifat pekanan, bulanan, maupun
insidentil. Ketiga, adalah mereka yang termasuk ring tiga, yaitu para anggota
simpatisan yang pernah mengikuti acara-acara yang digelar Majelis Gaul tetapi
tidak secara rutin. Jumlah anggota yang termasuk ring satu sekitar 40 orang,
sedangkan untuk ring dua sekitar 10 orang, dan untuk ring tiga kurang lebih 9000

orang.

“(untuk keanggotaan) kita bagi menjadi tiga ring, tapi tolong jangan ditafsirkan
ini sebagai bentuk eksklusivitas, yang pertama, ring satu, yaitu mereka-mereka
yang sudah sejak awal rutin ngaji bahkan sudah masuk kajian kitab, sudah
halagh rutinan, pekanan, istilahnya as-Sabiqunal Awwalun, mereka-mereka
yang memahami figih sejak awal dan militansinya Ok lah, ini ring satu, dan
diterpa apapun relatif lebih mengakar, lebih kuat. Yang kedua, ring dua,
mereka-mereka yang belum masuk ring satu, belum kajian rutin, belum kajian
kitab, tapi mereka sering hadir di acara-acara rutinan, pekanan, sering support
juga baik itu para donatur, baik itu para panita-panitia, yang sering mbantu di
even-even Kita, itu ring dua, jadi mereka memiliki keterikatan, tetapi belum
sampai kajian kitab, belum mengakar secara pemikiran dengan ring satu, ring
satu ini ibaratnya Team Rangernya Majelis Gaul, nah ring dua, bantu-bantu pro
aktif tapi belum masuk kajian kitab. Nah Ring tiga, yaitu mereka-mereka yang
sangat umum, rata-rata anak muda pada umumnya yang mereka kalau ada
jadwal kajian, dan pas pas kosong dan temanya ngena, datang, tapi nggak
rutinm kadang enggak, kadang pengin datang, kadang enggak, itu ring tiga, itu
juga sudah kita analisa basis jumlah, basis datanya juga, ring satu itu sekitar
40-an, ring dua itu sekitar 100-an, ring tiga sekitar 9000 an. Ini sesuai dengan
even terbesar yang pernah kita selenggarakan di Jember.”

Aktivitas yang diselenggarakan Majelis Gaul disesuaikan dengan tiga
pemeringkatan di atas. Anggota dalam level ring satu mengkuti kajian rutin
keislaman yang dilaksanakan di rumah Ustaz Hutri di derah Pakusari Jember. Di
forum kajian rutin keagamaan inilah para anggota ring satu mendapat pembinaan
keagamaan baik masalah agidah, figih maupun akhlak. Kajian rutin keislaman ini
atau yang sering disebut dengan istilah halagah murakkazah, dibimbing langsung

oleh Ustaz Hutri sendiri. Selain mengaji al-Qur’an, kajian rutin juag diisi dengan
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kajian Kutub as-Sittah atau enam kitab hadis yang menjadi rujukan Ahlus Sunnah
wal Jama’ah, Fath al-Qarib dan Fath al-Mu’in untuk kajian fiqih, serta materi-
materi lain terkait dengan manajemen organisasi. Untuk lebih lengkap kegiatan

Majelis Gaul dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.1

Kegiatan Majelis Gaul

No | Nama Kegiatan Keterangan Waktu

1 | Kajian rutin Perminggu (hari Sabtu)
2 | Kajian Kontemporer Kondisional

3 | Tabligh Akbar Kondisional

4 | PHBI Kondisional

5 | MABIT (Malam Bina Iman dan Tagwa Kondisional

6 | Happy Tahfidz Perminggu dan Perbulan
7 | Shalawatan Perminggu (Hari Jumat)

Sementara untuk kegiatan yang bersifat terbuka untuk umum, biasanya
dilaksanakan secara insidentil. Kegiatan insidentil ini bersifat terbuka untuk semua
level baik ring satu, dua maupun tiga. Pemeringkatan ini dilandasi spirit hadis Nabi
yang menyerukan agar para juru dakwah menggunakan metode dakwah yang sesuai
dengan masyarakat yang menjadi sasaran dakwah. Ud’u(w) an-Nas Qadri
‘Uqulihim, serulah manusia sesuai dengan kemampuan berpikir objek saasaran
dakwah. Mengenai aktivitas Majelis Gaul secara lebih detail, Ustaz Hutri

mengemukakan:

“...kita mengelaborasikan agenda-agenda sesuai dengan ring itu, Ring satu
sajian utama untuk mereka adalah halagh murakkazah, yaitu kajian intensif
dengan kitab yang terkurikulum mulai dari bab akidah syariah akhlaq dst...itu
sudah paten dan baku...Nah ini tidak dipublikasi, gitu. Sebagaimana itu
terinspirasi dari Rasulullah membina para Sahabat di Darul/Baitul Argam, di
rumahnya Argam bin Abil Argam, dan Rasulullah tidak 7’/am, tidak
mengundang terbuka siapa saja yang mau hadir, hai hai ayo pada hadir, ya nanti
Abu jahal juga hadir, bukan dalam rangka Kita itu eksklusif enggak, tapi kita
bukan orang bodoh, Iha kita kan punya segmentasi..sehingga untuk itu di Ring
I dan kita keep kita silence, untuk supaya mutajassad (mengkristal) nah baru
ring Il dan ring 111 kita publikasi di antaranya kita bikin daurah pekanan kita
bikin Rouhah, itu semacam agenda outbound santai, terus kemudian tabligh
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akbar-tabligh akbar dan seminar-seminar umum, kalau untuk yang ring Ill,
sehingga orang kalau gak melihat dari dekat orang akan terpolar pada dua sisi,
yang pertama, Majelis Gaul ini agendane mung nek ono acara thok dsb...dsb
dia gak tahu yang ring I, dia gak tahu kajian rutinnya, karena memang tidak
dipublikasikan. Sementara yang satunya, ini Majelis Gaul ini ada beckingnya
dsb dsb ya para salaf lah makanya kita Ghaniyatul ‘Ulum ada kitab-kita kalau
nggak dikaji rugi gitu, jadi itu beckingan kita para salaf-salaf pendahulu-
pendahulu yang sudah berkarya

Secara organisatoris, cabang Majelis Gaul tersebar di beberapa Kabupaten
di Jawa Timur seperti Banyuwangi, Bondowoso, Pamekasan, Sumenep, Surabaya
dan bahkan sampai propinsi Bali. Model penyebaran mengikuti penyebaran asal
usul anggota yang bergagung dalam majelis ini. Sebagian besar anggota merupakan
mahasiswa yang sedang belajar di sejumlah kampus perguruan tinggi di Jember.
Setelah menyelesaikan studi, mereka pulang ke daerah asal masing-masing dan
kemudian terinspirasi untuk membuka cabang di daerah mereka. Model pembukaan
cabang baru juga dilakukan tanpa proses birokrasi yang rumit, cukup mereka
menghimpun anggota dan simpatisan yang mau ikut bergabung dan mengundang
mereka untuk menghadiri pengajian Majelis Gaul. Ustaz Hutri mengungkapkan
bahwa proses pendirian cabang bersifat mudah dan tanpa biaya apapun.
“Dan sebenarnya cabangnya juga ada di Banyuwangi, di Bondowoso, di
Pamekasan, Sumenep, surabaya sama Bali. Ya itu tadi dari anak-anak
mahasiswa sini yang lulus kan pulang kampung, mahasiswa sini pernah ngaji
di Majelis Gaul terus pernah pulang kampung, terus merasa kok di tempat ku
kok kering ya dari agama, ya gampang saja kita buka, dan Kkita kita ini priceless,
dalam arti seminim mungkin biaya, seminim mungkin, gak ribet anu macam-

macam sepraktis dan sesimpel mungkin, karena itu khas millenial, anak-anak
pengin esensinya, nggak pengin administrasi dsb ...ini yang kita tangkap gitu.®

2. Komunitas Sahabat Al-Qur’an

Komunitas Sahabat Qur’an adalah perkumpulan anak-anak muda milenial
yang tertarik untuk belajar al-Qur’an dari yang paling dasar seperti membaca dan
menyempurnakan bacaan (tahsin) al-Qur’an, hingga mengkaji kandungannya

melalui kajian-kajian tafsir tematik. Komunitas ini didirikan pada tanggal 30 April
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2019. Namun yang menarik, insiatif berdirinya Komunitas Sahabat al-Qur’an justru
berasal dari usulan seorang mahasiswi IAIN Jember yang sedang melakukan
penelitian tentang komunitas hijrah di Jember.

“Komunitas Sahabat al-Qur’an didirikan tahun 2019, waktu itu saya diamanahi
untuk mengisi kajian di Majelis Gaul, dari situ ada peserta namanya Nanda,
mahasiswa IAIN, dia ingin meneliti apakah ustaz punya komunitas. Saya
bilang saya tidak punya komunitas, saya berdiri sendiri. Tapi saya ini lagi ada
penelitian untuk skripsi saya tentang komunitas hijrah yang ada di Jember
seperti Majelis Gaul. Mungkin ustaz punya komunitas apa gitu? Saya bilang
gak punya kalau saya, tapi kalau mau diadakan, saya mau mengadakan. Kira-
kira namanya apa ustaz? Saya mikir sebentar, Sahabat al-Qur’an, kapan mau
dimulai acaranya tadz? Waktu itu hari Rabu teman-teman datang ke rumah dan
sepakat mulai minggu ini mau diadakan acaranya. Lalu apa agenda yang mau
dilaksanakan minggu in tadz? Untuk acaranya mungkin kajian tahsin dulu,
sambil ada kajian-kajian sedikit, itu setelah dibaca al-Qur’annya, baru dikaji
tafsirnya, isinya itu, harapannya bisa mengamalkan isinya. Lanjut setelah itu,
mulai berjalan, ada tim dari yang awalnya saya berdiri sendiri, dari yang
awalnya tadi juga yang saya ketemu di Majelis Gaul, akhirnya mau jadi tim
saya untuk menghidupkan sahabat al-Qur’an itu sendiri.”*°

Komunitas Sahabat al-Qur’an didirikan oleh Ustaz Herman Santoso dan
istrinya Eka Sri Wulandari. Dari sisi latar belakang pendidikan, Ustaz Herman
Santoso memiliki latar pendidikan yang tidak linear. la pernah menempuh
pendidikan di sekolah umum, juga pernah menjadi santri dan belajar bacaan al-
Qur’an di pondok pesantren Riyadhul Qori’in. Ustaz Herman menceritakan:

“Latar pendidikan saya sejak sekolah dasar hingga jenjang kuliah sangatlah
beragam, saya masuk sekolah dasar di Slawu pada tahun 2000, kemudian
melanjutkan di MTSN 2 Jember, lalu jenjang SMA di YAPENI 2 Jember,
barulah ketika masa kuliah saya mengambil jurusan dakwah di STAIN Jember.
Saya juga pernah belajar tahsin di pondok pesantren Riyadhul Qori’in dengan
ustad Fakhrur Rozi, saya banyak belajar bacaan al-Qur’an dan nada-nada
bacaannya bersama ustad Fakhrur Rozi. Bekal inilah yang saya miliki sehingga
saya juga pernah menjadi muadzin di masjid Jami’ Baitul Amin Jember. Saat
ini saya juga menjadi muadzin di masjid rumah sakit Dr. Subandi, selain
menjadi muadzin saya juga mengajar di SD Khoiru Ummah Jember. Kegiatan
selain menjadi guru di Khoiru Ummah, saya juga akif di lembaga NU, saya
rutin mengikuti kegiatan-kegiatan yang di adakan baik di lingkungan rumah
maupun di Jember sendiri..”

10 Wawancara dengan Ustaz Santoso, Founder Komunitas Hijrah Sahabat al-Qur’an, Jember
25 Nopember 2022
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Sesuai dengan slogan yang diusungnya, ‘“Mengaji, Mengkaji dan
Mengamalkan”, maka agenda kegiatan yang ditawarkan komunitas ini tidak

terlepas dari kajian al-Qur’an.

“Kalau setahu saya Komunitas Sahabat al-Qur’an kegiatannya murni tentang
al-Qur’an, kadang tahsin, tartil kadang tahfiz, ya kadang pengajian tematik gitu
aja, kalau secara organisasi nggak ada kajian tentang politik Islam. Kadang
juga kolaborasi sama Majelis Gaul, Majelis Gaul kan banyak mengundang
artis-artis hijrah dari Jakarta, dan terbuka, pematerinya itu ada yang dari NU,
dari al-Irsyad, dari Muhammadiyah, macam-macam.”!

“Kegiatannya dilaksanakan sendiri-sendiri, kalau yang laki-laki jadwalnya
selasa malam, kalau yang perempuan jadwalnya Sabtu pagi. Yang laki-laki ada
sekitar 6 bapak-bapaknya yang bertahan, kemarin itu yang sebelum pandemi
lumayan banyak, ada sekitar 20, ya setelah pandemi langsun turun drastis,
habis, ini mau memulai lagi. Yang perempuan sebelum pandemi juga lumayan
banyak, cuman sekarang alhamdulillah ada sekitar 20 orang. Jadi kalau
ngajinya offline, setoran, ada setoran hafalan ada setoran tahsin, kita masih
fokus juz 30, juz 30 itu istilahnya mutgin (menyempurnakan) bacaan.”!?

Menurut Eka Sri Wulandari, istri dari founder komunitas Sahabat al-
Qur’an, ide untuk mendirikan komunitas Sahabat al-Qur’an disosialisasikan
melalui media sosial. Ternyata model sosialisasi melalui media sosial mendapat
sambutan luar biasa dari kalangan yang ingin belajar al-Qur’an dengan lebih

intensif: Founder Sahabat al-Qur’an menceritakan:

“Sebelum adanya Sahabat al-Qur’an ini kita sudah sering mengadakan kajian
belajar baca dan tahsin al-Qur’an. Nah di situ sudah ada beberapa orang yang
ikut, baru kemudian ayo dik ajak teman-temannya, nanti sharing, terus kita juga
ketika ada kegiatan kita share kan lewat sosmed, lewat jaringan teman-teman,
terus kemudian alhamdulillah ternyata banyak teman-teman yang tertarik.
Kalau di WA grup itu ada yang anggotanya untuk umum, cuman memang ada
yang sudah intensif, istilahnya itu setiap minggu itu mereka selalu ikut untuk
kegiatan tahsin, hari Sabtu pagi.”®

11 Wawancara dengan Zaki Robith Kamaluddin, 27 November 2022

12 Wawancara dengan Eka Sri Wulandari, found erSahabat al-Qur’an, tanggal 27 November
2022

13 Wawancara dengan Eka Sri Wulandari, found erSahabat al-Qur’an, tanggal 27 November
2022
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Selain kajian yang terkait dengan al-Qur’an, kegiatan Sahabat al-Qur’an
juga diperkaya dengan kegiatan-kegiatan yang terkait tradisi masyarakat seperti
shalawatan. Berawal dari shalawatan ini kemudian berkembang menjadi kajian
tahsin al-Qur’an hingga kajian tafsir tematik. Karena adanya permintaan dari
sebagian anggota, maka kegiatan dilakukan kajian yang mengundang penceramah
dari luar. Bertepatan dengan semakin banyaknya anggota, komunitas Sahabat al-
Qur’an menggunakan tawaran dari pengelola masjid Seven Dream untuk

menghidupkan masjid dengan kegiatan-kegiatan keagamaan.

“Kegiatan Sahabat al-Qur’an akhirnya berkembang, dari tadi yang hanya
mengaji tahsin al-Qur’an, akhirnya berkembang ke tafsir, berkembang lagi
yaitu shalawatan, terus berkembang lagi ada permintaan, nah kita buat grup itu,
jadi pesertanya mulai banyak grup ikhwan akhawat secara terpisah. Bagaimana
kalau diadakan kajian minimal sebulan sekali lah. Saat itu kita nggak punya
dana untuk mendatangkan dari luar. Saya coba minta tolong ke teman-teman
saya untuk mengisi di sana, termasuk saya dan istri saya sama-sama ngisi.
Tahun 2020 masjid Seven Dream mulai dibuka untuk umum. Siapa saja yang
ingin menghidupkan masjid itu silahkan ditempati. Itu yang diundang semua
komunitas hijrah, termasuk Komunitas Pemuda Hijrah, akhirnya banyak dari
yang diundang menawarkan diri untuk memakmurkan masjid, termasuk
Komunitas Sahabat al-Qur’an. Mulai dari sana, saya juga mulai berani untuk
mengundang dari luar, salah satunya ustaz Abu Hasan yang sudah punya nama
gitu.4

Dari sisi ideologi keagamaan, komunitas Sahabat Qur’an memiliki ideologi
keagamaan Islam. Menurut Herman, Islam adalah ideologi yang sangat sempurna,
di dalamnya telah diatur banyak hal tentang kehidupan. Oleh karena itu,setiap
Muslim dapat dengan mudah menjalani kehidupannya sesuai dengan panduan yang
telah Allah tetapkan. Ustaz Herman menuturkan:

“Secara ideologi komunitas Sahabat Qur’an menganut ideologi Islam. Karena
Islam bukan hanya sebatas agama saja, namun Islam lebih daripada agama,
Islam mengatur seluruh aspek kehidupan. Saat ini di dunia ada 3 ideologi, yaitu
ideologi Komunis yang dulu sempat di terapkan oleh Uni Soviet, kemudian
Kapitalis yang saat ini di terapkan oleh Amerika, dan terakhir adalah Islam,
yang sampai saat ini masih belum ada yang menerapkannya. Semenjak daulah
Islam runtuh di Turki Utsmani pada tahun 1924, saat itu umat Islam tidak lagi
memiliki pelindung. Runtuhnya Khilafah Ustamani pada saat itu menjadikan

14 Wawancara dengan Ustaz Santoso, Founder Komunitas Hijrah Sahabat al-Qur’an, Jember
25 Nopember 2022
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semua umat Islam akhirnya menerapkan ajaran yang di bawa oleh Nabi
Muhammad hanya sebatas individual saja, tidak dalam naungan negara.”*®

Seperti komunitas hijrah lainnya, Komunitas Sahabat al-Qur’an memiliki
visi untuk menyatukan semua kelompok dan golongan masyarakat Muslim. Prinsip
yang dipegangi adalah berdiri di atas dan untuk semua golongan. Oleh karena itu,
Sahabat al-Qur’an menerima para anggota dengan ragam latarbelakang ormas
Islam, baik NU, Muhammadiyah, Salafi dan bahkan Hizbut Tahrir Indonesia.

“Jadi komunitas Sahabat al-Qur’an ini ingin menyatukan semua kelompok dan
golongan Islam walaupun ada perbedaan-perbedaan. Yang kita tanamkan di
awal itu adalah perasudaraan akidah, bahwa kaum Muslimin adalah bersaudar,
kalau kita memang ingin yang terbaik, sebaik-baik manusia adalah yang
bertaqwa, jadi ukuran kebaikan seseorang adalah ketagwaannya. Di situlah
mari kita berlomba-lomba dalam kebaikan, yang biasanya gak sregep ngaji jadi
sregep ngaji, yang belum sregep shalat yuk sregep shalat.””*®

Selain berlatar belakang keagamaan yang beragam, para anggota Sahabat
al-Qur’an juga memiliki latar belakang profesi yang berbeda. Selain kalangan
mahasiswa yang masih aktif kuliah, sebagian anggota Sahabat al-Qur’an juga
memiliki latar belakang profesi sebagai tenaga kesehatan di RS. Dr. Subandi

Jember:

“Komunitas Sahabat al-Qur’an terdiri dari semua kalangan, terutama teman-
teman saya yang kenal dengan saya. Misalnya saya kan kerja di RS. Subandi,
saya punya teman dari kalangan dokter-dokter, maka dokter itu saya undang,
alhamdulillah hadir. Saya punya kenalan di Majelis Tahsin, peserta yang ikut
program tahsin saya kan mulai dari remaja, mahasiswa, akhirnya pun hadis ke
situ. Jadi anggota Komunitas Sahabat al-Qur’an itu sangat heterogen, siapa saja
yang tertarik untuk mengaji al-Qur’an. Bahkan ini ada permintaan acara atau
kajian misalnya kajian pra nikah, awalnya kita nggak pernah terpikir ke sana,
karena ada permintaan, maka ya kita adakan. Kegiatan Komunitas Hijrah
masih terus berjalan sampai sekarang. Tiap Sabtu pagi kalau di sini, seminggu
sekali ada pengajian tahsin dan tafsir al-Qur’an.”*’

15 Wawancara dengan Eka Sri Wulandari, found erSahabat al-Qur’an, tanggal 27 November
2022

16 Wawancara dengan Ustaz Santoso, Founder Komunitas Hijrah Sahabat al-Qur’an, Jember
25 Nopember 2022

17 Wawancara dengan Ustaz Santoso, Founder Komunitas Hijrah Sahabat al-Qur’an, Jember
25 Nopember 2022
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Sahabat Qur’an merupakan komunitas yang merangkul banyak golongan,
mulai dari yang masih muda sampai mereka yang sudah berkeluarga. Fokus dari
komunitas ini ialah mengajak mereka yang tergabung dalam komunitas ini untuk
mencintai al-Qur’an terlebih dahulu, karena dengan mencintai al-Qur’an, kemudian
bisa mengamalkan kandungan yang ada dalam al-Qur’an tersebut, maka hidup akan
senantiasa dicukupkan dalam segala hal oleh Allah SWT. Setelah komunitas ini
resmi berdiri pada bulan April 2019, komunitas ini akhirnya perlahan sering
mengadakan kajian-kajian setiap pekannya. Sebagaimana hasil wawancara dengan
beliau:

“Awalnya hanya saya dan istri yang mengisi kajian di komunitas, namun
perlahan pemateri yang kami datangkan untuk mengisi kajian di Sahabat
Qur’an beragam, ada ustad Hutri founder Majelis Gaul, ustad Abu dan ustad
Amin dari lbnu Katsir, dan masih banyak lagi. Kegiatan dakwah kita tidak
hanya berfokus pada anggota dan kepengurusan dalam Sahabat Qur’an saja,
tapi kita juga mengajak berkolaborasi komunitas lain agar semakin bersinergi
dan memperkuat ukhuwah islamiyah. Selain kajian, Sahabat Qur’an juga
memiliki kegiatan memanah setiap bulannya di daerah Tidar. Setiap malam
selasa juga ada kajian rutin tahsin di belakang stasiun Jember. Tapi memang
mayoritas yang mengikuti kegiatan tahsin adalah bapak-bapak, ada yang dari
daerah Panti, Patrang, Mangli, dan sebagainya. Namun meskipun jauh,
semangat mereka dalam mengkaji al-Qur’an terutama memperbaiki bacaannya
sangatlah luar biasa.”

Keragaman latar belakang anggota Sahabat al-Qur’an dalam kadang-kadang
menimbulkan persoalan khilafiyah. Oleh karena itu, untuk meredam terjadinya
friksi antar sesama anggota, maka founder Sahabat al-Qur’an agar dapat menahan
diri untuk tidak memunculkan masalah-masalah yang seringkali menimbulkan

perdebatan.

“Ya selain pakaian biasanya kalau di masyarakat itu qunut gak qunut, menjadi
perkara yang sangat sering sekali dibahas, tahlil gak tahlil, shalawat gak
shalawat, termasuk kita di sini juga yang namanya orang baru, bukan orang asli
sini, orang baru terus tiba-tiba juga dapat amanah yang tidak ringan, makanya
saya sampai kok kita yang disuruh, kenapa nggak orang yang asli sini, yang
sudah tahu sini dari dulu, kita tuh anak kecil istilahnya nggih, ini anak umur
berapa kok sudah disuruh ngurus musholla, sehingga awalnya ketika kita bikin
TPQ di sini dengan 5 anak, itu sudah mulai muncul opini-opini, hati-hati ada
ustaz baru di Patrang, ustaznya itu radikal, tidak mau shalawatan, tidak mau
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tahlilan dan sebagainya. Itu ternyata sudah banyak opini-opini yang muncul,
atas dasar apa opini-opini muncul?”*8

“Kalau bagi saya pribadi, saya tidak melihat dia dari kelompok mana, selama
dia punya kemampuan saya minta kontribusinya di komunitas kami. Di
komunitas Sahabat al-Qur’an juga ada yang HTI, karena memang macam-
macamnya latar belakang anggota kami. Tapi di tempat kami, mereka lebih
banyak diam dan mendengar. Termasuk yang Salafi, yang Muhammadiyah,
yang HTI, kalau pas di depan saya, mereka lebih banyak diam dan
mendengar, dalam grup WA misalnya pasti ada yang mengingatkan, maaf,
jangan bahas ini, di situ mereka tidak berani terbuka. Kalau perkara nanti
dijapri, dihubungi secara pribadi, yuk datang kajian ustaz Syafig, misalnya,
mungkin di sana baru menyampaikan pandangan Salafinya.”*®

Untuk mengantisipasi terjadinya pertengkaran antar anggota dalam
masalah-masalah khilafiyah, komunitas Sahabat al-Qur’an membekali para
anggotanya dengan figih ikhtilaf. Dalam kajian ini, para anggota diberi wawasan
perbedaan pendapat dalam sejumlah persoalan tertentu, terutama perbedaan antara
anggota yang berlatar Salafi dengan anggota yang berlatar NU. Persoalan seputar
membaca doa qunut atau tidak membacanya, membaca tahlil atau tidak tahlil,
meluruskan shaf shalat, hukum menjulurkan celana atau pakaian di bawah mata
kaki, hukum mendengarkan atau memainkan alat musik merupakan persoalan yang
sering muncul di dalam komunitas hijrah akibat perbedaan latar belakang paham

keagamaan.

“Karena kita gini, ada masalah furu’ dan ada masalah ushul, kalau masalah
khilafiyah saya kembalikan lagi ke masing-masing. Tapi kalau masalah ushul
itu yang tidak bisa diterima. Nah jadi kami sendiri dalam membina anggota
kami sampaikan dulu di awal-awal kepada para anggota tentang figih
khilafiyah. Sehingga ketika sudah bergabung dengan sahabat al-Qur’an mereka
sudah memahami gitu perbedaan itu sendiri, karena perubahan seseorang itu
baik perilakunya in syaa Allah berangkat dari pemahamannya. Masalah furu’
yang sering disampaikan qunut tidak qunut, cingkrang tidak cingkrang, kita
sampaikan bahwa kalau masalah ikhtilaf kayak qunut gak qunut, tahlil gak
tahlil, termasuk bahkan termasuk kaki ketika shalat, saya contohkan bagaimana

18 Wawancara dengan Eka Sri Wulandari, found erSahabat al-Qur’an, tanggal 27 November
2022

19 Wawancara dengan Ustaz Santoso, Founder Komunitas Hijrah Sahabat al-Qur’an, Jember
25 Nopember 2022
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sikap kita itu, kita sampaikan tetapi kalau saudara kita sebelah kita sudah tidak
mau dengan merapatkan shaf, ya sudah tidak usah kita mengejarnya.?°

Terkait masalah meluruskan shaf shalat, menjulurkan pakaian di bawah

mata kaki, dan hukum musik, Herman menuturkan:

Saya contohkan datang dari diri saya. Pengalaman pribadi saya, saya pas waktu
shalat itu kaki saya ini diinjak di sebelahnya. Maka pada shalat yang
berikutnya, saya pun tidak memaksakan, saya tidak mengejar terus gitu,
sehingga pas dia menghindar, saya berhenti, di sini saya menghormati
pendapatnya dia tentang shaf shalat. Tentang mata kaki, misalnya silahkan asal
tidak ada kesombongan, tapi kami juga nggak menyalahkan orang yang
menggunakan celana di atas mata kaki. Yang kami permasalahkan kalau
celananya di atas lutut...Mengenai musik, walaupun ada anggota dari kalangan
Salafi yang mengharamkan musik, kalau sudah ke sini itu hanya melihat saya,
menghargai saya, hanya bilangnya itu, ya saya mengharamkan musik. Dan
tetap bergabung dengan komunitas. Jadi intinya gini, saya punya pendapat
pribadi gitu, tentang musik, dan bahwa musik itu haram, tapi ketika saya setel,
ndak ada yang berani mematikan. Jadi dia tetap bergabung awalau dia
mengharamkan musik.

Model hijrah yang di adopsi oleh Sahabat Qur’an kurang lebih hampir mirip
dengan komunitas Majelis Gaul, hanya saja fokus dari Majelis Gaul lebih pada
kalangan milenial dan para pemuda. Sedangkan komunitas ini tidak hanya berfokus
pada para pemuda, namun segala kalangan masyarakat yang ingin bergabung dan
belajar bersama dalam komunitas ini bisa mengikutinya. Strategi dakwah yang di
gunakan dalam mengembangkan komunitas ini menggunakan sosial media sebagai
sarana dalam menjangkau sasaran dakwahnya. Komunitas ini juga sering
menyiarkan agenda-agenda yang diadakan oleh komunitas lain, saling membantu
dalam menyebarkan dakwah Islam.

Komunitas Sahabat Qur’an memiliki sosial media berupa instagram sebagai
salah satu sarana dalam berdakwah, peran sosial media saat ini sangatlah penting
dalam perkembangan dakwah Islam. Dengan adanya sosial media maka jangkauan

dakwah akan semakin luas. Saat ini pengikut di instagram Sahabat Qur’an

20 Wawancara dengan Ustaz Santoso, Founder Komunitas Hijrah Sahabat al-Qur’an, Jember
25 Nopember 2022
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mencapai 655 pengikut. Sementara untuk anngota aktif yang tercatat dalam
dokumen organisasi sebanyak 60 anggota perempuan dan 40 anggota laki-laki.

“Dalam prosesnya sejak pertama kali berdiri hingga sekarang, banyak ujian
dan cobaan yang menghadang. Tapi tidak pernah sedikitpun menyurutkan
langkah teman-teman yang tergabung dalam komunitas ini untuk mundur,
karena mereka yakin apa yang mereka perjuangkan saat ini adalah sebuah
kebenaran. Saat ini komunitas Sahabat Qur’an memiliki banyak pengikut,
meskipun mayoritas pengikutnya kebanyakan dari akhwat dan golongan ibu-
ibu, namun perkembangan komunitas ini berjalan dengan baik. Semua itu tentu
tidak lepas dari semangat teman-teman dalam berjuang dan juga bantuan dari
Allah SWT.”

3. Komunitas Al-Fath Pemuda Hijrah

Komunitas hijrah Al-Fath didirikan ada tahun 2017an berbarengan dengan
booming komunitas-komintas hijrah pada saat itu, terutama komunitas Pemuda
Hijrah yang didirikan oleh Hannan Attagi. Komunitas ini sendiri bermula dari
sekumpulan anak muda yang memiliki hobi petualangan di alam terbuka dan
sekaligus ingin memadukannya dengan kegiatan sosial keagamaan seperti memberi
bantuan mushaf al-Qur’an ke pelosok-pelosok, dan memberikan bantuan untuk
pembangunan tempat ibadah. Berawal dari kumpul-kumpul tersebut, terbetik
keinginan untuk membentuk komunitas hijrah yang diberi nama Al-Fath Pemuda
Hijrah.

“Awal mula yang mempunyai usulan mendirikan komunitas adalah Dea teman
saya, lalu disambut baik oleh yang lain. Dea sendiri sebenarnya sudah sering
mengikuti agenda komunitas hijrah yang ada di Jember karena Dea juga
termasuk orang yang baru berhijrah. Dahulu Dea ini termasuk bagian dari anak
punk, meskipun namanya seperti perempuan tapi Dea adalah laki-laki yang
dulu suka bergaul dan tergabung dalam komunitas punk. Setelah itu kami mulai
memikirkan nama komunitas, dari beberapa usulan akhirnya nama Al-Fath
yang disetujui. Karena Al-Fath artinya kemenangan atau membuka. Nama Al-
Fath disematkan dengan semangat hijrah untuk menggapai kemenangan,
maksudnya ialah untuk menggapai ridho Allah SWT. Maka, saat itu
disetujuilah nama Al-Fath untuk menjadi nama komunitas ini. Awalnya hanya
beberapa orang saja yang mengikuti komunitas ini, karena memang masih baru
dirintis jadi masih sedikit peminatnya, dan kebanyakan dari teman kampus
sendiri. Karena anggota Al-Fath memang banyak dari mahasiswa kampus
IAIN Jember.”?

2 Wawancara dengan Irfan Hidayat, Founder Komunitas Hijrah Al-Fath Pemuda Hijrah,
tanggal 26 November 2022
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Komunitas Al-Fath  didirikan dengan membawa misi  untuk
memanifestasikan ibadah dalam bentuk kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakat dan
memadukannnya dengan penyaluran hobi berpetualang. Nama Al-Fath sengaja
dipilih sebagai nama komunitas ini dengan harapan komunitas ini dapat
mengantarkan para anggotanya pada kemenangan. Sementara itu, slogan yang
digaungkan oleh komunitas ini adalah “ My Hijrah my Adventure” menunjukkan
visi dan misi yang ingin diwujudkan oleh komuntas ini:

“Motivasi awal saya dan teman-teman mendirikan komunitas Al-Fath untuk
menjadi wadah bagi teman-teman yang ingin berhijrah. Karena dalam berhijrah
akan banyak tantangan, dan godaan. Jika tidak dibarengi dengan teman-teman
yang sholeh maka proses hijrahnya akan gagal, bahkan bisa kembali kepada
kebiasaan sebelum berhijrah. Dan kebetulan pada saat itu sedang viral-viralnya
program MTMA (My Trip My Adventunre) juga Shift pemuda hijrah di
Bandung dengan ustad Hanan Attaki. Jika dulu kegiatan hijrah hanya sekedar
pengajian dan ta’lim saja, sehingga sangat monoton dan membosankan. Maka
dengan adanya komunitas ini diharapkan tidak hanya berisi kajian saja, namun
juga jalan-jalan seperti yang di lakukan komunitas Shift di Bandung.”??

“Alfath kalau tidak salah artinya kemenangan, dari al-Fath ini kami berharap
komunitas ini dapat meraih kemenangan di awalnya buruk jadi lebih baik.
Slogan My Hijrah My Adventure karena dulu lagi maraknya acara televisi My
Trip My Adventure, yaitu yang suka petualangan itu, juga bersamaan dengan
maraknya Pemuda Hijrah juga, jadi mereka memadukan antara mereka bisa
sambil jalan-jalan sambil menebar manfaat, sambil misalkan bersedekah, bisa
membantu orang-orang sekitar yang membutuhkan di daerah yang menjadi
tujuan wisata, jadi mereka ingin sambil jalan-jalan bisa memberi manfaat,
sambil tetap berjalan Pemuda Hijrahnya sambil jalan-jalan. Kan rata-rata
anggotanya banyak yang suka naik gunung semua.”??

Komunitas Al-Fath dalam kegiatannya berlandaskan ideologi Aswaja dan
NU. Di mana kegiatannya seperti tahlil, istighosah, dan khataman al-Qur’an.

sebagaimana hasil wawancara dengan Irfan:

“Dari sisi pemahaman keagamaannya lebih dekat ke NU, sebenarnya ada juga
yang netral, kalau Dea ini saya rasa tidak ke NU, mungkin malah condong ke
Muhammadiyah sepertinya, jadi netral gitu. Kalau dulu sempat mengadakan
khataman al-Qur’an itu pindah-pindah ke rumah temen, minggu ini kerumah

22 \Wawancara dengan Irfan Hidayat, Founder Komunitas Hijrah Al-Fath Pemuda Hijrah,
tanggal 26 November 2022
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temen ini, minggu ini ke rumah teman ini, terus nanti pindah lagi. Selain
khataman, kami juga melaksanakan istighatsah, modelnya juga pindah-pindah
dari satu rumah teman ke rumah temen yang lain. Dari rumah saya lalu ke
rumah Dea. Demikian juga tahlilan, berpindah dari satu rumah ke rumah yang
lain. Jadi dari sisi amaliahnya lebih dekat ke amaliah NU sebenernya.”?*

Meskipun sebagian besar anggota berlatarbelakang NU, namun ada
sebagian anggota yang punya kecenderungan keagamaan di luar NU. Oleh karena
itu, perbedaan-perbedaan pandangan keagamaan juga terjadi dalam komunitas ini.
Meski demikian, para anggota komunitas tampaknya sudah saling memahami
masalah-masalah khilafiyah, sehingga meskipun tidak setuju dengan suatu

kegiatan, namun mereka tetap bergabung dan hadir dalam kegiatan:

“Dalam komunitas Al-Fath sebenarnya ada perbedaan-perbedaan, yang
cenderung lebih berbeda itu ya Dea itu, kalau yang lainnya in syaa’ Allah ya
sama lah. Cuma Dea yang agak berbeda, tapi di Al-Fath ini ya apapun
perbedaannya tetap rukun, jadi tidak oh kamu ini, kamu ini, tetapi tetap mereka
saling menghargai, tetap melaksanakan amaliah meskipun berbeda, mereka
saling menghargai amaliah masing-masing. Kalau Dea ini saya kurang tahu
pasti apa dia Muhammadiyah atau Salafi, karena Muhammadiyah dan Salafi
kan agak mirip-mirip, pakai celana cingkrang, jenggotan terus dahinya hitam.
Tapi dia kalau pas ada acara istighatsah dia tetap ikut, khataman juga ikut.”?®

Komunitas Al-Fath merupakan komunitas hijrah yang berdiri karena
keinginan beberapa mahasiswa untuk mewadahi kegiatan traveling mereka, namun
kegiatan yang ada dalam komunitas tidak hanya traveling, tapi juga ada kegiatan
sosial yang bisa bermanfaat bagi orang lain. Hal ini di perkuat dengan hasil
wawancara dengan Irfan sebagai ketua komunitas:

“Komunitas Al-Fath terbilang komunitas yang kecil, karena komunitas ini
hanya berisikan teman kelas dan kampus saja. Awal berdiri komunitas ini
hanya memiliki 7 anggota saja, bisa dibilang sangat sedikit. Namun tidak
menyurutkan langkah teman-teman dalam berhijrah dan mengembangkan
komunitas ini. Perlahan tapi pasti akhirnya komunitas ini mulai berkembang
dan memiliki kegiatan rutin setiap pekannya. Minggu pertama ada kegiatan
khataman, kemudian minggu kedua ada kegiatan sedekah, kemudian minggu
ketiga kita isi kajian ilmu. Dan minggu ke empat melakukan traveling. Kita

24 Wawancara dengan Irfan Hidayat, Founder Komunitas Hijrah Al-Fath Pemuda Hijrah,
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%5 Wawancara dengan Irfan Hidayat, Founder Komunitas Hijrah Al-Fath Pemuda Hijrah,
tanggal 26 November 2022



35

juga memiliki kegiatan di desa Panduman, di daerah Jember selatan. Kita
memiliki agenda di Desa tersebut untuk meningkatkan kegiatan dan
pemahaman masyarakat terhadap Islam, dan juga membantu mereka dari segi
pendidikan semampu kita. Karena setelah kita kesana, banyak dari anak-anak
mereka yang putus sekolah karena kendala biaya dan juga kurangnya sarana
dan prasarana pendidikan di Desa Panduman. Kemudian listrik masih jarang,
dan keadaan musholla masih terbuat dari gedhek (Anyaman Bambu). Kami
juga rutin mengadakan kegiatan di sana seminggu sekali, mulai dari mengajar
mengaji, membaca dan sebagainya.”

Agenda utama komunita al-Fath adalah melakukan aksi-aksi sosial ke
daerah-daerah terpencil. Di samping membagi bantuan mushaf al-Qur’an,
komunitas ini juga memberi bantuan materi untuk pembangunan tempat ibadah di
wilayah-wilayah pelosok dan sulit dijangkau kendaraan. Selain bantuan materi,
komunitas ini juga menawarkan program pembelajaran yang menyenangkan pada

anak-anak desa yang menjadi tujuan kunjungan.

“Akhirnya kita sepakat untuk membentuk komunitas ini, dulu sempat memberi
bantuan di daerah dataran tinggi di Bondowoso itu, ada sebuah kampus, yang
listriknya jarang, terus ada mushollanya di sana, terbuat dari bambu yang sudah
tidak layak aslinya, ya karena kami ingin memberi bantuan di sana dulu, belum
sempat keburu vakum dulu anak-anak ini. Tapi sempat memberikan kepada
anak-anak pelajaran ngaji, memberikan pembelajaran yang menyenangkan lah
di sana. Kalau nggak salah sampai tiga kali kami datang ke sana. Itu salah satu
kegiatan Al-Fath, di samping penggalangan dana dsb.”?®

Pada saat penelitian ini dilakukan, komunitas Al-Fath sudah vakum dan
tidak aktif lagi. Menurut Irfan Afandi, founder Komunitas Al-Fath, sebenarnya
tidak ada pembubaran secara resmi, namun karena para anggota komunitas sudah
disibukkan dengan kegiatan masing-masing, maka terjadi kevakuman dalam
kegiatan kami. Sebagian anggota sudah menyelesaikan tugas akhir skripsi dan
sudah lulus kuliah, sehingga kemudian masing-masing mencari dunia
kehidupannya sendiri-sendiri.

“Komunitas ini meredup karena banyak dari anggotanya yang sudah mulai

sibuk dengan rutinitas kuliah, minimnya peminat komunitas ini yang akhirnya
sulit berkembang, juga ada sebagian yang sudah menikah. Dan juga masalah

% \Wawancara dengan Irfan Hidayat, Founder Komunitas Hijran Al-Fath Pemuda Hijrah,
tanggal 26 November 2022



36

internal yang tidak bisa diceritakan. Akhirnya lambat laun komunitas ini
meredup dan tidak aktif lagi.”?’

B. Bentuk-Bentuk Konversi Internal Komunitas Hijrah

Penelitian ini melibatkan 14 informan dari berbagai komunitas hijrah yang
pernah eksis di kabupaten Jember. Tiga informan merupakan anggota Komunitas
Majelis Gaul, dan salah seorang di antaranya adalah founder atau pendiri komunitas
tersebut. Tiga orang informan lainnya merupakan anggota Komunitas Sahabat al-
Qur’an, dua di antaranya merupakan founder komunitas hijrah yang bergerak di
bidang tahsin dan tartil al-Qur’an tersebut. Enam informan merupakan anggota
Komunitas Hijrah Jember dan dua informan lainnya masing-masing merupakan
anggota komunitas Masyarakat Tanpa Riba Jember dan Komunitas Al-Fath
Pemuda Hijrah yang diinisiasi oleh mahasiswa IAIN Jember. Dari jenis kelamin,
maka tujun informan berjenis kelamin laki-laki dan tujuh informan lainnya berjenis
kelamin perempuan. Sementara itu, satu informan tidak bersedia diwawancarali,
yaitu founder sekaligus ketua Komunitas Hijrah Jember. Informan tersebut
menolak untuk diwawancarai dengan alasan kesibukan kerja dan vakumnya
kegiatan komunitas sejak pandemi dan belum mulai lagi hingga saat penelitian ini
dilakukan.

Tabel 4.2

Daftar Nama Informan Penelitian

NO NAMA L/P UMUR ASAL KOMUNITAS

1 Hutri Agus Prayudo L 35 Komunitas Majelis Gaul

2 Ade Faizin L 23 Komunitas Majelis Gaul

3 Ainul Arifin L 25 Komunitas Majelis Gaul

4 Herman Santoso L 30 Komunitas Sahabat al-
Qur’an

5 Zakki Robith L 23 Komunitas Sahabat al-

Kamaluddin Qur’an

6 Eka Sri Wulandari P 30 Komunitas Sahabat al-

Qur’an

27 Wawancara dengan Irfan Hidayat, Founder Komunitas Hijrah Al-Fath Pemuda Hijrah,
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7 Irfan Afandi L 26 Komunitas Al-Fath Pemuda
Hijrah

8 Tya P 39 Masyarakat Tanpa Riba

9 Tri Andriani P 55 Komunitas Hijrah Jember
Sukmawati

10 | Aryati P 63 Komunita Hijrah Jember

11 | Rosyidah P 55 Komunitas Hijrah Jember

12 | Yanti P 37 Komunitas Hijrah Jember

13 | Lies P 54 Komunitas Hijrah Jember

14 | Hernowo L 55 Komunitas Hijrah Jember

1. Inspirasi Hijrah Anggota Komunitas Hijrah Jember

Pilihan hijrah para anggota komunitas hijrah di kabupaten Jember

terinspirasi oleh menjadi Muslim yang lebih baik dengan mendalam ajaran Islam

dan melakukan perubahan perilaku menjadi lebih baik. Motivasi tersebut antara lain

terlihat dalam salah satu pernyataan informan:

“Awal mula berhijrah pengalamannya pastinya ikut-ikutan dari temen,
kemudian ya basicnya suka yang terkait dengan agama, untuk mencari suatu
kebenaran ataupun membersihkan hati ataupun pengingat diri maka pentingnya
mencari majelis-majelis ilmu, karena jiwa muda suka berkelana, ataupun
keingintahuannya itu tinggi, dari situlah di saat saya masih mahasiswa, saya
mencari teman-teman yang memiliki semangat dalam menuntut ilmu

khususnya di ilmu agama. Maka dengan adanya majelis ilmu saya tertarik

untuk hadir karena dengan hadir di majelis ilmu menghidupkan hati, kemudian
membersihkan hati, mengingat suatu kesalahan sehingga mau merubah diri

untuk lebih baik lagi.”?

Keinginan untuk belajar lebih dalam tentang agama juga diungkapkan

Aunul Arifin, anggota Komunitas Majelis Gaul Jember. la merasa selama hidupnya

hanya menjalankan kewajiban sebatas rutinitas, tanpa didasari oleh pemahaman

yang memadai tentang agamanya. la juga merasa menyesal karena selama ia hidup,

la tidak sempat belajar agama di pesantren. Untuk menutupi kekurangan tersebut,

ia memutuskan untuk hijrah bersama komunitas Majelis Gaul:

28 Wawancara dengan Ade Faizin, Laki-laki, 23 tahun, anggota Komunitas Majelis Gaul, 26
Nopember 2022
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“Jadi gini, kalau dulu saya itu ketika sekolah itu tahunya agama itu ya cuman
baca al-Qur’an, atau ngaji terus shalat. Baca Qur’an, atau ngaji terus shalat,
baca Qur’an shalat, terus itu rutinan saya dulu ketika masih sekolah ataupun
setelah sekolah sebelum kenal sama teman-teman juga. Itu yang sebelumnya.
Terus ketika sudah ketemu sama teman-teman itu jadi gimana ya? Oh ternyata
harus gini ya, jadi banyak hal yang dapat saya ambil. Saya kan agamanya bukan
lulusan pondok jadi gak belajar apa-apa tentang agama. Jadi setelah kenal
dengan Majelis Gaul jadi tahu gimana itu Islam. Jadi saya sekarang ini lebih
memandang, saya ini kenapa kok nggak dari dulu belajar agamanya.”?®

Berbeda dengan informan di atas, seorang informan menyatakan bahwa
keputusannya berhijrah dilatarbelakangi oleh kecemburuannya terhadap agama
Islam yang sering mendapat serangan-serangan dari luar. Sementara ia merasa tidak
cukup ilmu untuk melakukan pembelaaan terhadap agama yang dicintainya. Oleh
karena itu ia bertekad hijrah dengan tujuan agar lebih banyak memahami ajaran

kitab suci agamanya:

“Motivasi saya berhijrah karena didorong oleh kecintaan saya kepada Islam
dan keinginan saya untuk membelanya dari tuduhan-tuduhan yang salah. Saya
berterimakasih kepada orangtua yang telah menanamkan nilai-nilai agama
sejak kecil, juga pada guru mengaji yang menanamkan kecintaan kepada Nabi
SAW walau hanya lewat cerita ataupun diba'an/maulidan. Saat itu dikatakan
bahwa Al-Qur'an buatan Nabi Muhammad SAW, hati saya terasa mendidih,
tapi tidak dapat membela dengan hujjah karena tidak punya ilmu tentang
agama; akhirnya saya disadarkan bahwa umat Islam harus belajar lebih banyak
tentang agamanya; tentang kandungan Al-Qur’an-nya.””*

Sementara itu, faktor penyebab hijrah para informan ternyata relatif
beragam sumber inspirasinya. Sebagian informan menyatakan menyatakan bahwa
Ia terinspirasi untuk berhijrah karena melihat teman-teman mahasiswa yang aktif di

Unit Kerohanian dan Keislaman Mahasiswa UNEJ. Eka Sri Wahyuni menuturkan:

“Jadi mulai ada perubahan orientasi itu mulai sejak ikut pengajian waktu masih
kuliah. Semester satu masih belum, masih awal-awal. Terus ya jalan mau
semester dua itu. Ada yang mengajak, kan kebetulan di UNEJ kan memang ada
kayak UKKM (Unit Kerohanian dan Keislaman Mahasiswa), ada LDK
(Lembaga Dakwah Kampus) nah itu kakak-kakak angkatan yang ngajak

29 Wawancara dengan Aunul Laki-laki, 25 tahun Anggota Majelis Gaul, 26 Nopember 2022
30 Wawancara dengan Tri Andriani Sukmawati, tanggal 22 Agustus 2022
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ikutan. Di fakultas ada UKKM nya, di universitas juga ada LDK dulu di masjid
al-Hikmah itu juga saya ikut. Jadi akhirnya kegiatan-kegiatan keagamaan yang
di level jurusan, fakultas, universitas, semua saya coba ikuti semua. Waktu itu
yang saya ikut yang pertama di UKKM di FKIP terus di LDK Al-Hikmah itu
rutin kegiatannya setiap minggu.”*

Sementara itu, sebagian informan termotivasi untuk berhijrah karena
dorongan dari orang terdekat mereka, yaitu suami. Tya, salah seorang informan
menceritakan bahwa ia terketuk hatinya untuk berhijrah setelah suaminya terlebih
bergabung dengan komunitas Masyarakat Tanpa Riba. Setelah suami bergabung
dan mengikuti pengajian yang dilaksanakan Masyarakat Tanpa Riba, ia juga sering
diajak untuk ikut kajian. Dari kajian itu, Tya merasa tersentak menerima informasi
tentang dosa riba. Sebagai pengusaha yang tidak bisa lepas dari transaksi
perbankan, ia merasa selama ini telah melakukan dosa besar karena
ketidakpahamannya tentang ajaran agama. Oleh karena itu, ia memutuskan untuk
bergabung dengan suami di komunitas Masyarakat Tanpa Riba.

“Jelas yang pertama itu yang hijrah duluan suami saya ustadzah, karena
bertemu dengan komunitas dulu itu namanya PTR, PTR itu Pengusaha Tanpa
Riba, jadi itu tahun sekitar 2016 atau 20117. Nah itu sebelumnya itu kita itu
sudah ada kredit di beberapa bank, jadi untuk usaha kemudian eh apa sampai
tahun 2017 itu ketemu dengan PTR saat itu suami saya ikut, jadi waktu itu dari
pertemuan pertama itu beliau langsung oh kayaknya aku salah ini ada yang
salah sama jalanku selama ini. Jadi yang pertama itu ada salah satu dosa dari
riba itu seperti eh apa itu namanya eh berzina dengan ibu kandung sendiri nah
itu yang suami saya itu bener-bener langsung deg gitu ya. Kemudian beliau
ceritalah ke saya, saya sendiri kan selama ini taunya kalo apa namanya selama
itu bunga bank terus kita ridlo ah sama-sama gak apa-apa, juga tidak keberatan
itu gak apa apa gitu. Ternyata itu pemahaman yang salah. Jadi ya dari situlah

paham dosa-dosa riba seperti apa ya dari situ, misalkan satu dosa riba itu seperti
36 kali berzina ya ustadzah?”*?

Dorongan dan bimbingan dari suami untuk berhijrah juga dialami oleh
Yanti, naggota Komunitas Hijrah Jember. Menurut penuturuannya, awalnya ia
banyak mengalami kesulitan menyesuaikan diri dengan suami yang telah berhijrah

terlebih dahulu. Yanti mengungkapkan:

31 Wawancara dengan Eka Sri Wulandari, found erSahabat al-Qur’an, tanggal 27 November
2022
32 Wawancara dengan lbu Tya, umur 39 tahun, tanggal 29 Agustus 2022
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“Setelah menikah, banyak rintangan dan perbedaan yang perlu dihadapi, mulai
pakaian, menyatukan sifat karena istri perlu patuh atas ajakan suami, dan
banyak hal kontradiktif lainnya. Perlahan-lahan, saya bisa berbuat itu semua
karena saya menikah karena Allah. Seperti awalnya saya memakai kerudung
yang tidak begitu lebar dan tebal, tetapi suami yang mengajarkan dengan
berkata bu, sepertinya ini (pakaian) kurang cocok. Akhirnya, disortir satu
persatu, baik pakaian, kerudung, dll. Melihat ketelatenan suami, akhirnya saya
kembali hijrah pelan-pelan pada pakaian syar'i dengan memakan waktu satu
tahun. Saat tiga bulan banyak kontradiktif, saya membuang pakaian yang tidak
syar'i walau agak berat karena baju kesukaan yang dulunya saya beli dengan
memakai uang kuliah sendiri. Dengan disortir satu persatu, akhirnya sampai
detik ini saya terbiasa dengan baju syar'i. Bahkan, saat saya di luar seperti saat
menyapu, saya memakai gamis panjang dan kaos kaki.”®

Di samping faktor keluarga, inspirasi hijrah ternyata juga datang dari pihak
eksternal. Dalam kasus penelitian ini, ditemukan satu informan yang menyatakan
bahwa dia tertarik untuk berhijrah karena terinspirasi oleh tetangganya yang
beraliran Salafi. Aryati, informan tersebut, merasa kagum dengan keteguhan
tetangga Salafinya yang menutup diri dengan jilbab besar berwarna hitam dan
wajah tertutup cadar. la sampai bertanya-tanya kepada siapa tetangga belajar agama
sehingga memiliki keteguhan seperti itu. Akhirnya ia mulai mencari informasi

dengan membukan ceramah-ceramah agama dalam konten-konten youtube.

“Awalnya kenapa saya buka-buka you tube gitu ya. Dulu awalnya, pertama,
saya punya tetangga salaf. Tapi, dia nggak ekslusif, maksudnya dia nggak gini
gitu ya. Nyapa-nyapa. Jadi kalau saya ajak, njenguk teman sakit, njenguk anak
sakit itu mau. Sekali waktu dia juga main ke rumah saya. Banyaklah. Dilalah
teman saya itu ini.. tapi awalnya saya kenal mereka, saya itu salut sama ini
orang ini apa yang dipelajarinya ya, kok dia sampai melupakan dunia, dia
sampai begitu menutup dirinya untuk suatu keyakinan yang nggak semua orang
bisa. Tetangga, tapi udah pindah, dulu ngontrak. Lama jadi tetangga. (Indikator
dia tidak peduli dunia) Saya kan awam ya, Bu, ya. Karena saya gini. Saya
bandingkan dengan diri saya. Masya Allah, Ya Allah, Subhan Allah, saya ini
masih lah pakai baju yang gimana-gimana gitu ya kan. Dulu kan kerudung saya
kan nggak ini lah, Bu Mereka itu kok ya pakai cadar, bajunya hitam, besar-
besar, gombrong-gombrong. Terus anaknya masih kecil. Itu yang saya pertama
menyentuh saya itu. Itu yang pertama sekali. Memang itu yang saya akui. Jadi
apa yaa, orang ini kok apa yang dipelajarinya itu kok sampai segitu-gitunya.*

33 Wawancara dengan lbu Yanti, Perempuan, umur 37tahun, tanggal 30 Agustus 2022
34 Wawancara dengan lbu Aryati, umur 63tahun, tanggal 28 Agustus 2022
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2. Bentuk-bentuk Konversi Anggota Komunitas Hijrah Jember

Para informan memaknai hijrah sebagai perpindahan dari kehidupan yang
un islamic (tidak atau kurang islami) menuju kehidupan yang lebih lebih islami.
Meski demikian, dalam mengidentifikasi dunia yang tidak islami tersebut, para
informan menjelaskannya sesuai dengan pengalaman masing-masing. Sebagian
informan menyatakan bahwa perubahan yang terjadi pasca hijrah lebih pada
perubahan yang bersifat maknawi seperti perubahan pola pikir, pola hidup dan pola
perilaku. Sementara informan lain menyatakan bahwa perubahan yang terjadi pasca
hijrah juga mencakup perubahan yang bersifat fisik atau kasat mata, seperti tata cara
berbusana. Eka Sri Wulandari, anggota Komunitas Sahabat al-Qur’an menceritakan

perubahan maknawi yang terjadi pada dirinya setelah hijrah:

“Nah dari situ akhirnya kemudian oh seperti ini, dan akhirnya orientasi yang
dulunya awalnya kuliah itu pandangannya kuliah itu punya Karir, punya
prestise nanti membuat orang tua kaya dan harta yang banyak, rumah yang
bagus, itu menjadi cita-cita, hingga akhirnya ketemu Islam berubah semuanya
dan ya bukan ini sebenarnya kalau sekedar nyari harta kenapa maksain sampai
segitunya. Akhirnya kemudian ya sudah niatkan untuk belajar, termasuk
mengajar juga bukan hanya sekedar untuk mencari materi tetapi untuk
mengamalkan ilmu. Kalau orientasi yang sekarang akhirnya kita senantiasa
menjalankan amal untuk mengumpulkan pahala, untuk terkait dengan rizki,
terkait dengan nanti hidup saya nanti seperti apa, itu sudah Allah yang punya,
ada Allah di situ yang menjamin rizki. Mungkin kalau dulu itu masih hitung-
hitungan, ketika kemudian uangku keluar segini, berarti harus balik seberapa,
tapi kalau sekarang udah ya udah semua hartaku juga aku berikan untuk amal
salih nanti Allah yang menjamin, terserah nanti Allah mau membalasnya
seperti apa. Ketika apa yang diberikan itu diniatkan untuk Allah ya sudah,
sehingga hidup jadi lebih tenang. Jadi kalau dulu itu orientasinya kalau kuliah
dapat nilai jelek misalnya stress. Tapi kalau sekarang sudah nilainya berapapun
yang penting aku berusaha di situ aku menjalankan belajar sesuai dengan apa
yang Allah perintahkan ya sudah, nilainya A kek, B kek, C bahkan itu bisa ridla
menerimanya. Kalau dulu dapat nilai kurang dari A itu rasanya sudah strees
itu. Jadi sampai dulu itu gak berani pulang ke rumah kalau nilai jelek itu
rasanya aduh nanti ini gimana ini.”3®

35 Wawancara dengan Eka Sri Wulandari, found erSahabat al-Qur’an, tanggal 27 November
2022
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Perubahan maknawi juga dialami Ade Faizin, salah seorang anggota
Komunitas Majelis Gaul. Menurutnya, setelah hijrah banyak terjadi perubahan pada
dirinya, tetapi yang lebih penting ia dapat mengatur dan mengarahkan pola sikap,

pola pikir dan pola perilaku menjadi lebih baik lagi.

“Insyaa’ Allah banyak, dari segi pola sikap, perilaku, pola pikir itu lebih terarah
lebih lebih tenang, tidak mudah marah dsb. Intinya lebih baik daripada
sebelum-sebelumnya. Kalau saya pribadi yang banyak berubah terkait hal
ibadah. Contoh salah satunya shalat tepat waktu, kemudian intinya perubahan
pada diri sendiri dahulu lebih utama merubah dalam diri yaitu shalat lebih tepat
waktu, berusaha tepat waktu, kemudian juga berusaha untuk shalat berjamaah,
kemudian tebar senyum, sapa, kepada sesama Muslim. Kemudian juga terkait
menutup aurat, laki-laki itu sampai lutut dan ke pusat. Itu yang ringan-ringan
yang dirubah. Kemudian juga memperbanyak zikrullah, dalam artian meskipun
dalam keadaan lapang ataupun susah, juga berusaha untuk melakukan banyak
perubahan.”%

Perubahan pola perilaku dalam menjalankan ibadah juga diungkapkan

Aunul Arifin, anggota Komunitas Majelis Gaul lainnya.

“Kalau dulu sebelum hijrah shalatnya itu asal shalat, pas tiba waktu shalat ya
shalatnya sekedarnya, kadang di awal waktu, kadang ya tengah waktu, kadang
ya akhir waktu. Kalau sekarang alhamdulillah, shalatnya lebih maju daripada
yang dulu, terus banyak beramalnya lebih sering, terus punya teman-teman
yang lebih bermanfaat. Dan kita sudah mengambil banyak ilmu dari para guru-
guru di Majelis Gaul, juga bisa memberi manfaat di komunitas lain, di
organisasi lain, atau di lingkungan yang lain. Kalau dulu masih belum
jenggotan, kalau sekarang ya sudah jenggotan sedikit-sedikit tumbuhnya
sedikit. Kalau celana tetap. Perubahan yang lain pokoknya intinya lebih baik
daripada yang dulu.”%’

Perubahan dalam perilaku ibadah juga diungkapkan oleh founder
Komunitas Sahabat al-Qur’an, Ustaz Herman Santoso. Menurutnya, para anggota
Sahabat al-Qur’an banyak mengalami perubahan baik dalam tata cara

berpenampilan maupun urusan ritual. Herman mengungkapkan:

“Ada sebagian akhawat yang kalau misalnya sebelum hijrah yang perempuan
biasanya pakai celana agak ketat, akhirnya sekarang pakai kerudung dan jilbab
besar. Terus kalau ada pembicaraan di grup itu tentang motivasi-motivasi

3 Wawancara dengan Ade Faizin, Laki-laki, 23 tahun, anggota Komunitas Majelis Gaul, 26
Nopember 2022
37 Wawancara dengan Aunul Laki-laki, 25 tahun Anggota Majelis Gaul, 26 Nopember 2022
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ibadah, motivasi-motivasi islami. Ada juga yang awalnya mungkin gak pernah
puasa kemudian setelah masuk komunitas rajin berpuasa. Ada juga yang
sebelum tidak shalat atau jarang shalat, setelah masuk mereka kemudian rajin
shalat bahkan berjamaah. Ada anggota si Fulan, awalnya itu kan hanya melihat
teman-teman komunitas itu kok pada shalat, pakainnya juga gitu, yang awalnya
kan saya kok pakaiannya kok ketat ya, melihat teman-temannya kok tertutup
seperti itu, lalu ingin sekali meniru seperti itu. Bahkan ada yang segera
menjahitkan jilbab supaya bisa segera berjilbab, termasuk tadi yang nggak
shalat kemudian dia melihat kok pada shalat semua? Lalu ia merasa malu
karena bergabung dengan komunitas yang itu mayoritas shalat semua.
Mayoritas Islam semua.”®

Hal senada juga diungkap oleh Sri Eka Wulandari, salah satu founder
Sahabat al-Qur’an. Menurutnya ia merasakan perubahan yang luar biasa dalam
dirinya semenjak ia memutuskan untuk berhijrah. Cara berpakaian, berpenampilan,

hingga urusan ritual semua mengarah ke perubahan yang lebih syar’i.

“Mungkin kalau dulu itu saya ingat pada awal-awal kuliah dulu, saya belum
memakai kerudung dan masih memakai celana. Terus akhirnya kemudian
saya tahu dari teman-teman karena diajak teman yang mengikuti kajian dan
belajar Islam. Ternyata ya itu tadi selama ini saya lahir sudah Islam tetapi kok
ya baru tahu kalau Islam itu seperti itu, jadi baru kemudian paham betul oh
Islam itu seperti itu, bahwa harus menjalankan ada kewajiban, ada begini,
begini, ya Allah dalam hati berkata kemarin kemana saja. Hingga akhirnya
kemudian, saya memilih jalan ini untuk ya sudah saya mulai OK mau berubah
pelan-pelan mulai dari cara berpakaian, penampilan, kemudian juga perilaku
beribadah yang awalnya salat itu masih ya nanti-nanti lah nunggu pucuk-
pucuk kalau shalat zuhur jam 14.00, kalau shalat ashar jam 17.00, hingga
akhirnya kemudian oh kalau sudah waktunya azan itu sudah panggilan dari
Allah itu harus segera.”

Perubahan yang sangat drastis terjadi pada Lies, anggota Komunitas Hijrah
Jember. Kehidupan masa lalunya sangat kelam karena ia bersuamikan non Muslim.
Setiap hari raya Idul Fitri ia dan keluarganya juga ikut merayakan hari raya tersebut,
tetapi dengan membagi-bagikan satu krat minuman keras. Kehidupan yang jauh
dari nilai agama itu mengantarkannya pada perceraian dengan suami yang pertama.

Kehidupannya berbalik seratus delapan puluh derajat setelah ia menikah lagi

38 Wawancara dengan Ustaz Santoso, Founder Komunitas Hijrah Sahabat al-Qur’an, Jember
25 Nopember 2022
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dengan suami yang rajin beribadah. Dari suami kedua inilah Lies mendapatkan
inspirasi untuk berhijrah:

“Bapak saya agamanya Hindu. Jadi rumah kita itu banyak kegiatan pendeta-
pendeta. Rumah tangga saya terjadi sesuatu terus kami pingin waktu Idul Fitri
pakai putih-putih ke lapangan itu saya kepingin banget. Setelah shalat itu orang
orang bersilahturahmi seperti bisanya kegiatan di desa nah disitu kami sibuk
menyiapkan hidangan-hidangan untuk menjamu tamu. Nah kebetulan waktu
itu suami saya Islam tapi tidak sholat dan kewajiban agama lainnya. Saya dulu
juga suka berbagi tapi dalam hal yang kalau menurut Islam itu hal yang haram
dulu saya jual juga minuman minuman keras di kedai. Kemudian saya merasa
gak nyaman dan orang tua saya tau akhirnya kami berpisah. Nah kemudian
dengan suami saya yang baru ini dia rajin beragama nah mulai dari sini saya
sering baca baca buku mendatangi kajian.” Setelah hijrah saya jauh lebih
nyaman ya dalam hidup dan lebih tenang. Dulu saya sering tidak sholat karena
ya lingkungan saya yang dulu banyak abangan dan Hindu Budha, bahkan
masjid pun jauh. Suami saya juga tidak sholat, itulah yang membuat saya jauh
dari agama. Bedanya mungkin waktu saya balik ke kampung ya karena masih
dikira gak sholat dan masih seperti dulu. Ketika salaman mungkin tidak
berjabat tangan dan kalau ada orang yang lebih tua juga diberi tahu kalau
sekarang saya sudah sholat jadi lebih ke menjaga dengan yang bukan
muhrim.”3®

Inspirasi hijrah dari suami juga dialami oleh Yanti, guru di salah satu
sekolah menengah pertama di Jember. Banyak perubahan yang terjadi pada dirinya
setelah ia memantapkan hatinya untuk berhijrah. Lis menceritakan bahwa sebelum
hijrah, ia tidak memakai kerudung besar, meskipun sudah berkerudung, namun
kerudung kecil yang tidak menutup dada. Selain itu, sebelum hijrah ia juga masih
senang mendengarkan musik dan memiliki koleksi berbagai lagu Barat di lap
topnya. Namun setelah menerima informasi bahwa musik itu haram, maka ia
tinggalkan musik dan mengajarkan kepada anak-anak untuk tidak mendengar

musik.

“Seperti awalnya saya memakai kerudung yang tidak begitu lebar dan tebal,
tetapi suami yang mengajarkan dengan berkata bu, sepertinya ini (pakaian)
kurang cocok. Akhirnya, disortir satu persatu, baik pakaian, kerudung, dll.
Lambat laun, dahulunya saya suka dan hafal musik seperti musik barat atau
luar negeri bahkan mempunyai koleksi di laptop, saya benar-benar berat saat

39 Wawancara dengan Lies, tanggal 15 November 2022
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mengetahui bahwa musik itu diharamkan menurut fikih kami setelah menikah.
Akhirnya, mulai detik ini saya mengajarkan pada anak-anak untuk tidak
menggunakan musik, Ustadzah. Dan akhirnya saya belajar sedikit demi sedikit
untuk tidak mendengarkan musik. Karena itu juga sudah ada hadistnya sendiri
yang kami pelajari sehingga seharusnya kami tidak melakukan itu.”*°

Yanti menceritakan bahwa pada awalnya ia merasa sangat berat untuk
meninggalkan kebiasaan berbusana yang tidak syar’i. Setelah mengalami tiga bulan
masa-masa kebimbangan, akhirnya ia memutuskan untuk meninggalkan semua

busana yang tidak syar’i dan menggantinya dengan busana syar’i.

“Melihat ketelatenan suami, akhirnya saya kembali hijrah pelan-pelan pada
pakaian syar'i dengan memakan waktu satu tahun. Saat tiga bulan banyak
kontradiktif, saya membuang pakaian yang tidak syar'i walau agak berat karena
baju kesukaan yang dulunya saya beli dengan memakai uang kuliah sendiri.
Dengan disortir satu persatu, akhirnya sampai detik ini saya terbiasa dengan
baju syar'i. Bahkan, saat saya di luar seperti saat menyapu, saya memakai gamis
panjang dan kaos kaki. Sehingga timbul banyak pertanyaan tetangga seperti
aliran apa dan berapa rokaat salatnya yang dilontarkan. Tetapi, saya menjawab
dengan biasa.”*!

Hijrah dalam arti meninggalkan busana yang kurang islami menuju yang
lebih islami juga dialami oleh Aryati, salah seorang pelaku hijrah. la menceritakan
bahwa sebelum hijrah, ia biasa memakai celana pensil meskipun tidak sangat ketat.
Demikian juga, meski sudah berkerudung, namun kerudung yang dikenakan masih
belum nenutup bagian dada. Setelah mengikuti kajian-kajian dalam komunitas

hijrah, ia langsung bisa menerima busana ideal menurut Islam. Aryati menuturkan:

“Terus dari berpakaian, saya udah nggak pakai jeans pensil lagi. Dulu kan saya
pakai jeans pensil, walaupun saya nggak ngetat-ngetat amat, tapi masih aja
ngepas. Sekarang udah nggak lagi. Kalau kerudung itu ya kebetulan ..... saya
besar, dengan adanya disuruh menarik menutupi dada itu sangat mendukung
sekali lah. Saya itu langsung oh cocok ini. Karena memang harus begitu.
Walaupun saya sudah tau, dulu saya tutupi jaket lahh, kalau sekarang sudahlah,
kayak dikasih jalan gitu, Bu. Pakai ini. Saya baca, tariklah kerudungmu sampai
menutupi dada.”*?

40 Wawancara dengan lbu Yanti, Perempuan, umur 37 tahun, tanggal 30 Agustus 2022
41 Wawancara dengan lbu Yanti, Perempuan, umur 37 tahun, tanggal 30 Agustus 2022
42 Wawancara dengan lbu Aryati, umur 63tahun, tanggal 28 Agustus 2022
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Namun Aryati mengaku mengalami kesulitan untuk berubah dalam
berinteraksi secara sosial dengan komunitas kantor tempat suami bekerja.
Menurutnya, dalam pergaulan kantor, laki-laki dan perempuan terbiasa bersalaman
meskipun mereka tidak hubungan mahram. Selain itu, Aryati juga masih sulit
menghindarkan diri dari musik dan beryanyi dalam acara-acara kantor. Lebih lebih
la memang memiliki hobby menyanyi dan sudah terbiasa menyanyi dalam

momenn-moment tertentu. Lebih Aryati menuturkan:

“Kalau tantangan itu ada, Bu. Saya ini suka sekali menyanyi ya Bu. Saya itu
Ya Allah, ini tantangan saya yang paling. Pertama, itu ya salaman itu, tapi
banyak yang mencibir, Bu. Dulu kan saya msh kerja itu ya salaman, entah
bapak-bapak, anak-anak, yang laki-laki, kalau perempuan kan nggak ada
masalah ya. Kalau sama yang laki-laki itu ya dicibir itu lah, halah anu anu anu
anu. Terus ada yang sengaja tangan saya diambil gitu, saya ya Astaghfirullah,
saya mau marah takut dikira sok alim gitu. Tapi nggak pengen marah saya,
saya kan lagi belajar, godaannya itu Iho. Apa namanya itu, kemarin itu terakhir
saya, beberapa bulan lalu. Kan dulu kerja bareng, dia non muslim, Bapak-
bapak juga, saya nggak salam, eh nggak usah salam ya, kan kita teman kan//
masak nggak memberi, salam dikit aja// tapi saya kan nolaknya bukan kayak
yang ...... Saya itu takut dibilang sok alim gitu ya bu. Saya kan belum yang
alim-alim banget... Cuma yang nyanyi ini, Bu. Dulu kan saya sempat berhenti
menyanyi. Bahagia sekali ketika suara saya serak. Saya alasan itu nolaknya bu.
Saya itu masih memikirkan apa yang dikatakan orang. Saya juga jadi pengurus
itu kemana-mana nyanyi gitu. Aduh nyanyi itu pakai joget. Habis gitu Ya
Allah, saya takut Ya Allah, tobat-tobat. Kemarin di kampung saya sudah nggak
mau, tapii karaokean, saya bilang saya nggak hafal. Saya bilang nggak boleh
kan nggak enak, Bu. Maaf ya, saya nggak bisa, saya nggak hafal.””*3

Sementara itu, Tya memaknai hijrah dengan perpindahan dari kehidupan
penuh riba menuju praktik kehidupan tanpa riba. Sebagai istri pengusaha yang
memiliki berbagai jenis usaha, mulai dari bisnis telepon seluler, café dan
pengembang (developer), ia mengaku tidak bisa lepas dari transaksi menggunakan
jasa bank. Tya menceritakan bahwa ia berhijrah setelah bertemu dengan komunitas
Pengusaha Tanpa Riba (PTR) yang kemudian berubah menjadi Masyarakat Tanpa
Riba (MTR). Melalui kajian-kajian yang diselenggarakan komunitas ini, Tya
mengenal lebih dalam tentang riba dan ia merasa tersentak ketika mendengar dosa

43 Wawancara dengan lbu Aryati, umur 63 tahun, tanggal 28 Agustus 2022
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riba itu setara dengan berzina dengan ibu kandung sendiri. Lebih jauh, Tya

menuturkan:

“Jelas yang pertama itu yang hijrah duluan suami saya ustadzah, karena
bertemu dengan komunitas dulu itu namanya PTR, PTR itu Pengusaha Tanpa
Riba, jadi itu tahun sekitar 2016 atau 2017. Nah itu sebelumnya itu kita itu
sudah ada kredit di beberapa bank, jadi untuk usaha kemudian eh apa sampai
tahun 2017 itu ketemu dengan PTR saat itu suami saya ikut, jadi waktu itu dari
pertemuan pertama itu beliau langsung oh kayaknya aku salah ini ada yang
salah sama jalanku selama ini. Jadi yang pertama itu ada salah satu dosa dari
riba itu seperti eh apa itu namanya eh berzina dengan ibu kandung sendiri nah
itu yang suami saya itu bener-bener langsung deg gitu ya. Kemudian beliau
ceritalah ke saya, saya sendiri kan selama ini taunya kalo selama itu bunga bank
terus kita ridlo ah sama-sama gak apa-apa, juga tidak keberatan itu gak apa apa
gitu. Ternyata itu pemahaman yang salah. Jadi ya dari situlah paham dosa-dosa
riba seperti apa ya dari situ, misalkan satu dosa riba itu seperti 36 kali berzina
ya ustadzah? ya seperti itu kemudian kita juga eh kayaknya kok selama ini
usaha kok udah mati-matian kerja ya banyak memang omsetnya tapi kok gak
ada yang didapet rasanya gitu loh ustadzah, jadi itu yang melatarbelakangi.”**

Meskipun mulai mengenal dosa riba, namun sebagai pengusaha sukses, Tya
dan suaminya mengaku tidak bisa menghindari transaksi menggunakan bank.
Bahkan karena bisnis yang dikembangkannya sangat prospektif, pihak bank selalu
menawari mereka untuk melakukan top up kredit di bank untuk menambah modal
usahanya. Selain itu, dalam proses penjualan telepon seluler, mereka juga tidak
dapat menghindarkan diri dari penggunaan kartu kredit yang dipandang sangat
ribawi. Demikian juga, dalam proses penjualan telepon seluler, pihaknya juga
bekerja sama dengan sejumlah lembaga pembiayaan yang dalam transaksinya

masih terdapat transaksi ribawi.

“Iya banyak sekali, yang jelas itu orang bank nawarin itu dulu udah sering ya
kemudian nawarin top up waktu itu pernah tu eh waktu terakhir jadi kan kita
punya beberapa di bank satu titik di bank itu masih masih ada belum selesai
masih ditawarin untuk top up, tapi Alhamdulillah kita nggak ini yang bayar itu
kartu kredit jadi kan kalo di Grand Celluler itu kan kartu kredit itu kan banyak
ya orang beli handphone pake kartu kredit nah pada saat tahun tahun berapa ya
saya lupa ustadzah tahun 2019 atau 2018 itu apa namanya penggunaan kartu
kredit di Grand Celluler itu terbesar se Jember. Jadi satu bulan itu ratusan juta

4 Wawancara dengan lbu Tya, umur 39 tahun, tanggal 29 Agustus 2022
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yang bisa lewat itu transaksi lewat kartu kredit. Nah kemudian itu kan eh suami
saya udah lemes karena dapet sekian juta sebulan dapet sekian puluh juta 30
juta nah setelah kita tahu kalo kartu kredit itu gak boleh kita udah selesai tidak
ada kerja sama lagi dengan kartu kredit nah itu udah eh dari bank tu mulai
merayu-rayu terus ya Alhamdulillah awalnya kan juga ini gak serius
pembelian tanpa banyak kan lewat kartu kredit emang dari pada tunai dulu, nah
terus temen-temen yang di pegawai itu bilang bisa nggak sih pak ini gimana ya
eh pantesan omset saya gak gak tembus karena mereka juga ini kan apa
namanya target juga, udah lah bismillah bismillah setelah bismillah Kita
meninggalkan sesuatu demi Allah insyallah dapat gantinya. Ya Alhamdulillah
jadi sudah sekian tahun 5 tahun lah kita sudah tidak bekerja sama dengan kartu
kredit tidak bekerja sama dengan Adira Finance kemudian apa ya eh apa
namanya apa eh kayak Adira terus apa ya seperti itu yang finance finance
seperti itu kita masih bisa survive alhamdulillah iyaaa begitu suami saya
jadi.”*

Selain kehidupan yang penuh ribawi, Tya juga menceritakan bahwa
kehidupan masa lalunya tidak dapat dipisahkan dari musik. Sebagai pemilik salah
satu cafe di kawasan kampus UNEJ, ia sudah terbiasa menyewa musisi untuk
mengisi live music di cafe tersebut. Terbukti dengan adanya live music, para
pelanggan café yang sebagian besar dari kalangan anak muda dan mahasiswa yang
datang dan nongkrong di café tersebut. Namun Tya merasa risih dengan busana rok

mini yang dikenakan para vokalis

“Tapi eh memang itu kalo yang masalah musik itu kan memang kita masih eh
apa namanya di tempat kerja itu pasti ada di Grand Café. iya, kita udah ini dulu
awal itu kita ada live music, live music itu band band an itu seminggu 2-3 kali
memang rame itu kalo setiap ada live music pasti customer rame anak-anak
muda kemudian pas tahun kita hijrah itu 2018 an itu kok makin kesini saya liat
kok yang main live music vokalisnya aduh kok pakai rok mini begitu saya itu
kan risih ya ini gimana sih ini yang punya pakai jilbab besar tapi kok
menyedihkan seperti ini akhirnya saya bilang suami udah lah di cut aja live
music nya ya udah lah berhenti memang banyak yang tanya banyak sekali
ustadzah gimana sih kok gaada live music nya sekarang iya ini kebijakan ini
management kalo temen-temen jawabnya seperti itu pada tanya seperti itu tapi
yaudah lah kalo memang dari sekian penampilan itu memang masih bisa kita
hentikan ya dihentikan dulu aja ga usah pakai musik dulu pelan-pelan dulu
dikurangi pelan-pelan dulu gitu yaitu mungkin di situ tantangannya ustadzah
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tapi kalo kita sediri udah udah kehidupan pribadi udah nggak ada jadi udah kita
eh di mobil kalo dulu kita nyetelnya musik kita udah gak pernah sama sekali.”*®

C. Bentuk-Bentuk Eksklusivisme di Kalangan Anggota Komunitas Hijrah
Data hasil wawancara terhadap informan menunjukkan fakta yang menarik,
yaitu bahwa eksklusivisme internal tidak hanya terjadi dengan kalangan eksternal
komunitas hijrah, tetapi justru lebih banyak terjadi secara internal di kalangan
komunitas hijrah itu sendiri. Fakta tersebut dapat terjadi karena memang semangat
kelompok hijrah ini ingin menyatukan berbagai kelompok dan kalangan yang
memiliki latar belakang keagamaan yang berbeda: sebagian berasal dari kalangan
Nahdlatul Ulama (NU), sebagian berlatar belakang Muhammadiyah, Salafi, Jamaah
Tabligh dan bahkan Syi’ah. Oleh karena itu, eksklusivisme pertama terjadi secara
internal di kalangan komunitas hijrah itu sendiri. Hutri Agus Prayudo, founder
Komunitas Majelis Gaul yang mewadahi anak-anak generasi milenial
menceritakan:
“Jadi ‘alagah al-jadaliyah interaksi dialektis di antara umat Islam khususnya
generasi milenial yang kita wadahi itu beragam konteksnya sebagai interaksi
dialektis tadi. Contoh kalau dalam masalah figih itu biasanya yang teman-
teman Salafi Wahabi itu kaku, sehingga ketika teman-teman lainnya yang
menganggap musik itu mubah, menggunakan instrumen atau memutar nasyid,
atau lain sebagainya, mereka akan menghindar. Terus di Majelis Gaul ketika
teman-teman Salafi mendengar musik, terus dimatikan itu musik. Pernah
kejadian itu jadi pas waktu senam tapi senam yang terpisah, menjelang panahan
kita ada acara kita out bound menjelang panahan kan kita out bound warming
sebentar kita senam dengan instrumen, instrumennya pun cuman lagu Islami
tapi yang ngebeat, langsung dimatikan, gitu tiba-tiba sama temen-temen yang

Salafi. Tapi ‘ala kulli hal nggak apa-apa tetap kita ayomi, dan lama-lama dia
jadi terpahamkan bahwa oh ya kok kayaknya yang paling kaku aku sendiri.

Persoalan-persoalan khilafiyah sering terjadi di antara sesama anggota
komunitas, tidak hanya terbatas pada masalah figih ibadah an sich, tetapi juga pada
persoalan politik dan ideologi negara. Dalam masalah penentuan awal bulan

hijriyah sebagai awal iabdah puasa Ramadhan, yang sering terjadi antara
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pemerintah dengan ormas Muhammadiyah, para anggota komunitas hijrah juga
mengalami khilafiyah.

“Termasuk dalam figih shalat, figih ibadah ibadah mahdlah, figih puasa
ramadlan, itu yang sering menjadi perdebatan. Misal: pas penetapan awal
ramadhan, itu pasti ramai, karena teman-teman sering nungguin ustaz Hutri,
antum hari apa mulai puasa Ramadhannya? Saya mending memilih diam, atau
agar anak-anak paham bahwa oh ini perdebatan yang harus dirawat untuk
menjaga kemajemukan ini saya diam. Oh ini perbedaan yang harus disikapi
secara fix dan nggak boleh ada beda biar kompak. Amr al-imam yarfa'u al-
khilaf, keputusan pemerintah menyelesaikan perbedaan. Jadi kita bersuara
seperti itu.”

Sementara itu dalam masalah ideologi negara, perbedaan pendapat antara
anggota komunitas hijrah juga sangat rentan terjadi. Perbedaan pendapat tentang
ideologi negara, menurut Hutri, seringkali terjadi antara anggota komunitas yang
berlatar PKS, HTI dan Syi’ah. Masing-masing kelompok berusaha menawarkan
pandangan ideologi politiknya sehingga sering terjadi pergesekan antara sesama

mereka.

Kalau dalam konteks politik yang agak tajam perbedaannya itu ya teman-teman
PKS, HTI sama Syi’ah. Kan Syiah juga konsep politik tersendiri dalam konteks
politik, yaitu Wilayat-e al-Faqih, kalau HTI dengan konsep Khilafah ‘ala
Minhaj al-Nubuwwah, kalau PKS tentu dengan Ustadziyah al-‘Alam, itu
konsep mereka yang endingnya mungkin ya khilafah juga, tapi lewat intra
parlementer dan Ustadziyah al- ‘4/am itu mengajari semesta dengan memegang
kekuasaan dan sebagainya dan sebagainya. Itu sering itu dan temporal juga
apalagi mendekati pemilu 2024, pasti teman-teman PKS gencar untuk
menaikkan daya tawar elektoralnya. Sebenarnya teman-teman HTI gencar juga
menyerukan untuk jangan terlibat, jangat terlibat (dalam pemilu). Yang teman-
teman Syiah kiblatnya Iran rata-rata, fatwa-fatwa rahbar pemimpin tertinggi di
Iran sana ya, kan sekarang Ayatullah Ali Khomaini. Kalau Muhammadiyah,
NU dan Salafi dalam konteks politik relatif lebih woles, relatif lebih kalem,
nggak terlalu banyak pendapat. Kalau dalam figih yang banyak pendapat gitu:
NU, Salafi, Muhammadiyah.*’

Namun dari berbagai fenomena eksklusivisme para anggota komunitas
hijrah tersebut, para anggota yang berlatar Salafi dan NU tampaknya lebih militan

dalam memegang teguh pandangan-padangan keagamaannya. Kedua kelompok ini
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seringkali berseteru dalam persoalan-persoalan khilafiyah yang banyak
dipraktikkan dalam tradisi masyarakat NU. Jika ada salah seorang anggota yang
tidak mengamalkan tradisi NU atau berpenampilan seperti salafi (memelihara

jenggot dan menggunakan baju Samase) maka akan dituduh sebagai Wahabi.

“Terkait dengan figih keseharian yang kita alami memang teman-teman Salafi
itu agak saklek, sebagaimana di titik sebaliknya adalah teman-teman NU
terhadap figih-figih tradisional. Figih-figih tradisi gitu ya. Dulu NU nggak
sesaklek ini, sekarang ini semacam kayak ikut-ikutan galak. Jadi misal onok
sing nggak tahlilan, langsung dibilang awakmu Wahabi, langsung auto
Wahabi, Ono sing pakek, kalau sekarang kan lebih ini ya, lebih visual jadi ono
ikhwan nganggo kelambi Samase, Samase itu ambasadornya kan Ustaz Syafiq
Reza Basalamah, oh kamu sejak kapan jadi Wahabi. Jadi samalah dua ini
(Salafi dan NU) sama. Salafi dan NU saklek dari segi figih keseharian. Tapi
memang yang paling ada (saklek) memang Salafi, karena memang bagi mereka
apa yang tertulis di nash itu yang wajib dipraktekkan.”*®

Sementara di kubu sebelahnya, anggota berlatar Salafi sangat memegang
teguh pandangannya tentang memelihara jenggot bagi laki-laki dan memakai cadar
bagi perempuan. Bagi kalangan anggota berlatar Salafi, seorang yang memotong
jenggot atau tidak memakai cadar maka hijrahnya dipandang tidak kaffah, atau

tidak menyeluruh dan sempurna. Hutri menuturkan:

“Ya terkait dengan mencukur jenggot, ana termasuk yang jenggot stabil,
maksudnya ketika panjang dikit, ana cukur, tapi nggak sampai habis nemen,
sehingga nggak dikritiki sama mereka. Kok sakmono sakmono thok, padahal
yang ana cukur, bagi ana yang sunnabh itu rapi, bukan harus lebat tapi rapi gitu.
Termasuk cadar, awal-awal itu banyak, buanyak sekali akhwat-akhwat yang
bercadar... Ana bilang istri ana pun nggak bercadar, cuman ana juga kadang
kaget, Iho kok bisa anak-anak akhwat ini kok rata-rata bercadar, dan ternyata
memang ada yang mengcampaign bahwa kalau nggak bercadar itu nggak kafah
hijrahnya.*®

Terkait masalah cadar, founder Majelis Gaul ini menceritakan bahwa
hukum cadar hanya sebatas sunnah atau dianjurkan (mustahabb). Oleh karena itu,
jika ada orang lain yang tidak memakai cadar maka tidak boleh disalahkan dan

dideskreditkan dan dipandang belum sempurna hijrahnya menuju Islam.
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“Nah sementara anak-anak baru hijrah mudah terpengaruh, terkena nasehat apa
langsung dipakai gitu. Awal-awal banyak gitu, kemudian ana ambil posisi
tengah meluruskan bahwa cadar itu mustahabb, yang saya pahami, kalau ada
beda paham ya monggo, cuman itu mustahab, sehingga yang bercadar tidak
boleh dihina, tidak boleh dideskreditkan, tapi berlaku pula sebaliknya, yang
bercadar berperilaku eksklusif, memandang yang tidak bercadar belum kafah,
terus nggak sempurna hijrah, dsb dsb...dan sekarang mulai stabil, mulai fifty-
fifty lah antara yang bercadar dengan yang nggak bercadar. Cuman ya itu
prinsipnya, yang bercadar tidak boleh dihindari, tidak boleh dideskreditkan,
tidak boleh didiskriminasi, tapi sebaliknya juga yang tidak bercadar, asal
menutu aurat itu juga tidak dianggap tidak sempurna dsb dsb. Lama lama lama
sambil berproses dan asyik gitu, mereka mulai paham dikit-dikit.”°

Salah satu masalah khilafiyah yang juga menjadi titik pertengkaran anggota
komunita Majelis Gaul adalah masalah tradisi di kalangan NU seperti maulidan,
dzibaan, manakiban dan sejenisnya. Tradisi ini merupakan tradisi masyarakat NU
yang dalam pandangan Salafi justru dianggap sebagai bidaah atau penambahan dari
ajaran Islam yang asli. Dalam menghadapi sikap para anggota yang berlatar Salafi,
Hutri justru melibatkan mereka dalam setiap momen perayaan tradisi tersebut
sebagai kameramen. Tujuannya agar para anggota yang biasanya berpenampilan

cingkrang tersebut dapat mereka dapat menginternalisasi tradisi tersebut.

“Terus yang menarik lagi, mereka kan dekat dengan para habaib, yang dalam
tradisi dzibaan, manakiba dll, bagaimana respon yang dari Salafi? Dekek ae
(ditaruh saja) di bagian kameramen, beneran hampir ndak percaya, teman-
teman kameramen itu celananya itu cingkrang, sudah pada hafal, sampai
guyonan para habaib wis antum pahamlah bahasa mereka gitu, guyonannya
para habaib gitu. Karena gini, yang kita bina di Majelis Gaul, kita sadari
sekalipun mengambil atau mengadopsi kajian-kajian Salafi mereka itu tetap
dalam rangka mencari jati diri, karena kan masih muda, jadi mereka itu tidak
semastery atau sekokoh para ustaz yang doktor-doktor, kalau itu kita paham.
Sehingga kaku-kaku dikit di awal kasih slow saja mereka, kasih kesempatan
dulu. Sambil lalu nanti dikenalkan dengan kultur lain, kultur baru, dsb dsb, itu
para habaib itu sudah hapal, sehingga wis koyo ngene koyok ngene iki kek no
Ustaz Hutri ae, itu sudah hafal itu para habaib. Nah nek acara-acara para
habaib, sering tak ajak, mereka sering kita taruh di posisi kameramen, wai
awakmu gak percoyo kan karo manakiban, dzibaan? Wis gak opo-opo itu
hakmu, awakmu saiki bagian kameramen, kita orang yang bagian acaranya.”!
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Menghadapi persoalan-persoalan khilafiyah seperti di atas, founder Majelis
Gaul ini berusaha memberikan sejumlah program kepada para anggota agar dapat
menyikpai perbedaan pandangan baik di kalangan internal mereka sendiri maupun
dengan kalangan eksternal. Sejumlah program kajian yang dicanangkan Majelis
Gaul dalam rangka memberikan pemahaman kepada para anggota antara lain Figih
Aulawiyyat, Figih Ikhtilaf, Figih Khilafiyyah, Figqih Mugaranah. Program Figih
Aulawiyyat disampaikan untuk memberikan pemahaman kepada anggota bahwa
dalam hidup setiap orang dihadapkan pada sejumlah pilihan. Maka dengan figih
aulawiyyat ini setiap anggota diajari bagaimana cara membuat skala prioritas dari
sekian banyak pilihan tersebut, mana yang harus didahulukan, dan mana yang harus
ditunda atau diakhirkan. Misalnya jika seorang anggota ingin mengikuti kajian
tetapi kemudian dilarang oleh orang tua, maka larangan orang tua tersebut harus
didahulukan untuk ditaati, karena kajian bisa diikuti secara online, sehingga dapat

dua kebaikan sekaligus: taat pada larangan orang tua dan mengikuti kajian.

Sementara itu Figih Ikhtilaf dan al-Masail Khilafiyyah digunakan untuk
memberikan pemahaman kepada para anggota bahwa pemahaman agama tidak
selamanya monolitik (paham tunggal), tetapi seringkali—dan lebih banyak—
terdapat perbedaan pendapat dalam satu masalah tertentu. Oleh karena itu, para
anggota diharapkan mampu memahami ikhtilaf (perbedaan pendapaat) di kalangan
para Ulama, sehingga mereka tidak gagap dalam menghadapi persoalan-persoalan
khilafiyyah (yang diperselisinkan). Pemahaman ini menjadi penting karena anggota
Majelis Gaul memiliki latar belakang organisasi dan kelompok keagamaan yang
plural, dari yang paling kanan (Salafi-Wahhabi) hingga yang paling kiri (Islam
Liberal). Oleh karena itu, jika tidak dibekali dengan figih ikhtilaf, sudah dapat
dipastikan bahwa akan terjadi saling menyerang dan menyalahkan pandangan yang

berbeda di antara anggota Majelis Gaul itu sendiri.

“Kalau figih aulawiyyat itu biasanya dillema anak-anak hijrah, ketika misalnya
mereka bertanya, “ustadz, kita pingin ngaji ini, tapi ana sama orang tua gak
boleh, karena takut dianggap radikal, ya macam-macam, kadang mereka kaget,
karena yang saya tekankan justru gak usah datang kajian, manut orang tua, jadi
kalau masih ada zhann yang berat di hati orang tua, gak usah datang kajian,
manut orang tua, kenapa, karena dalam figih aulawiyyat figih prioritas itu lebih
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utama, kajian ini bisa ikut online gitu, masu kamar, join zoom, selesai. Jadi
enta dapat dua hal, birrul walidainnya dapat, ilmunya dapat meskipun lewat
internet, ya meskipun kita pahami sih gak seseru ketika offline, Cuma figih
aulawiyyat harus kita dahulukan yang wajib dan wajibnya wajib mendesak,
mendahulukan orang tua, itu supaya mereka gak gamang, karena kan ada orang
hijrah, orang tuanya pun dilawan, nah itulah yang membuat akhirnya
stereotype hijrah itu jadi kayak cendeerung radikal, eksklusif dan cenderung
menyalahkan di luar kelompok. Saya membaca itu, dan makanya saya bilang
sudah stop, dan saya juag ingin menyetop orang-orang yang suka menuduh
radikal, kamu kakean ngomong, kakean nuduh kamu, terjunlah langsung,
rangkulen mereka, selesai urusan, kalau kamu tuduh-tuduh maka mereka
makin menjadi semakin militan, mbok tuduh-tuduh, mbok tuding-tuding ini
malah makin ganas tapi kalau mencair, terus kemudian ya salah di sini, lalu
kita benahi, gak usah kayak gitu, selesai. Karena rata-rata orang hijrah itu rata-
rata orang baru belajar, rata-rata masih yunior-yunioran, nah enaknya dan
senengnya anak-anak kan kalau sama orang pinter mereka debat, tetapi kalau
sama ana mereka manut, kan asyik ada candanya terus kemudian masuk akal,
logik, itu gak banyak tengkar, gak banyak konflik gitu, itu hampir selalu
muncul dalam berbagai even Majelis Gaul Jember.”

Oleh karena itu, setiap persoalan pemahaman keagamaan (figih) selalu
disampaikan melalui metode Figih Mugranah (perbandingan) antar ragam
pendapat yang ada. Masalah cadar merupakan salah satu persoalan yang didekati
dengan pendekatan mugaranah antar mazhab. Menurut penuturan Ustaz Hutri,
sebagian besar anggota Majelis Gaul memiliki latar belakang salafi dan sebagian
besar akhwat memakai cadar. Oleh karena itu, persoalan ini disampaikan dengan
pendekatan mugaranah, bahwa menurut sebagian ulama, cadar hukumnya adalah
wajib, sementara menurut ulama lain hukumnya hanyalah sunnah (mustahabb).
Masing-masing ulama memiliki landasan tersendiri dalam men-tabanni suatu
hukum. Sehingga tidak seyogyanya antar anggota Majelis Gaul saling menyalahkan

satu sama lain yang berbeda.

“Mugaranah digunakan untuk misal kita punya pendapat yang kita ambil, tapi
jangan sembarangan nyalahkan pendapat orang yang berbeda selama masih
dalam koridor hukum syara’, misal dalam pandangan kita, cadar itu hukumnya
mustahab, tidak wajib, tapi kalau ada mungkin teman-teman Salafi yang
mereka mengkaji bahwa itu wajib, itu ojo mbol salah-salahno, ini dalam studi
mugaranah ini biasa gitu lho...karena sama-sama ada kitabnya sama-sama ada
ulama yang mentabanni, tabanni artinya mengadopsi hukum, adopsi hukum,
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ini dalam rangka supaya proses pendewasaan juga sehingga mereka nggak
gagap dalam menghadapi perbedaan pendapat. Dan itu kayaknya gregeten
banget, kadang gak cuma arek nom-noman, tokoh-tokoh sepuh juga ikut-ikutan
gagap juga dalam menghadapi perbedaan pendapat. Kadang kok tuwek tapi sih
kekanak-kanakan, xenophobia, makanya saya pikrir wis stop (kondisi gagap
perbedaan ini) aku kudu ngajari arek-arek nom-noman iki supaya gak gagap
lagi, makanya sering muncul istilah itu, khilafiyyah, tabanni hukum,
mugaranah, kita boleh punya pendapat, dan kita boleh keukeuh dengan
pendapat kita, tapi jangan nyenggol orang lain, makanya kita selalu kalau ada
pertanyaan saya sodorkan dua pendapat, hukum musik misalnya, musik
menurut kita mubah, boleh, tapi kalau kita ngundag Ustaz Syafiq Bassalamah,
0jo nyala-nyala, ojo mbok setel musiknya, iku jenenge nggolek molo, jadi
mugaranah, apa yang bagi dia benar, hargai, kita tetap pendapat kita. Jadi
berprinsip tapi juga toleran. Berkali-kali, hampir di setiap kajian, istilah-istilah
itu muncul, terutama kalau yang ngisi itu di setiap tanya jawab itu muncul
karena saya punya prinsip sudah stop xenophobia, stop kekanak-kanakan. “

Program-program doktrin ke-figih-an tersebut sengaja diajarkan di kalangan
Majelis Gaul dengan tujuan agar doktrin-dokrin tersebut tidak hanya sekadar
dipahami, tetapi juga menubuh (mutajassad) dalam perilaku mereka. llmu harus
selalu disertai dengan adab, yaitu penubuhan nilai-nilai keilmuan tersebut dalam
perilaku sehari-hari. Adab dalam pandangan Ustaz Hutri adalah ilmu yang
diamalkan, bukan hanya sekadar ilmu sebagai pengetahuan an sich tap sepi dari
pengamalan. Oleh karena itu, nilai-nilai ukhuwwah di tengah-tengah pluralitas
pemahaman agama diharapkan dapat menjadikan Majelis Gaul sebagai sebuah
gerakan hijrah yang mampu menampung berbagai kelompok dan ormas keagamaan

Islam.

“...kalau di Majelis Gaul sedikit ketambahan istilah-istilah ushuliiyah yang
masuk bab-bab ushul figih, seperti mutajassad (mengkristal), mugaranah, terus
kemudian Figh Aulawiyyat, itu yang kita lazimkan ke anak-anak, karena setiap
pertanyaan, setiap problem ya terkait dengan itu, dan itu istilah-istilah ini kita
munculkan, kira sering blow up, kita sering munculkan untuk pendewasaan
mereka. Ikhtilaf, khilafiyyah, mutajassad digunakan dalam konteks “ilmu yang
diamalkan”, jadi mengkristal (menubuh) dengan orangnya, kita memang men
setting adab dalam konsepsi kita itu bukan sekadar, meskipun itu iya, cuman
bukan sekadar cium tangan, bukan sekadar menundukkan badan, bukan. Tapi
adab dalam konsepsi kita lebih dari itu, ilmu diamalkan itu adab yang
sesungguhnya....Bi al-‘ilm wa al-adab, in yang sering kita sampaikan, adab
dalam pemahaman kita bukan sekedar membungkukan badan, mencium
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tangan, itu ya, cuman mutajassad, jadi percuma ente cium tangan wolak-walik,
wolak-walik gurune ngomong ojo tapi malah mbablas, iku gak oleh, tapi malah
mbablas, iku gak beradab itu, maka harus mutajassad, ini yang sering kita
tunjukkan. ..

Dampak dari pendekatan mugaranah dalam mengajarkan figih kepada para
anggota Majelis Gaul tampaknya telah menimbulkan kesadaran tersendiri tentang
pluralitas internal ajaran Islam. Kesadaran tersebut tampak pada sikap sebagian
anggota Majelis Gaul yang menampilkan sikap terbuka untuk menerima dan

menghormati perbedaan sesama umat Islam.

“Alhamdulillah sejauh ini saya tidak pernah mengalami kesulitan apapun.
Kalau kita sih emang dulu pernah ada teman yang beda, maksudnya yang
nggak pakai qunut, ya kita saling menghargai. Ustaz Hutri juga pernah bilang
kita ini semakin banyak ilmunya tentang ikhtilaf maka kita akan semakin luas
pandangan Kita. Kita ini semakin mengetahui perbedaan maka kita akan saling
bisa menghargai, yang penting di sana juga kita tahu di sana itu punya dasar.
Kalaupun kita belum tahu mungkin mereka sudah punya dasarnya. Jadi Kkita
tidak boleh menyalahkan orang yang berbeda.”*

Sikap yang terbuka menerima perbedaan juga ditunjukkan oleh Ade Faizin.
Menurutnya ia menjadi orang yang terbuka menerima perbedaan karena ia pernah
terlibat dalam berbagai ormas kegamaan, baik NU, Muhammadiyah, Jamaah
Tabligh dan bahkan Hizbut Tahrir Indonesia. Pengalaman tersebut menumbuhkan

sikap terbuka dalam menerima pandangan yang berbeda.

“Kalau saya pribadi sih sangat terbuka siapapun, karena saya pribadi menyelam
sambil minum air dalam artian berbagai organisasi itu sudah pernah ikut di
dalamnya, baik Nahdliyyin, Muhammadiyah, intinya saya pernah ikut semua
organisasi, seperti juga Jamaah Tabligh, kemudian juga Hizbut Tahrir juga
pernah ikut ngaji. Pada intinya mengambil suatu pengalaman pelajaran
semuanya sama. Semua sama, hanya berbeda caranya untuk menuju Allah
SWT. Kalau sudah mengerti hal-hal yang khilafiyah kemudian tujuan sama kan
sesama Muslim adalah berasudara. Cuman memang ada sedikit ganjalan. Kalau
di organisasi itu ada sedikit yang memeang terbuka untuk kelompok atau
organisasi lalinnya, tapi ada juga yang menutup rapat untuk organisasi lain.
Contoh kalau Muhammadiyah ini kan lumayan agala renggang, terhadap
oragnsasi lain. Kalau seumpama memang terlalu fanatis terhadap organisasi
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lalu shalat di masjid Muhammadiyah gak mau. Tapi kalau saya pribadi sih
selagi itu masjid, ya apa sahahnya shalat di sana.>*

Sikap terbuka juga ditunjukkan oleh anggota Majelis Gaul kepada kalangan
eksternal yang belum berhijrah. Jalan yang dipilih dalam menghadapi kalangan
eksternal yang belum berhijrah adalah jalan dakwah dengan kesantunan untuk

mengajak sesama umat Islam ke jalan yang benar.

“Yang saya lakukan cara dakwah saya atau di bagian saya yakni saya mengajak
teman-teman saya sambil tidak menyalahkan. Jadi kami tidak menyalahkan
tetapi kami mengajak, contohnya saya berprofesi sebagai gojek dan teman-
teman saya kebanyakan atau banyak yang masih tidak shalat atau mengakhiri
shalat. Cara saya mendakwahi mereka ya mengajak mereka, Ayo sudah
waktunya shalat ayo shalat. Entah dia itu mau ikut shalat atau enggak yang
penting saya sudah mengajak mereka untuk shalat kemudian entah respon
mereka itu seperti apa yang penting saya sudah mengajak mereka dan secara
terus menerus. Jadi setiap waktunya shalat saya ajak, setiap waktunya shalat
datang, saya ajak untuk shalat. >

Selain menyampaikan dengan dakwah bil hikmah, salah seorang informan
juga menyatakan memilih jalan transendental yaitu dengan cara mendoakan
kalangan eksternal yang belum berhijrah.

“Bagaimana menyikapi perbedaan? Saya memilih sikap biasa-biasa saja, cukup
mendoakan, karena seseorang sebelum hijrah kemungkinan belum
mendapatkan suatu hidayah. Kita doakan saja semoga mendapatkan suatu
hidayah yang pertama dengan mengajak dengan baik kepada suatu majelis

ilmu, yang baik-baik, sehingga ada perbaikan pada diri masing-masing. Namun
kalau tidak mau cukup dengan cara mendoakannya.”

Fenomena eksklusivisme internal juga terjadi dalam komunitas Sahabat al-
Qur’an. Sebagai sebuah komunitas, anggota yang bergabung memilik latar
belakang profesi dan kecenderungan keagamaan yang berbeda. Komunitas ini
berusaha merangkul semua kelompok dan golongan, sehingga ada sebagian
anggota yang berasal dari kalangan Aswaja NU, sebagian dari Muhammadiyah,
sebagian dari HTI, sebagian dari kalangan Salafi, bahkan sebagian lagi dari
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kalangan Jamaah Tabligh. Dari latar belakang profesi, sebagian anggota Sahabat

al-Qur’an merupakan tenaga kesehatan yang berdinas di RS. Dr. Subandi:

“Anggota Komunitas Sahabat al-Qur’an terdiri dari semua kalangan, terutama
teman-teman saya yang kenal dengan saya. Misalnya saya kan kerja di RS.
Subandi, saya punya teman dari kalangan dokter-dokter, maka dokter itu saya
undang, alhamdulillah hadir. Saya punya kenalan di Majelis Tahsin, peserta
yang ikut program tahsin saya kan mulai dari remaja, mahasiswa, akhirnya pun
hadis ke situ. Jadi anggota Komunitas Sahabat al-Qur’an itu sangat heterogen,
siapa saja yang tertarik untuk mengaji al-Qur’an. Jadi komunitas Sahabat al-
Qur’an ini ingin menyatukan semua kelompok dan golongan Islam walaupun
ada perbedaan-perbedaan. Yang kita tanamkan di awal itu adalah persaudaraan
akidah, bahwa kaum Muslimin adalah bersaudara, kalau kita memang ingin
yang terbaik, sebaik-baik manusia adalah yang bertagwa, jadi ukuran kebaikan
seseorang adalah ketagwaannya. Di situlah mari kita berlomba-lomba dalam
kebaikan, yang biasanya gak sregep ngaji jadi sregep ngaji, yang belum sregep
shalat yuk sregep shalat.”®

Sementara dari sisi kecenderungan keagamaan anggotanya, Komunitas

Sahabat al-Qur’an juga memiliki kecenderungan keagamaan yang heterogen:

“Dari anggota kami sendiri dari tim inti, itu ada yang dari Salafi, dari
Muhammadiyah, dan dari NU. Kalau pas lagi kumpul kita gak pernah
membahas perbedaan, selama ini kami kalau pas duduk, mungkin karena
sungkan sama saya atau apa, gak pernah bahas tentang perbedaan. Jadi ya main
panahan, kita akan ada kegiatan panahan, tahsin al-Qur’an bareng, makan-
makan barenga, ndak pernah diskusi tentang perbedaan atau khilafiyah. Jadi
seolah-olah itu hanya satu pintu lewat saya, saya bilang apa ya itu yang diikuti.
Walaupun saya yakin di belakang itu ada kajian masing-masing dengan
kelompoknya. Di komunitas Sahabat al-Qur’an juga ada yang anggota Hizbut
Tahrir Indonesia, karena memang macam-macamnya latar belakang anggota
kami. Tapi di tempat kami, mereka lebih banyak diam dan mendengar.
Termasuk yang Salafi, yang Muhammadiyah, yang HTI, kalau pas di depan
saya, mereka lebih banyak diam dan mendengar, dalam grup WA misalnya
pasti ada yang mengingatkan, maaf, jangan bahas ini, di situ mereka tidak
berani terbuka.”’

Meski sudah dikendalikan, namun tampaknya perbedaan kecenderungan
keagamaan tersebut dalam batas-batas tertentu telah menimbulkan friksi internal di

antara sesama anggota Komunitas Sahabat al-Qur’an. Sebagian anggota yang
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berlatar belakang Salafi seringkali menolak beberapa kegiatan komunitas Sahabat
al-Qur’an yang dipandang tidak memiliki landasannya dalam al-Qur’an dan Hadis

Nabi. Herman Santoso menceritakan

“Di komunitas Sahabat al-Qur’an juga ada kegiatan dzibaan, teman-teman
Salafi itu ada yang menolak. Salah satu alasannya itu kan ibadah, membaca
shalawat adalah ibadah. Nah ibadah yang ditambahi adalah bid’ah. Karena itu
bagian dari ibadah. Tapi mesti alasannya temen-temen yang Salafi itu masalah
ibadah harus murni, harus ada dalil. Ada sebagian teman-teman Salafi yang
tidak mau ikut atau datang ketika dzibaan. Kalau sudah menjadi keyakinan,
sulit untuk diajak ikut serta. Maka kalau sudah masuk ke Salafi secara murni,
sudah sangat ng-fan sama Salafi, biasanya kayak begitu, milih-milih kegiatan
yang mau diikuti. Dia milih kegiatan yang dia anggap sesuai dengan pandangan
Salafinya. Sementara kalau yang tidak cocok dia memilih menghindar. Jadi
kalau pas acara dzibaan, shalawatan, teman-teman Salafi nggak mau ikut, tapi
kalau kegiatan yang lain seperti tahsin dan tafsir al-Qur’an, kegiatan outbound
dan panahan mereka ikut bergabung dengan kami.”*®

Sementara itu, di kutub yang berseberangan, sebagian anggota yang berlatar
Aswaja NU juga menunjukkan penolakan terhadap kajian-kajian yang dilaksanakan
Komunitas Sahabat al-Qur’an. Mereka beralasan bahwa dalam kajian-kajian
tersebut sebagian besar penceramah atau narasumbernya bukan dari kalangan NU,
tetapi lebih banyak didominasi oleh Salafi Wahabi:

“Ada yang gini, maaf saya pas ke pondok saya, ini anggota dari kalangan NU,
kalau saya keluar dari pondok saya ini, terus akidah saya tidak jelas, semuanya
saya ambil gitu, maka saya tidak akan diakui sebagai orang NU, jangan
berharap nanti di akhirat nanti bertemu dengan kyainya, tidak diakui sebagai
pengikutnya. Kalau umat Nabi Muhammad diakui sebagai umatnya, kalau
pengikut kyai maka tidak diakui sebagai pengikut kyainya kelak di akhirat.
Akhirnya ketika datang karena merasa tidak cocok, akhirnya sampai ada yang
berhenti karena tidak sama. Maaf ustaz di sini kayaknya yang diundang kok
banyak orang Wahabi juga ya? Mulai sekarang saya nggak anu lagi. Bahkan
gini, dia ngompor-ngompor ke temannya, itu kayaknya itu Wahabi, maka dia
gak mau datang bahkan ngajak teman-temannya untuk tidak datang ke
pengajian. Ada juga yang menarik diri karena tekanan dari kedua orang tuanya.
Ustaz-ustaz yang kita undang itu kan ada yang dari macam-macam, ada ustaz
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Abu Hasan, Ustaz Hutri, nah mereka itu dipandang bukan dari kalangan
Nahdliyyin sehingga orang tuanya melarang ikut-ikut komunitas hijrah.”°

Meski demikian, sikap eksklusivisme terbuka banyak ditunjukkan oleh
sebagian anggota komunitas Sahabat al-Qur’an. Eka Sri Wulandari, founder
Komunitas Sahabat al-Qur’an mencontohkan bahwa sebagai anggota komunitas ini
mendapat stigma negatif dari masyarakat karena pakaian jilbab besar dan cadar
yang mereka kenakan. Meskipun ia sendiri tidak bercadar namun ia bisa memahami

argumen yang mendasari sikap para anggota yang ebrcadar tersebut.

“Kalau saya sendiri melihat perbedaan saya melihatnya dari aspek yang
alhamdulillah selama ini saya semakin belajar Islam itu, semakin kita mengenal
Islam itu justru kita semakin menghargai perbedaan. Kalau ada yang bilang
Islam itu tidak toleran, tidak menghargai perbedaan, itu justru sebenarnya
belum mengenal Islam. Justru semakin kita mengenal Islam, semakin kita itu
memahami oh Islam itu justru sangat menghargai perbedaan. Termasuk juga
terkait dengan pakaian. Sebenarnya kalau dari teman-teman itu ada yang
memang pakaiannya itu semuanya serba hitam, terus kemudian bahkan
menutup wajah, beberapa teman-teman yang ikut Sahabat Qur’an juga begitu,
ketika ke sini biasalah yang namanya tetangga nanya, itu siapa ustazah kok
bajunya begitu? Itu teman saya, ya nggak apa-apa jadi ya biasalah yang
namanya juga belum paham, ya masyarakat juga belum paham, jadi mereka
menganggap itu kan teroris ustazah. Teroris itu apa sih? Mereka sebenarnya
juga nggak tahu ya. Pokonya katanya ustazah, katanya kalau baju begitu itu
bajunya teroris, bajunya aliran keras dan sebaginya. Itu yang akhirnya
membuat saya menjawab, enggak itu sebenarnya bukan aliran keras.
Sebenarnya mereka menggunakan apa yang menurut mereka itu benar. Mereka
juga punya dalil, mereka punya landasan kenapa mereka berpakaian seperti itu.
Justru yang nggak ada dalilnya adalah yang membuka aurat. Atas dasar apa
sebenarnya membuka aurat itu?”®

Pemahaman terhadap figih ikhtilaf tampaknya telah menumbuhkan sikap
menerima perbedaan dalam diri Eka Sri Wulandari. Sikap terbuka tidak hanya
ditujukan kepada anggota yang berjilbab besar dan bercadar, tetapi juga kepada

para anggota yang masih menggunakan celana ketat. la menuturkan bahwa dalam
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menghadapi berbagai kecenderungan paham keagamaan tersebut, ia memilih jalan

dialog dan diskusi. Eka menuturkan:

Sehingga dengan melihat adanya perbedaan seperti itu ya saya menghargai
teman-teman yang menggunakan pakaian yang seperti itu selama mereka
punya dasar dan landasannya. Kan selama landasan yang dipakai mereka juga
al-Qur’an dan sunnah ya monggo fine nggak masalah. Saya juga bisa menerima
mereka, ada banyak di komunitas Sahabat al-Qur’an itu kalau pas ada acara
bareng-bareng ikhwan akhwat itu banyak yang dari segi pakaian itu seperti itu
(memakai cadar), ada juga yang masih memakai celana yang masih ketat-ketat,
mungkin mereka pahamnya masih sebatas itu. Jadi sebenarnya perbedaan itu
terjadi dari aspek apa yang mereka pahami. Kalau begitu ya sudah berarti
mereka melakukan sesuatu sesuai dengan pemahamannya. Biasanya saya
berdiskusi tanya sama adik-adik, kenapa sih kalian berpakaiannya begini? Oh
Iya ustazah, soalnya ini ada dasarnya di al-Qur’an dan Sunnah. Oh kamu pakai
dalil yang seperti itu. Ok, selama punya dalil yang benar nggak masalah.”®

Sikap eksklusisivme terbuka juga ditunjukkan oleh Hernowo, salah seorang

anggota Komunitas Hijrah Jember. Sebagai mantan pegawai suatu bank Syariah, ia

mengungkapkan ketidaksetujuan dengan teman-teman sesama mantan pegawai

bank yang kemudian bersikap eksklusif tidak mau bergaul dengan dunia luar.

Menurutnya, sikap menarik diri dari pergaulan dunia luar justru kontra produktif

dengan tujuan hijrah itu sendiri.

“Saya sebenarnya kurang sepakat ada Xbank, ada MTR, itu malah membuat
sekat, kelompok, itu saya lihat malah kontraproduktif sebenarnya. Makanya
saya jarang lho diundang, ada Xbank, ada MTR. Jadi kita dimanapun
sebenarnya sama, kita punya kewajiban untuk mengemban amanat, tinggal
bagaimana kita menyikapi. Jadi kenapa saya resign lebih ke amanah hidup
sebenarnya. Kalau masalah figih dan sebagainya itu masih bisa kita kaji lah
istilahnya. Tapi kalau kamu kenapa kok seperti ini, kalau kata anak-anak biar
gak kemana-mana Itu yang keliru dari teman-teman yang hijrah dari bank riba
kan hanya seupil masalah masih ada big problem. Ketika hanya riba aja yang
diurusin lainnya gak diurusin ya buat apa juga kan kontraproduktif misalnya
tinggalin riba terus selingkuh ya sama aja. Kalau saya kan harus di buat exit
plan yang bisa dijabarkan jadi gak fokus satu aja’?
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Hernowo juga menunjukkan sikap terbuka terhadap masalah-masalah
khilafiyah yang sering muncul dalam lingkungan masyarakat sekitarnya. Meskipun
tidak sepakat dengan sebuah amaliah masyarakat sekitar, namun ia berusaha
menghormati dengan tetap hadir dalam amaliah tersebut walaupun tidak
meyakininya sebagai amaliah ibadah, karena ingin menjalin hubungan yang
harmoni dengan mayarakat lingkungan sekitar.

“Kalau hal yang khilafiyah itu silahkan selama tidak menyelisihi yang sudah
kita pahami ya tidak apa-apa artinya saya tidak harus declare misalnya saya
tidak merokok ya tidak perlu mendeclare. Kita sikapi masing masing saja tidak
perlu terlalu diperhatikan artinya kita mempunyai prinsip-prinsip yang kita
pegang. Kalau lingkungan sini heterogen. Misal ada yang meninggal tahlilan

tetep diundang walaupun kita gak tahlilan ikut aja seperti itu. Bentuk nya
mendoakan saja jadi tetap berpegang padaprinsip yang kita pegang.®®

Berbeda dengan dua komunitas hijrah di atas, Komunitas Al-Fath Pemudah
Hijrah tampaknya tidak terlalu menghadapi persoalan dengan keberagaman latar
belakang anggotanya. Di samping karena jumlah anggota yang masih Kkecil,
sebagian besar anggota komunitas ini berlatar belakang Aswaja NU. Hanya satu
anggota yang disinyalir berlatar belakang Muhammadiyah atau Salafi. Meskipun
demikian, anggota tersebut tidak mempermasalahkan perbedaan dan bahkan

mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan NU.

“Dari sisi pemahaman keagamaannya lebih dekat ke NU, sebenarnya ada juga
yang netral, kalau Dea ini saya rasa tidak ke NU, mungkin malah condong ke
Muhammadiyah sepertinya, jadi netral gitu. Kalau dulu sempat mengadakan
khataman al-Qur’an itu pindah-pindah ke rumah temen, minggu ini kerumah
temen ini, minggu ini ke rumah teman ini, terus nanti pindah lagi. Selain
khataman, kami juga melaksanakan istighatsah, modelnya juga pindah-pindah
dari satu rumah teman ke rumah temen yang lain. Dari rumah saya lalu ke
rumah Dea. Demikian juga tahlilan, berpindah dari satu rumah ke rumah yang
lain. Jadi dari sisi amaliahnya lebih dekat ke amaliah NU sebenernya.”*
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Sikap saling menghargai juga ditunjukkan oleh Dea, salah anggota
komunitas yang berlatar non Aswaja NU. Oleh karena itu, meski terdapat perbedaan

pandangan keagamaan, namun komunitas in tetap rukun dalam perjalanannya.

“Dalam komunitas Al-Fath sebenarnya ada perbedaan-perbedaan, yang
cenderung lebih berbeda itu ya Dea itu, kalau yang lainnya in syaa’ Allah ya
sama lah. Cuma Dea yang agak berbeda, tapi di Al-Fath ini ya apapun
perbedaannya tetap rukun, jadi tidak oh kamu ini, kamu ini, tetapi tetap mereka
saling menghargai, tetap melaksanakan amaliah meskipun berbeda, mereka
saling menghargai amaliah masing-masing. Kalau Dea ini saya kurang tahu
pasti apa dia Muhammadiyah atau Salafi, karena Muhammadiyah dan Salafi
kan agak mirip-mirip, pakai celana cingkrang, jenggotan terus dahinya hitam.
Tapi dia kalau pas ada acara istighatsah dia tetap ikut, khataman juga ikut.”®®

Sikap apresiasi yang sama juga ditunjukkan oleh anggota komunitas yang
berlatar Aswaja NU. Mereka dengan tegas menolak pandangan yang stigmatif
terhadap kalangan Salafi yang berpenampilan celana cingkrang, dan memelihara
jenggot.

“Orang yang ikut hijrah selalu dikesankan ikut aliran gini gini, memang kadang
ada yang menilai seperti itu, hanya dengan melihat penampilan oh ini
cingkrang, ini dahinya hitam, jenggotan, sudah dianggap teroris. Menurut saya
penilaian seperti itu kurang tepat. Kalau saya sebagai orang NU melihat mereka
yang cingkrang, jenggotan, ya tidak seharusnya dihukumi aliran sesat.”®

Meski demikian, Irfan Hidayat juga mengkritik kalangan Salafi yang
dengan mudah membid’ahkan amalan yang berbeda dengan mereka. Teman-teman
Salafi kadang-kadang hanya dengan bermodal menonton video di youtube berani

menyalahkan, membid’ah dan menyesatkan pendapat yang berbeda.

“Tapi perlu digaris bawahi banyak orang-orang yang radikal itu kadang-kadang
ya penampilannya seperti itu, karena mereka kadang-kadang ya belajar dari
you tube, dari media sosial dan sebagainya, melihat panutan mereka, walaupun
mereka hanya melihat potongan-potongan videa, mereka sudah berani
membid’ahkan, mengharamkan seperti itu. Ustaz Yazid Jawwaz itu, kalau
sampai mereka melihat video-video seperti itu, sangat bahaya, apalagi orang
awam. Melihat seperti itu ya bahaya sekali. Jadi gampang membid’ahkan,
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menyalahkan dsb. Kesimpulannya menurut saya, untuk penampilannya ya it’s
OK ndak apa-apa menurut saya, nggak harus dicap orang yang seperti itu
sebagai orang garis dsb. Cingkrang kan sunnah Nabi, jenggot juga sunnah
Nabi, Cuma tergantung cara pandang kita bagaimana.”®’

Fenomena eksklusivisme internal juga terjadi pada anggota komunitas
Hijrah Jember lainnya. Bedanya, jika dalam komunitas Majelis Gaul dan Sahabat
al-Qur’an, perbedaan tersebut dirawat dan dikelola secara intensif sehingga tidak
menimbulkan friksi atau gesekan antara anggota atau dengan pihak eksternal,
namun dalam komunitas lain tampaknya masalah-masalah khilafiyah dikembalikan
kepada sikap anggota masing-masing. Rosyidah, salah seorang informan
menceritakan bahwa perbedaan antar berbagai paham keagamaan seringkali
membuat satu kelompok menyingkirkan kelompok lain dari pergaulan. Rosyidah
menceritakan:

“Di komunitas saya ada orang-orang yang pastinya udah lama disini di majlis
taklim al-lkhlas orang-orang yang tidak sama dengan kita maka akan diisolir.
Di sini kan banyak paham organisasi ada yang Salafi, HTI, ada yang NU, nah
yang NU ini merasa paling berkuasa sehingga yang selain NU cenderung gak
dipake karena beda paham, meskipun ngajinya paling bagus. Akhirnya orang-
orang NU ini yang rata-rata paling banyak menganggap orang yang selain NU
tidak tidak dipake, bahkan orang NU di depan jamaah menganggap jamaah
yang selain NU sala dan seolah olah NU sendiri yang paling benar. Saya
melihat orang-orang seperti itu menurut saya orang yang kurang ilmunya
karena orang yang dianggap benar hanya yang sesuai dengan ilmu yang mereka
punya. Dari pihak yang luar NU menganggap dirinya tidak punya kekuasaan
makannya waktu pengajian jika tidak dikasih kesempatan maka tidak akan
bicara, padahal jika diberi kesempatan bicara maka akan bicara dengan

berdasar Quran dan Sunnah. Jadi misalnya ada orang yang beda dengan orang
yang kebanyakan di situ maka akan langsung dianggap salah.”%®

Sikap eksklusivisme para anggota dalam memegang teguh jalan hijrahnya
seringkali berbenturan dengan pandangan-padangan yang berbeda. Rosyidah
menuturkan pengalamannya ketika mencoba menerapkan tidak bersalaman dengan
selain mahram di lingkungan keluarga, tempat mengajar dan lingkungan kantor

suami. Awalnya gagasan untuk tidak bersalaman mendapat penentangan dari
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berbagai pihak, baik keluarga, rekan-rekan guru tempat ia mengajar dan teman-
teman suami di kantor. Dalam lingkungan internal keluarga, Rosyidah mendapat

penentangan dari anggota keluarga lain yang sebelumnya biasa bersalaman.

“Sebenaranya saya niatnya hijrah atau mengamalkan ilmu yang saya dapat.
Ada yang mungkin saya terapkan sekarang juga sama anak-anak didik itu
misalnya tidak salaman antara lawan jenis. Memang di awal ada penentangan,
terutama dari saudara-saudara yang biasa salaman, saya bilang ngapunten saya
mempunyai wudhu awalnya gitu saya masih punya wudlu untuk shalat fardhu
dan sunnah, maaf saya dari pada wudhu lagi, saya pada awal begitu itu, karena
memang ditegur sama saudara sama temen deket, mulai dulu juga salaman kok
tau tau gak mau salaman.” %

Sementara di lingkungan tempat ia bekerja, Rosyidah juga mendapat
penentangan dari rekan-rekan guru yang lain, karena ia tidak hanya menolak
berjabat tangan dengan guru laki-laki, tetapi juga menolak berjabat tangan dengan

siswi-siswi perempuan.

“Terus di lingkungan siswa juga awalnya saya juga ditegur, lingkungan guru-
guru terutama. Siswa-siswa kan juga diwajibkan salaman kan untuk hormat
kepada guru, murid-murid MTs itu kan masih keci-kecil, waktu itu kan
dibiasakan salaman. Terus saya awal awal punya usul bagaimana kalau yang
ustadz atau pak guru salaman dengan siswa dan Bu guru salaman dengan siswi,
saya gitu awalya. Ya orang-orang ya gimana gitu pandangannya. Anak-anak
itu Iho dipelajari hormat dengan guru, semua salaman kok dilarang, seolah olah
begitu, dan saya bisa menyampaikan kalau saya punya dasar ini kalo memang
dasar ini benar maka saya ikuti ya tapi kalau salah ya monggo silahkan, saya
yakin ini benar. Anak-anak MTs saja sudah paham bu paham betul siapa guru
yang memang menghindari salaman dan sentuhan, kenapa ibu? Gini Iho le,
salaman itu bersentuhan, walaupun ibu Ros ini sudah tua, tapi Bu Ros juga
bukan mahram, saya gitukan, kalian kan sudah baligh semua, kalau sudah
baligh ya tolong dihindari, dan ini sudah dipelajari sejak mulai kecil, ada anak
yang belum baligh ya ada, tapi memang harus diajarkan sejak mulai kecil
sehingga sampai dewasa itu pun terbiasa,.””®

Sikap menolak untuk bersalaman sebagai bagian dari jalan hijrah Rosyidah
membuatnya dipandang aneh oleh lingkungan sekitar. Kepada sesama ibu
Muslimat, Rosyidah sering menegur rekan-rekannya yang masih mau bersalaman

dengan lawan jenis di luar mahram. Namun Rosyidah mengaku bahwa ia hanya
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berani menegur teman-teman dekatnya saja yang sudah memiliki hubungan yang

akrab.

“Ibu-ibu yang sudah seperti ya ibu-ibu Muslimat-muslimat masih ada yang
salaman, kok salaman sih bu njenengan, panjengan tahu apa ndak sih dasarnya,
kita ini sudah umur berapa? Mosok sih enak gak enak dasarnya, itu kan
memang kadang-kadang sudah biasa ngobrol jadi saya berani. Kalau orang-
orang yang hubunganya nggak deket itu ya nggak biasa bilang begitu.” *

Rosyidah menuturkan bahwa kesulitas terbesar untuk menghindari salaman
dengan lawan jenis terjadi ketika bertemua dengan teman-teman kantor suami.
Dalam berbagai acara kantor sering, ia sering menegur suaminya agar tidak
menjabat tangan istri-istri teman sekantor. Demikian halnya, ia juga menolak ketika
diajak bersalaman dengan teman-teman laki-laki satu kantor dengan suami.

“Kalau dulu waktu masih bersama suami saya sudah menghindari jauh lama
itu, tapi suami masih ada teman perempuan, itu istrinya, teman-temannya
disalami, terus kemana-mana ketemu teman-teman salaman, itu kadangkala
ya eker-ekeran. Saya nggak mau, nah saya sama suami temannya ayah, pak
Yanto itu gak salaman, tapi pak Yanto dengan istri temannya itu disalami,
padahal saya kan sudah ngajarin gak salaman sama suaminya, seharusnya kan
nggak sperti itu, kalau seperti itu ya saya tegur. Yang seperti ini tantangan.
Yang seperti ini malah menjaga kehormatan diri, daripada saya malah
salaman dengan siapa saja itu malah cemburu sebenarnya suami saya, tapi
mengapa dia nggak menempatkan pada diri saya gitu kadang-kadang. Saya
kadang-kadang dibilang sok suci sok alim, saya sering digitukan, sok alim,

sok suci, tapi apa benar saya ini sosk suci? Mudah-mudahan nanti saya suci
sungguhan. Saya ini orangnya keras bu.”"2

Sikap eksklusif dalam mempertahankan keyakinan juga ditunjukkan oleh
Yanti, salah seorang Komunitas Hijrah Jember. Menurut penuturannya, ia masih
menjumpai sejumlah masalah yang terkait dengan kebiasaan menutup aurat
perempuan. la masih sering menjumpai kaum perempuan yang tidak menutup aurat
dengan cara yang benar. Banyak kaum perempuan yang tidak mengenakan kaos
kaki ketika keluar rumah sehingga kedua kakinya terlihat oleh orang. Sikap
teguhnya dalam menutup aurat menimbulkan kecurigaan di kalangan tetangga yang

mengiranya mengikuti aliran Islam garis keras.
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“Masalah menutup aurat, teman-teman dan orang-orang di sekitar saya masih
banyak yang kurang teguh dalam urusan menutup aurat, misalnya memakai
jilbab, kaos kaki saat keluar rumah, walau hanya sekedar ke teras rumah.
Karena ini, bahkan saya pernah dikira mengikuti aliran agama lain. Sampai
muncul pertanyaan, "shalatnya 5 waktu juga kan bu? "Saya tidak tahu pasti apa
yang menyebabkan hal ini, mungkin paranoid radikalisme, atau belum sampai
ilmunya. Saya mencoba melakukan yang terbaik dalam menanggapi hal ini.
Saya berharap bisa menularkan pengetahuan yang sedikit ini kepada orang-
orang disekitar saya.””

Selain itu, Yanti juga berusaha aktif dalam pengajian rutin yang
dilaksanakan ibu-ibu Dasa Wisma. la mengusulkan agar pengajian rutin tersebut
tidak hanya diisi dengan tadarus surat tertentu dari al-Qur’an, tetapi juag diisi
dengan kajian keislaman, sehingga para jamaah mendapat pemahaman yang lebih
mendalam tentang agamanya. Namun karena mayoritas jamaah menolak usulan
tersebut, Yanti memilih untuk menarik diri dari pengajian tersebut. Yanti

menuturkan:

“Pernah saya mengikuti pengajian pertama kali ibu-ibu Dama perumahan,
berniat ikut serta membentuk kegiatan yang lebih bermanfaat menurut saya.
Maka saya mengusulkan untuk pengajiannya lebih baik ada kajian islam, tidak
sekedar membaca bacaan ini dan itu saja. Mungkin ini terjadi karena saya
masuk ke komunitas yang berbeda. Pada akhirnya saya berhenti mengikuti
kegiatan pengajiannya, maskipun untuk kegiatan lainnya saya tetap berusaha
untuk berpartisipasi demi tetap menjaga hubungan baik dengan tetangga.”’

Sikap eksklusivisme Yanti juga ditunjukkan dalam sikap penolakannya
terhadap sejumlah fenomena yang dijumpai dalam masyarakat sekitarnya. Pertama,
la menyatakan ketidaksetujuannya terhadap tatacara doa yang diamalkan oleh
sebagian kelompok agama. Yanti melihat bahwa praktik tersebut tidak berdasarkan
pada tuntunan Nabi Muhammad. Meskipun ia tidak setujua, namun Yanti memilih
sikap diam dalam menghadapi perbedaan.

“Saya juga sering mendapatkan bacaan-bacaan doa-doa yang tidak sesuai

dengan tuntunan hadis-hadis Nabi SAW. Adakalanya saya mendengar bacaan-
bacaan doa yang tidak ada tuntunan Nabi atau tidak sesuai sunnah, tapi apa
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boleh buat saya kategori minoritas di lingkungan tersebut jadi saya hanya
diam.”

Kedua, sikapnya terhadap musik. la sering menjumpai penggunaan musik
baik di lingkungan tempat tinggal ketika ada hajatan, peringatan Maulid Nabi SAW
dan kegiatan olah raga senam. Meskipun tidak setuju dengan adanya musik, Yanti
merasa tidak dapat berbuat apa-apa terhadap kenyataan tersebut.

“Saya juga masih saya sering mendengar musik diperdengarkan di
lingkungan tempat tempat tinggal saya, dan lingkungan kerja saya. misalnya
perayaan Nabi Muhammad SAW, saat senam dan lain-lain. Tapi apa boleh

buat saya tidak bisa berbuat apa-apa.”’®
Sikap yang lebih terbuka ditunjukkan oleh Tya, salah seorang informan
yang memilih menghargai perbedaan meski tidak setuju dengan pandangan yang
berbeda. Menurutnya, perbedaan masih dapat diterima selama bukan perbedaan
antara yang benar dan yang sesat, antara yang haq dan batil. Lebih jauh, Tya
menyarankan agar masyarakat lebih banyak belajar Sunnah Rasulullah sehingga
mereka dapat menerima kehadiran kelompok Salafi yang selama ini distigmatisasi

sebagai kelompok Wahabi yang radikal.

“Dalam menanggapi perbedaan pandangan dalam melaksanakan ibadah dalam
Islam, maka saya berusaha menghormati dan tidak membesar-besarkan
perbedaan tersebut yang dapat menghalangi kita berbuat baik terhadap sesama
Muslim. Asal perbedaan tersebut tidak fatal, masih sesuai ajaran salah satu
mazhab, bukan ajaran Islam yang sesat. Saya sendiri sedang belajar untuk
menjalankan Islam sesuai sunnah Rasullullah salallahu alaihi wasallam, dan
masih menghargai orang lain yang masih melaksanakan tahlilan. Kurang
lebihnya begitu. Note satu lagi ust, saya berharap makin banyak muslim yang
mau belajar sunnah dan manhaj salaf, sehingga tidak ada pandangan miring
terhadap para Salafi, tidak ada cap Wahabi bagi para muslim yang berdiri di
atas tegaknya Sunnah. Kami sendiri baru belajar dan masih banyak harus
berbenah, semoga Allah mudahkan.”’®

Sementara itu, sikap sangat terbuka diugkapkan oleh Tri Andriani

Sukmawati, salah seorang simpatisan dan pengikut Jamaah Tabligh Jember. Sikap
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terbuka ini ia dapatkan selama ia mengikuti kegiatan Jamaah Tabligh. Tri Andriani

menceritakan:

“Kalau saya menerima, maksudnya orang ini begini begini (berbeda pendapat)
ndak apa-apa karena kalau saya dakwahnya belajarnya Jamaah Tabligh bu jadi
kita tidak mengemukakan yang diperselisinkan, tidak meruncingkan, jadi kalau
kita bersama ndak usah membahas yang khilafiyah-khilafiyah gitu, masing-
masing punya sandarannya sendiri, ini punya ini, itu punya itu, jadi ya nggak
apa-apa, ndak usah dikemukakan di forum-forum umum, itu sebaiknya
khilafiyah itu ndak usah dikemukakan dakwahnya kalau Jamaah Tabgligh.
Sebetulnya khilafiyahnya itu kan di masalah furu’iyah, cabang-cabang saja,
tapi kalau masalah ushuliyah yang mendasar kan ya sama saja.””’

Lebih jauh, Tri Andriani menjelaskan sejumlah masalah yang sering terjadi di
dalam komunitas hijrahnya. Pada masa-masa awal ia bergabung dengan komunitas,
persoalan tradisi tahlilan sering muncul karena ada sebagian yang memandangnya
sebagai bidaah. Namun kini yang sering muncul adalah masalah tatacara ibadah
seperti bacaan basmalah dalam surat al-Fatihah, apakah dibaca jahar atau sirr.
Dalam menghadapi perbedaan tersebut, Tri Andriani memilih menyampaikan

semua pandangan beserta dasarnya, agar semua bisa memahami.

“Masalah khilafiyah yang sering muncul kalau dulu ya masalah tahlil, tapi
sekarang kayaknya nggak begitu anu, orang Muhammadiyah kadang-kadang
juga ikut tahililan saja. Cuman ya masalah shalat jamaah misalkan imamnya
pakai bismillah nggak pakai bismillah, tapi kalau di saya, saya acuannya Buya
Yahya, kita ambilnya yang aman, artinya kalau orang itu merasa shalatnya
sudah sah ya sudah sah. Jadi kita terima saja, maksudnya berbesar hati dengan
perbedaan, tidak harus bilang oh nggak sah gitu. Pokoknya gitu. Demikian juga
masalah qunut dengan nggak qunut. Kalau di masyarakat ya harus kita
sampaikan, daripada nanti terjadi perpecahan jadi nanti nggak enak seperti ada
kelompok-kelompok kan? Saya kalau di pengajian itu disampaikan kalau ini
dasarnya ini, kalau ini dasarnya ini. Terserah kita ambil yang mana, jadi Kita
saling menghargai gitu Iho bu, makanya saya kadang-kadang kalau ada yang
ngomong itu nggak boleh, di forum yang seperti itu jadi campur, jadi lebih baik
nggak usah ngomong masalah seperti itu. Jangan ngomong nggak boleh,
masing-masing punya sandaran sendiri. Yang beda karena rujuakannya
beda.”"®
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D. Faktor-faktor Penyebab Eksklusivisme Anggota Komunitas Hijrah Jember

Tingkat eksklusivisme para anggota Komunitas Hijrah Jember dipengaruhi
oleh sejumlah faktor, antara lain: Pertama, perubahan atau konversi baru dari pra
menuju pasca hijrah menjadikan semangat beragama para anggota komunitas hijrah
sangat tinggi. Militansi yang tinggi juga terjadi dalam konversi antar agama. para
pemeluk agama baru berusaha memegang teguh keyakinan barunya supaya tidak
tergoda untuk kembali kepada keyakinan lama. Fenomena yang sama juga dapat
dilihat dari para pelaku yang baru berhijrah. Semangat yang tinggi untuk memeluk

keyakinan baru tersebut tidak bisa dipungkiri telah melahirkan sikap eksksluvisme.

“Kalau yang saya tangkap, penyebab eksklusivisme itu adalah dominan itu
sikap baru belajar saja, kan ini rata-rata segmennya kan anak-anak baru hijrah
jadi semangat tinggi, terus baru belajar, nah mereka mereka fokus pada
maklumat awal, ma’lumatus siddigah, yang nyampek dulu di benak mereka
dan itu diyakini bener dengan sangat kuat gitu. Itu pula juga yang menyebabkan
kenapa kok kita teliti ya muallaf-muallaf itu kan lebih stronger dalam
memahami agamanya, karena ya seperti itu juga, karena baru dapat sesuatu
yang dia yakini benar dan wabh ini kayaknya harus melekat dan dimaksimalkan
semangatnya nanti.”

Untuk mengantisipasi eksklusivisme para anggota baru tersebut, komunitas
Majelis Gaul menerapkan sejumlah program untuk memperluas wawasan para
anggota sehingga mereka tidak gagap lagi menghadapi perbedaan. Pendekatan
komparatif atau mugaanah dalam menyampaikan berbagai aspek materi keagamaan
setidaknya dapat memberikan pengertian pada anggota bahwa di luar pendapatnya

sendiri, masih ada pendapat lain yang sama-sama memiliki argumen dan dalil.

“Nah makanya ana sendiri tidak mau bersikap gagap menghadapi kalau ada
yang merasa benar sendiri atau apa, ojok langsung disalahkan, ya mereka juga
punya hak eksklusivisme itu tapi kadarnya dikontrol, kadarnya dikendalikan,
karena ya arek nom-noman masih pupuk bawang neng kene sik pupuk bawang,
jadi geli saja kalau melihat itu kayak ketawa-ketawa kayak yang lucu gitu,
militan, prinsip banget tapi kurang mainnya, atau kurang maklumatnya. Tapi
itu saya yakin seiring bertambahnya ilmu seiring bertambahnya maklumat
mereka jadi punya pembanding nah kayak gitu kesannya, ana mengambil tugas
memperbanyak maklumat, supaya dalam otak mereka secara otomaticly ada
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studi mugaranah di bidang figih secara lebih matang jadi biar mereka
simpulkan sendiri dech. Dan kita orang enak karena kita nggak ada tendensi
banyak-banyakan pengikut, terus kemudian banyak-banyakan aset, lomba-
lomba kayak apa, kaya-kayaan, nggak ada seperti itu. Los saja plong jadi jadi
ya melok monggo, gak melok monggo, gak opo-opo gak mekso, dan itu enak
nggak ada beban, tanpa persaingan ya meskipun diganggu-ganggu sama orang,
secara faham itu wajar juga.”®

Kedua, eksklusivisme anggota Komunitas Hijrah Jember tingkat pemahaman

keagamaan yang masih sempit dan cenderung monolitik. Hampir sebagian besar

anggota Komunitas Hijrah berlatar belakang pendidikan umum dan minus agama.

Oleh karena itu, semua informasi tentang agama seringkali diterima mentah-mentah

tanpa kemampuan membandingkannya dengan pemahaman yang berbeda.

“Saya pernah mengalami, kalau dia punya alasan akhirnya dia menjauh gitu.
Kalau orang mengemukakan masalah khilafiyah itu akhirnya pecah, kok ini
gak sama, akhirnya dia memilih menjauh, bahkan mungkin ia berkata oh ini
salah gitu. Kalau menurut saya orang seperti itu dulin (main)nya kurang adoh
(jauh), mocone kurang akeh (wawasan bacaannya kurang luas), guyonnya
kayak gitu. Ya gak bisa terlalu kaku begitu. Biasanya yang ngga toleran karena
memang kurang tahu aja. Tapi kalau kita sudah tahu oh ternyata dia punya
dalilnya kita jadi bisa menerima pendapat yang berbeda. Tapi karena Kita
kurang tahu maka kita suka menyalah-nyalahkan pendapat yang lain, tapi kalau
kita tahu dasarnya, sudah tahu ilmunya, nanti akan mengerti, menurut saya
begitu. Karena proses saya dulu seperti itu, saya pertama dulu ngajinya di
Muhammadiyah, tapi saya ndak pernah mengambil nganu (masalah khilafiyah)
kalau saya ngaji ya cuman saya ambil ilmunya saja. Kalau masalah begitu
(khilafiyah) saya tidak begitu tahu, waktu saya masih muda saya ngambil
ilmunya saja. Nah setelah kuliah, saya ngajinya di kalangan orang-orang NU,
karena lingkungan saya seperti itu, yang deket situ, ngajinya orang-orang NU
kayaknya. Nah saya baru ketemunya ya sekarang ini, oh bedanya itu,
pahamnya itu baru sekarang. Waktu dulu ya nggak paham banget.5!

Ketiga, latar belakang keluarga dan organisasi keagamaan. Para anggota

yang besar dalam satu organisasi yang menganut satu paham keagamaan saja

cenderung tidak bisa menerima pandangan dari paham keagamaan organisasi yang

berbeda. Sementara anggota yang besar di suatu organisasi yang menampung

beragam paham keagamaan cenderung untuk bisa menerima perbedaan pendapat.
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“Saya dulu Bapak saya orang Masyumi jadi tidak cenderung ke mana mana
bisa menerima semuanya tapi lingkungan saya banyak orang NU. Dulu pernah
merasa yang saya akui benar dan yang diluar pemahaman saya salah. Namun
saya diarahkan oleh bapak saya agar hijrah untuk dapat menerima pemahaman
semua orang. Dalam menghadapi orang-orang yang merasa pemahamanannya
paling benar maka saya biasanya menyampaikan kembali berdasar apa yang
saya dapat dari pengajian, dari youtube dengan dalil al-Quran dan as-Sunnah.
Bahkan ditanggapi oleh orang-orang tersebut menganggap sedikit-sedikit dalil,
sedikit-sedikit dalil. Tapi ketua pengajiannya selalu mendukung ketika saya
menyampaikan kembali apa apa yang telah dipelajari. Dari sifat-sifatnya kan
menunjukkan bahawa pemahaman agamanya sangat rendah kalau secara
akademik memang S1 tapi pendidikan agamanya sangat rendah orang-orang
seperti itu.®?

Pluralitas latar belakang keagamaan juga diungkapkan Ade Faizin.
Menurutnya, sikap terbuka dan mudah menerima perbedaan ditumbuhkan dalam
lingkungan keluarga yang memiliki latar belakang berbeda. la sendiri sekolah di
Muhammadiyah, sementara ayahnya berlatar NU. Dalam menyikapi masalah qunut

dan tidak qunut pada shalat subuh, ia menuturkan:

“Kalau saya sendiri dulu kan jebolan Muhammadiyah, sementara bapak saya
Nahdliyyin. Jadi ya sama-sama memiliki dalil sehingga sama-sama pernah
dilakukan oleh Rasulullah, sehingga jadi tidak masalah terkait dengan hal
qunut ataupun tidak qunut. Dalam pandangan Nahdliyyin pun di saat
melakukan shalat Subuh kemudian tidak menggunakan qunut pun tidak
masalah. karena qunut itu adalah sunnah, karena saya pernah sharing kepada
ustaz Budia Rahmana, ustadz yang dari PKS Lumajang Kedungjajag, kata
beliau warga Nahdliyyin pun tidak terlalu fanatisme karena qubut ataupun
tidak qunut selagi melakukan suatu shalat ndak masalah. karena yang wajib itu
shalatnya, kalau qunut ndak qunut itu sunnah.”

Sikap terbuka Ade Faizin dalam menerima perbedaan juga dipengaruhi oleh
pengalamannya yang pernah aktif dalam berbagai ormas keagamaan. la
menuturkan bahwa ia pernah melakukan petualangan relijius dengan mengikuti

semua ormas Islam dari NU, Muhammadiyah, Hizbut Tahrir Indonesia, bahkan
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Jamaah Tabligh. Pengalaman relijius selama aktif di ormas-ormas Islam tersebut

membuatnya mudah menerima perbedaa. la menceritakan:

“Kalau saya pribadi sih sangat terbuka siapapun, karena saya pribadi menyelam
sambil minum air dalam artian berbagai organisasi itu sudah pernah ikut di
dalamnya, baik Nahdliyyin, Muhammadiyah, intinya saya pernah ikut semua
organisasi, seperti juga Jamaah Tabligh, kemudian juga Hizbut Tahrir juga
pernah ikut ngaji. Di jamaah Tabligh saya pernah ikut khuruj tiga hari ada
ta’lim muta’allim, kemudian ngumpul bareng Jamaah Tabligh di daerah
perumahan mana itu dulu, ikut khuruj. Pada intinya mengambil suatu
pengalaman pelajaran semuanya sama. Semua sama, hanya berbeda caranya
untuk menuju Allah SWT. Kalau sudah mengerti hal-hal yang khilafiyah
kemudian tujuan sama kan sesama Muslim adalah bersaudara. Cuman memang
ada sedikit ganjalan. Kalau di organisasi itu ada sedikit yang memang terbuka
untuk kelompok atau organisasi lainnya, tapi ada juga yang menutup rapat
untuk organisasi lain. Contoh kalau Muhammadiyah ini kan lumayan agak
renggang, terhadap organisasi lain. Kalau seumpama memang terlalu fanatis
terhadap organisasi lalu shalat di masjid Muhammadiyah gak mau. Tapi kalau
saya pribadi sih selagi itu masjid, ya apa sahahnya shalat di sana.”8*

Meskipun memiliki sikap terbuka dan menerima perbedaan, namun Ade
Faizin mengaku tetap memegang teguh keyakinan Aswaja Asy’ariyahnya, tanpa
membecnci keyakinan lain yang berbeda. Dengan ungkapan lain, keyakinannya
terhadap Aswaja Asy’ariyah sebagai pandangan yang paling benar tidak menafikan

eksistensi pandangan lain di luar Aswaja. la menuturkan:

“Jadi memang berpikiran terbuka. Saya pribadi dulu memang pernah
kebingungan untuk mengambil salah satu mazhab untuk mengikuti salah satu,
sehingga memutuskan untuk diri pribadi dalam artian untuk pegangan hidup
untuk diri pribadi, ikut akidah Asy’ariyyah dalam artian ya ngikuti kehendak
hati, namun tidak menafikan ataupun membenci organisasi lain, karena dalam
Islam perbedaan adalah rahmah, sehingga untuk memahami suatu Islam itu
secara luas, ya berkumpul kepada yang lain-lainnya. Tidak harus monoton
terkumpul atau seperti katak dalam tempurung yang hanya sebatas kumpul di
hijau terus, tapi tidak pernah kumpul dengan saudara semuslim dengan warna
lain, mungkin di warna biru, warna hitam, dan sebagainya. Itu juga perlu.
Karena inspiraasi untuk terbukanya wawasan keilmuan ya berteman dengan
keseluruhan, tidak harus satu thok. Menurut saya pribadi sih seperti itu, karena
saya terinspirasi dari motonya Pondok Pesantren al-Amin Prenduan yang

84 Wawancara dengan Ade Faizin, Laki-laki, 23 tahun, anggota Komunitas Majelis Gaul, 26
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menyatakan diri berdiri di atas dan untuk semua golongan. Tugasnya pondok
itu hanya mendidik, terkait nantinya untuk mengambil jalan itu mau ikut mana
no problem, terserah.”®

Keempat, pengaruh guru atau ustaz yang menjadi rujukan belajar agama.
para anggota yang belajar dari ustaz yang monolitik (menyampaikan satu pendapat
yang mengklaimnya sebagai satu-satunya pendapat yang benar) maka akan
cenderung melahirkan pengikut-pengikut yang eksklusif dan merasa benar sendiri.
Dalam komunitas-komunita yang diteliti, ternyata doktrin-dokrin keagamaan para
anggota tidak diperoleh di dalam komunitas tersebut. Sebagian besar anggota
komunitas setelah berhijrah kemudian mencari guru atau ustaz yang dipandang
sesuai dengan kecenderungan keagamaan masing-masing. Fakta ini diungkap oleh

Herman Santoso, founder komunitas Sahabat al-Qur’an.

“Kan tahapannya masa sebelum hijrah—kemudian masuk komunitas hijrah—
ketika sudah masuk komunitas hijrah, maka selanjutnya dia nanti bersama
siapa yang membina. Jadi mereka sebelumnya belum ngaji, terus dia
memutuskan hijrah lalu ikut kajian, nah nagjinya kemudian ikut siapa itu yang
berpengaruh kepadanya. Kalau ngajinya ikut ustaz Salafi yang maka ia akan
cenderung memiliki keyakinan dan ideologi Salafi. Sedangkan bagi kami, kami
sampaikan bahwa al-Qur’an itu kalau sekedar mengaji, ngaji tahsin seperti itu,
maka tidak akan pernah ada perubahan. Maka kaji baru amalkan, ketika sudah
“kaji”, mereka kan butuh yang namanya mentor, butuh yang namanya ustaz-
ustaz, musyrif, nah disitulah bersama siapa dia ngajinya. Karena cocok-
cocokan, artinya mereka setelah hijrah ini juga mencari kajian-kajian
keagamaan yang sesuai dengan kecenderungan masing-masing. Akhirnya kok
nyaman dengan ini saya, dia kan belum apa-apa, masih nol, terus kemudian
masuk hijrah, melihat teman-temannya, akhirnya dia cinta Islam, ini akidahnya
sudah tertanam, jadi cocok-cocokan, ada yang cocok ke NU, Muhammadiyabh,
ada yang ke Salafi.”®

Peran komunitas hijrah menurut Herman Santoso lebih pada menanamkan
doktrin kecintaan kepada akidah dan syariah Islam. Jika kecintaan kepada akidah

dan Syariah telah tertanam dalam sanubari para anggota, maka selanjutnya mereka

8 Wawancara dengan Ade Faizin, Laki-laki, 23 tahun, anggota Komunitas Majelis Gaul, 26
Nopember 2022
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akan mencari rujukan ustaz atau penceramah yang dipandang mampu memuaskan

dahaga spiritualitas masing-masing.

“:Di komunitas Sahabat al-Qur’an kan dibentuk apa yang namanya akidah
sama cinta kepada syariah. Nah kalau sudah cinta kepada Syariah, maka dia
akan mencari untuk menguatkan syariahnya dia harus bagaimana, maka dia
akan mencari informasi dari kajian ini pengajian itu, atau lihat di you tube, nah
di situlah yang akan menjadi tertanam nanti dalam hatinya. Jadi sangat
tergantung kepada siapa dia mengaji di luar komunitas. Misalnya gini, ada
salah satu yang bilang saya ingin akidah saya kuat, saya ingin syariah saya kuat,
kayaknya saya cocok sama ustaz Syafiq, ustaz Khaled Basalamah, itu kok
penyampaiannya kok menarik ya, akhirnya ke sana, sampai di sini inilah baru
prosesnya tadi. Begitu juga yang lainnya, porsesnya ke sini ke sini dst. Nah
sumber kajian inilah yang akan merubah pandangan keagamaannya dan
menguatkan perilakunya.”8’

Kecenderungan untuk mencari ustaz atau penceramah yang sesuai dengan
selera keberagamaannya mengantarkan para anggota komunitas hijrah untuk beajar
agama dari channel youtube. Dengan kemajuan dunia teknologi informasi, maka
setiap orang dapat mengakses ceramah-ceramah keagamaan dengan sangat mudah.
Namun kemudahan ini juga mengandung potensi bahaya, karena rata-rata anggota
yang masih awam ilmu agamanya sangat rawarn untuk terpengaruh aliran-aliran
garis keras atau penceramah-penceramah yang ekstrem dan suka meyesatkan
pandangan yang berbeda.

“...banyak orang-orang yang radikal itu kadang-kadang ya penampilannya
seperti itu, karena mereka kadang-kadang ya belajar dari you tube, dari media
sosial dan sebagainya, melihat panutan mereka, walaupun mereka hanya
melihat potongan-potongan video, mereka sudah berani membid’ahkan,
mengharamkan seperti itu. Ustaz Yazid Jawwaz itu, kalau sampai mereka

melihat video-video seperti itu, sangat bahaya, apalagi orang awam. Melihat
seperti itu ya bahaya sekali. Jadi gampang membid’ahkan, menyalahkan.”%®

Meski demikian, tidak semua anggota komunitas kemudian hanya belajar
dari satu ustaz favoritnya saja. Sebagian informan menyatakan bahwa jika terjadi

perbedaan dalam suatu masalah, maka ia akan membandingkan pendapat dari

87 Wawancara dengan Ustaz Santoso, Founder Komunitas Hijrah Sahabat al-Qur’an, Jember
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berbagai ustaz yang ada di youtube. Aunul Arifin menceritakan pilihannya dalam
menyikapi perbedaan:

“Kalau prinsip saya itu gini, ketika saya nggak tahu sebuah ilmu agama, kalau
ada yang berbeda dengan pendapat yang saya ambil, itu pasti saya melihat dari
guru-guru yang lain atau dari ustaz-ustaz lain seperti Ustaz Abdul Somad,
Ustaz Adi Hidayat, atau juga Buya Yahya. Itu yang biasa saya jadikan patokan
itu Buya Yahya sama Ustaz Abdul Somad. Ketika ada beberapa ustaz sini yang
mungkin berbeda dengan pendapat yang saya ambil maka saya lihat juga di
Buya Yahya, bagaimana tanggapannya Buya Yahya, bagaimana tanggapannya
Ustaz Abdul Somad, mungkin kalau seumpamanya nggak cocok ya gak
masalah bagi saya, mungkin memang yang berbeda dengan saya mungkin
punya pendapat lain atau dasar yang lain. Jadi tetep sih saling menghargai bagi
saya sih gitu aja. Kalau dulu awal-awal saya belajar itu saya itu nontonnya ustaz
Syafiq, ustaz Khalid Basalamah, ketika masih kerja di Bandung itu tahun 2017
akhir sampai 2018an awal itu saya sering nonton lihat kajiannya Ustaz Khalid
Basalamah, karena memang ceritanya ya masuk.”8°

E. Implikasinya terhadap Hubungan Internal dengan Muslim Liyan
Bentuk-bentuk eksklusivisme anggota Komunitas Hijrah Jember setidaknya
menyebabkan munculnya tiga implikasi pada relasi sosial pada anggota Komunitas
Hijrah Jember dengan kelompok Muslim liyan. Pertama, sikap isolasionisme atau
menarik diri dari pergaulan sosial yang berbeda pemikiran. Sebagian informan
memilih sikap menarik diri dari kehidupan sosial kemasyarakatan yang tidak
sejalan dengan pemahaman keagamaannya karena menganggap dalam kehidupan
masyarakat tersebut terdapat praktik-praktik yang menyimpang dari kebenaran.
Sikap isolasionisme ini antara lain ditunjukkan anggota komunitas Sahabat al-
Qur’an yang berlatar Salafi. Herman Santoso, founder Sahabat al-Qur’an
menceritakan bagaimana anggota yang berlatar Salafi menarik diri dari tradisi

dzibaan:

“Di komunitas Sahabat al-Qur’an juga ada kegiatan dzibaan, teman-teman
Salafi itu ada yang menolak. Salah satu alasannya itu kan ibadah, membaca
shalawat adalah ibadah. Nah ibadah yang ditambahi adalah bid’ah. Karena itu
bagian dari ibadah. Tapi mesti alasannya temen-temen yang Salafi itu masalah

8 Wawancara dengan Aunul Laki-laki, 25 tahun Anggota Majelis Gaul, 26 Nopember 2022
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ibadah harus murni, harus ada dalil. Ada sebagian teman-teman Salafi yang
tidak mau ikut atau datang ketika dzibaan. Kalau sudah menjadi keyakinan,
sulit untuk diajak ikut serta. Maka kalau sudah masuk ke Salafi secara murni,
sudah sangat ng-fan sama Salafi, biasanya kayak begitu, milih-milih kegiatan
yang mau diikuti. Dia milih kegiatan yang dia anggap sesuai dengan pandangan
Salafinya. Sementara kalau yang tidak cocok dia memilih menghindar. Jadi
kalau pas acara dzibaan, shalawatan, teman-teman Salafi nggak mau ikut, tapi
kalau kegiatan yang lain seperti tahsin dan tafsir al-Qur’an, kegiatan outbound
dan anahan mereka ikut bergabung dengan kami.*

Sikap menarik diri anggota komunitas hijrah juga ditujukan kepada pihak
eksternal yang tidak sejalan dengan pandangan keagamaannya. Yanti, salah seorang
anggota komunitas hijrah Jember mengungkapkan pendiriannya menghadapi

perbedaan di lingkungannya:

“Pernah saya mengikuti pengajian pertama kali ibu-ibu Dama perumahan,
berniat ikut serta membentuk kegiatan yang lebih bermanfaat menurut saya.
Maka saya mengusulkan untuk pengajiannya lebih baik ada kajian islam, tidak
sekedar membaca bacaan ini dan itu saja. Mungkin ini terjadi karena saya
masuk ke komunitas yang berbeda. Pada akhirnya saya berhenti mengikuti
kegiatan pengajiannya, maskipun untuk kegiatan lainnya saya tetap berusaha
untuk berpartisipasi demi tetap menjaga hubungan baik dengan tetangga.”

Sementara di kutub yang bersebarangan, anggota komunitas yang berlatar
NU juga memilih menarik diri dari komunitas setelah mengetahui bahwa amaliah
keagamaan yang dipraktikan dalam komunitas hijrah tidak sejalan dengan amaliah
NU yang diyakininya. Herman Santoso, founder Sahabat al-Qur’an menceritakan

sikap salah satu anggotanya:

“Ada yang gini, maaf saya pas ke pondok saya, ini anggota dari kalangan NU,
kalau saya keluar dari pondok saya ini, terus akidah saya tidak jelas, semuanya
saya ambil gitu, maka saya tidak akan diakui sebagai orang NU, jangan
berharap nanti di akhirat nanti bertemu dengan kyainya, tidak diakui sebagai
pengikutnya. Kalau umat Nabi Muhammad diakui sebagai umatnya, kalau
pengikut kyai maka tidak diakui sebagai pengikut kyainya kelak di akhirat.
Akhirnya ketika datang karena merasa tidak cocok, akhirnya sampai ada yang
berhenti karena tidak sama. Maaf ustaz di sini kayaknya yang diundang kok
banyak orang Wahabi juga ya? Mulai sekarang saya nggak anu lagi. Bahkan

% Wawancara dengan Ustaz Santoso, Founder Komunitas Hijrah Sahabat al-Qur’an, Jember
25 Nopember 2022
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gini, dia ngompor-ngompor ke temannya, itu kayaknya itu Wahabi, maka dia
gak mau datang bahkan ngajak teman-temannya untuk tidak datang ke
pengajian.®

Kedua, sementara itu sebagian informan memilih tetap bertahan dalam
komunitas dengan tetap memegang teguh pandangan sendiri. Perbedaan dengan
sikap yang pertama adalah keterlibatan mereka secara fisik dalam aktivitas sosial
keagamaan tetapi tidak dibarengi dengan kehadiran keyakinan akan aktivitas

tersebut.

“Dalam menanggapi perbedaan pandangan dalam melaksanakan ibadah dalam
Islam, maka saya berusaha menghormati dan tidak membesar-besarkan
perbedaan tersebut yang dapat menghalangi kita berbuat baik terhadap sesama
Muslim. Asal perbedaan tersebut tidak fatal, masih sesuai ajaran salah satu
mazhab, bukan ajaran Islam yang sesat. Saya sendiri sedang belajar untuk
menjalankan Islam sesuai sunnah Rasullullah salallahu alaihi wasallam, dan
masih menghargai orang lain yang masih melaksanakan tahlilan. Kurang
lebihnya begitu. Note satu lagi ust, saya berharap makin banyak muslim yang
mau belajar sunnah dan manhaj salaf, sehingga tidak ada pandangan miring
terhadap para Salafi, tidak ada cap Wahabi bagi para muslim yang berdiri di
atas tegaknya Sunnah. Kami sendiri baru belajar dan masih banyak harus
berbenah, semoga Allah mudahkan.”%

Ketiga, sebagian informan tetap bertahan dalam komunitas dan dapat
menerima perbedaan dengan lapang dada. Kelompok terakhir ini melihat tidak ada
yang salah dalam perbedaan pendapat yang terjadi sesama Muslim karena masing-

masing memiliki perspektif yang berbeda dalam menilai suatu dalil atau argumen.

“Di antara semua memang yang cenderung mudah, cenderung moderat dan
mudah untuk diarahkan itu Muhammadiyah atau anak baru hijrah sekalian
(tanpa latar belakang keagamaan tertentu alias abangan) itu realtif lebih manut,
lebih nurut gitu. Yaitu, kalau yang lain, ya nurut tapi butuh cara-cara tersendiri,
butuh seni khusus untuk memaintenance mereka. Sempat ada kadang ngambul-
ngambul gitu ya, tapi nggak sampai dendam, ngambul ketika berbeda pendapat
lalu karena pendapat tidak diambil, tapi lama-lama cair lagi. Terus kemudian
eskalasi memanas, ya begitu temporal. Nah kalau yang teman-teman FPI biasa
mereka coment centre saja kepada Habib Rizieq, jadi kalau ada isu terkait
dengan Habib Rizieq, Habib Bahar, itu baru mereka pro aktif, sementara yang
sisanya, masalah-masalah isu yang lain relatif lebih lentur juga. Karena kan S3

92 Wawancara dengan Ustaz Santoso, Founder Komunitas Hijrah Sahabat al-Qur’an, Jember
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Habib Rizieq, yang kapan hari kita kupas bareng menantu beliau di Graha K-
Link itu juga membahas Manahij at-Tamyiz bain al-Ushul wa al-Furu’ ‘ind
Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah, jadi relatif lebih matang dalam masalah figih
ibadah, meskipun mereka cenderung NU banget secara fighiyah, Asy’ari,
Maturidi dan Syafii, cuman mereka nggak galak seperti teman-teman Salafi
dalam masalah figih yang lainnya. Begitu.”%*

% Wawancara dengan lou Tri Andriani Sukmawati Tegal Besar, tanggal 22 Agustus 2022
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BAB V
DISKUSI DAN ANALISIS
A. Temuan Hasil Penelitian

Studi yang membahas tentang eksklusivisme anggota Komunitas Hijrah
Jember memperlihatkan bahwa hijrah dimaknai oleh para anggota komunitas hijrah
sebagai perpindahan dari dunia kehidupan yang tidak atau belum menjalankan
ajaran Islam secara kaffah menuju kehidupan yang menjalankan ajaran Islami
secara kaffah. Sebelum hijrah, para anggota komunitas hijran mengaku bahwa
mereka masih belum menutup aurat dengan cara yang benar meskipun sudah
berkerudung, namun kerudungnya tidak menutup bagian dada. Selain itu, sebagian
anggota mengaku masih suka mendengarkan musik dan menyanyi dalam berbagai
momentum dan masih menganggap biasa berjabat tangan dengan non-mahram.
Terakhir, sebagian anggota juga menceritakan bahwa ia masih menggunakan
transaksi ribawi dengan pihak perbankan dalam menjalankan bisnisnya. Namun
setelah hijrah, para informan mengaku meninggalkan semua perbuatan yang tidak

islami tersebut baik terkait dengan busana, musik, menyanyi dan transaksi ribawi.

Tabel 5.1

Bentuk-Bentuk Konversi Anggota Komunitas Hijrah Jember

Laki-laki
PRA HIJRAH TITIK PASCA HIJRAH
(DUNIA YANG HIJRAH | (DUNIA YANG MENJADI
DITINGGALKAN) TUJUAN)
Jarang shalat berjamaah Shalat Selalu shalat berjamaah
Jarang menghadiri kajian Kajian Selalu hadir setiap ada kajian
Tidak pernah  menggunakan | Percakapan | Sering mencampurkan bahasa
ungkapan Arab dalam Arab dalam percakapan sehari-
percakapan sehari-hari hari
Sering mendengarkan musik Musik Mengharamkan musik
Memakai pakaian bebas/jeans Baju Sering bergamis/baju koko
sobek-sobek
Masih menjulurkan celana ke Ishal Memakai celana cingkrang
bawah mata kaki
Tidak memelihara jenggot Jenggot | Memelihara jenggot
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Merokok Rokok Mengharamkan rokok
Masih suka menonton | Televisi | Menjauhi TV dan Sinetron
TV/Sinetron
Masih suka berpacaran Hubungan | Mengharamkan pacaran
dengan
lawan jenis
Masih punya cicilan di bank Riba Berhenti dari riba dan bank
Perempuan
PRA HIJRAH HIJRAH PASCA HIJRAH
(DUNIA YANG (DUNIA YANG MENJADI
DITINGGALKAN) TUJUAN)
Jarang shalat berjamaah Shalat Selalu shalat berjamaah
Jarang menghadiri kajian Kajian Selalu hadir setiap ada kajian
Tidak pernah menggunakan Percakapan | Sering mencampurkan bahasa
ungkapan Arab dalam Arab dalam percakapan
percakapan sehari-hari sehari-hari
Sering mendengarkan musik Musik Mengharamkan musik
Tidak memakai jilbab Baju Memakai jilbab/hijab
Tidak mau memakai cadar Cadar/Nigab Memakai cadar
Masih bersalaman dengan non Salaman | Tidak mau bersalaman dengan
mahram non mahram
Masih suka berpacaran Hubungan Mengharamkan pacaran
dengan
lawan jenis

Studi tentang eksklusivisme anggota komunitas hijrah Jember juga

memperlihatkan bahwa dalam mempertahankan dunia kehidupan baru yang lebih

islami dalam batas-batas tertentu harus berbenturan dengan pandangan-pandangan

yang berbeda dan bahkan bertentangan. Dalam menyikapi pandangan yang berbeda

tersebut, para informan menunjukkan bentuk-bentuk eksklusivisme dalam tiga

bentuk: Pertama, sebagian informan menganggap benar pendapat sendiri dan

menolak pandangan yang berbeda. Kedua, sebagian yang lain menganggap

pandangan sendiri sebagai benar tetapi juga melihat adanya kebenaran pada

pendapat orang lain yang berbeda (selama ada dasar dan dalilnya). Ketiga, sebagian

informan meyakini bahwa semua semua pendapat sama-sama memiliki kebenaran

yang sama sehingga tidak memedulikan perbedaan yang ada.
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Studi ini juga membuktikan bahwa sikap-sikap eksklusif tersebut
menyebabkan munculnya tiga implikasi pada relasi sosial pada anggota Komunitas
Hijrah Jember dengan kelompok Muslim liyan. Pertama, sikap isolasionisme atau
menarik diri dari pergaulan sosial yang berbeda pemikiran. Sebagian informan
memilih sikap menarik diri dari kehidupan sosial kemasyarakatan yang tidak
sejalan dengan pemahaman keagamaannya karena menganggap dalam kehidupan
masyarakat tersebut terdapat praktik-praktik yang menyimpang dari kebenaran.
Kedua, sementara itu sebagian informan memilih tetap bertahan dalam komunitas
dengan tetap memegang teguh pandangan sendiri. Perbedaan dengan sikap yang
pertama adalah keterlibatan mereka secara fisik dalam aktivitas sosial keagamaan
tetapi tidak dibarengi dengan kehadiran keyakinan akan aktivitas tersebut. Ketiga,
sebagian informan tetap bertahan dalam komunitas dan dapat menerima perbedaan
dengan lapang dada. Kelompok terakhir ini melihat tidak ada yang salah dalam
perbedaan pendapat yang terjadi sesama Muslim karena masing-masing memiliki

perspektif yang berbeda dalam menilai suatu dalil atau argumen.

B. Refleksi Penelitian

Sikap eksklusivisme yang ditunjukkan anggota sejumlah komunitas hijrah
Jember merupakan produk dari menguatnya cara pemahaman agama yang
literalistik dan monolitik serta hanya mengenalkan satu kebenaran tunggal atas
suatu masalah. Pandangan seperti ini mengabaikan fakta sejarah bahwa perbedaan
perspektif umat Islam dalam melihat berbagai persoalan sudah terjadi sejak zaman
ketika Nabi Muhammad SAW masih hidup. Dalam menyikapi perbedaan para
Sahabat, Nabi cenderung membiarkan kedua belah pihak yang berbeda tanpa
menyalahkan salah satu dari keduanya. Demikian juga fakta sejarah membukti
munculnya berbagai aliran teologi dan figih (hukum Islam) menunjukkan bahwa
perbedaan pendapat merupakan sebuah keniscayaan historis. Ceramah-ceramah
keagamaan yang monolitik dan literal tidak bisa dipungkiri telah menimbulkan

eksklusivisme internal di kalangan anggota Komunitas Hijrah di Jember.
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Munculnya fenomena eksksluvisime internal para anggota Komunitas
Hijrah Jember semakin menguat ketika dakwah yang monolitik dan literal tersebut
semakin masif dengan menggunakan media sosial sebagai media untuk berdakwah.
Mediatisasi dakwah melalui internet telah memudahkan setiap orang untuk
mengakses konten-konten dakwah di media sosial. Momentum internet booming
ini dimanfaatkan oleh kalangan Salafi yang cenderung monolitik dan literal dalam
menyampaikan pendapat. Hal tersebut dapat dilihat dari konten-konten dakwah
Salafi seputar tema-tema yang menjadi branding dari gerakan hijrah. Tema-tema
seperti larangan mengulurkan celana di bawah mata kaki (isbal), memelihara
jenggot, memakai cadar dan larangan berjabat tangan dengan orang lain serta
hukum seputar musik merupakan tema-tema yang dijadikan sebagai tolok ukur
untuk mengukur benar tidaknya hijrah seseorang. Hanya saja sangat disayangkan
ketika tema-tema seputar hijrah tersebut disampaikan secara satu perspektif saja

dan mengabaikan perspektif yang berbeda.

Dalam masalah isbal misalnya, para juru dakwah Salafi sebagian besar
hanya menampilkan satu perspektif saja tentang hukum isbal, tentu saja dengan
menampilkan hadis-hadis yang mendukung pendapatnya. Sementara perspektif
yang berbeda dalam menafsirkan hukum isbal hampir tidak disebutkan atau bahkan
dipandang melawan ketentuan sunnah Nabi. Salah seorang penceramah
menyebutkan bahwa orang yang menjulurkan pakaian di bawa mata kaki (isbal)
ada dua macam, pertama disertai kesombongan; dan kedua, tanpa kesombongan.
Kedua-duanya menurut sang penceramah mendapat azab: yang pertama disiksa
dengan azab yang pedih; dan yang kedua, akan disiksa dengan neraka hanya bagian

bawah mata kaki yang isbal.

“Maka lihat hukumannya itu berbeda, orang yang melakukannya dengan
sombong, tidak akan dilihat oleh Allah SWT pada hari kiamat, orang yang
memakainya secara mutlak tidak ada niatan sombong, terkena juga ancaman
pada hari kiamat nanti dengan hadis yang kedua dari Abu Hurairah. Untuk
hadis yang kedua, yang terkena ancaman itu cuma pada bagian kakinya. Kata
syeikh ‘Utsaimin, dalam syarah Riyadl ash-Shalihin, yang terkena ancaman
cuman pada bagian di bawah mata kakinya, tidak seluruh tubuhnya...
Sedangkan keadaan yang pertama, yaitu menjulurkan mata kaki dengan
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sombong, maka hukumannya lebih berat, karena apa, dikatakan ini siksaannya
‘adzabun alim, dia mendapatkan siksa yang pedih, artinya pada seluruh tubuh,
bukan pada sebagiannya saja, bukan pada kakinya saja. Jadi dua hukumannya
ini sudah berbeda, keadannya juga berbeda. Sehingga kita mengatakan kalau
memakainya dengan sombong hukumannya sendiri, kalau tetap memakai
celana tersebut tanpa sombong niatannya, maka hukumannya juga ada. Jadi
dua-duanya intinya terkena dosa*

Selain masalah isbal, masalah kedua yang menjadi ciri seseorang telah
berhijrah adalah memelihara jenggot. Dalam beragam ceramah Salafi, memelihara
jenggot dipandang sebagai sunnah (tradisi) yang wajib bagi kaum laki-laki, dan
sebaliknya memotong jenggot haram hukumnya bagi laki-laki. Ceramah-ceramah
yang disampaikan tidak pernah membandingkan dengan pendapat ulama yang

hanya menganggap memelihara jenoggot sebagai anjuran atau mustahabb semata.

“Memelihara jenggot merupakan sunnah fitrah, sunnah yang wajib
dilaksanakan, jadi ada sunnah yang hukumnya sunnah (dianjurkan), ada
sunnah yang hukumnya wajib, ini (memelihara jenggot) adalah sunnah yang
hukumnya wajib, karena Nabi menyebutkan, “A’fu al-liha wa ahfu asy-
syawarib, hendaklah kamu panjangkan jenggot kamu, perintah bentuknya,
panjangkan jenggot kamu, kamu rapihkan kumis kamu, wa khalifu al-majus,
hendaklah kamu menyelesihi orang-orang Majusi, artinya nggak boleh
mengikuti orang Majusi, yang mereka mencukur jenggotnya. Ini perintah,
makanya para Ulama sepakat semuanya, Maliki, Hanafi, Hanbali, Syafii, dan
juga Zhahiri mengatakan memelihara jenggot hukumnya wajib, mencukur
jenggot hukumnya haram....Syeikh Bin Baz juga pernah ditanya bagaimana
jika seorang imam, yang orangnya ini cukur jenggot terus, boleh nggak kita
berimam, orang seperti ini musirr ‘ala mas ’shiyah, orang yang terus menerus
berbuat maksiat dan dia tahu tentang tidak boleh mencukur jenggot, maka kita
nggak boleh berimam kepada orang tersebut. Sampai seperti itu fatwanya
syeikh Bin Baz. Jadi kita nggak boleh belajar kepada pelaku maksiat atau orang
yang terus menerus melakukan maksiat. Kepada Ahlul bid’ah nggak boleh
belajar, kepada ahli maksiat juga jelas-jelas nggak boleh. Termasuk syiar dari
agama Islam memelihara jenggot.”?

Persoalan lain yang menjadi penanda bahwa seseorang telah berhijrah

adalah masalah jabat tangan dengan lawan jenis yang bukan mahram. Dalam figih

1 Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, Isbal: Ancaman bagi Orang yang Ishal - 5 Menit yang
Menginspirasi dalam https://www.youtube.com/watch?v=Ic1X5J9PLBA

2 Ust. Yazid Abdul Qodir Jawas, Jenggot Sunnah yang Diwajibkan — dalam
https://www.youtube.com/watch?v=uDiJRk22pK4


https://www.youtube.com/watch?v=Ic1X5J9PLBA
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Islam, jabat tangan dengan lawan jenis memang tidak diperkenankan. Dalam
sebuah konten youtube, Ustaz Khaled Basalamah menuturkan:

“Teman-teman sekalian, yang melarang untuk bersalaman dengan yang bukan
mahram adalah baginda Rasulullah SAW, guru dan kyai semua Muslim,
panutan kita. Allah SWT mengatakan tentang Nabi SAW: Daripada diri
Rasulullah SAW terdapa suri tauladan untuk kalian. Bagi orang yang berharap
bertemu Allah, berharap selamat di Akhirat, dan juga berharap dan ingin
berzikir kepada Allah dengan zikir yang banyak. Nabi SAW sudah
mencontohkan masalah itu kepada kita. Harusnya kita mendahulukan beliau
daripada yang lain. Nabi SAW mengatakan: inni la ushafihu an-nisa’,
sesungguhnya aku tidak akan menyalami yang bukan mahramku. Dan juga
Nabi SAW dikatakan dalam sebuah riwayat membaiat wanita-wanita dengan
tanpa bersalaman dengan mereka. Ada sebuah riawayat yang dipersleisihkan
tentang kesahihan riwayat ini (s o ge 4 a3 3as e Jasdas day ool ) s Y
4l Ja3 ¥ 3l ), Ditusuknya kepala seseorang dengan pasak dari besi, sungguh
lebih baik baginya daripada menyentuh wanita yang bukan mahramnya. Jadi
memang ada larangan tentang hubungan dengan masalah itu.””

Masalah yang juga menjadi penciri orang yang berhijrah adalah musik dan
menyanyi. Seorang yang berhijrah diharapkan meninggalkan musik dan nyanyian
karena keduanya dipandang menjadi sarana menuju kemaksiatan. Ceramah-
ceramah tentang musik yang disampaikan oleh dai-dai Salafi hampir semua
mengharamkan keduanya dan menafikan pendapat ulama yang membolehkan

musik dengan syarat-syarat tertentu.

“Ahibati Fillah, Allah berfirman di surat al-Isra’ ayat 64 (e Cixhill ca 5 805
V) SR 2haed L e 5 V515 OIS (o 85 Slla s A pele AT iy
[64/¢) »¥)] 1555¢) menyebutkan bagaimana syetan menyesatkan manusia,
membuat mereka lalai dari mengingat Allah azza wa jalla, kata Mujahid dan
Dlahhak ketika menafsirkan kata bi shautik menafsirkannya dengan ajakanmu
dengan suara setan dengan suara iblis ini salah satunya dengan al-ghina wa al-
mazamir wa al-lahw, dengan nyanyian-nyanyian, dengan seruling seruling,
dengan permainan-permainan. Ini menunjukkan bahwa nyanyian, musik-

3 Khaled Reza Basalamah, Berjabat Tangan Dengan Yang Bukan Mahram (2020) dalam
https://www.youtube.com/watch?v=208u7HWtAv4 Syafiq Reza Basalamah, Siapa Bilang Musik
Itu Haram ??? dalam https://www.youtube.com/watch?v=krrZ_JW_Q3A



https://www.youtube.com/watch?v=2o8u7HWtAv4
https://www.youtube.com/watch?v=krrZ_JW_Q3A
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musik adalah salah satu sarana yang digunakan Iblis untuk menyesatkan
manusia.”

Pengharaman musik juga dikaitkan dengan al-Qur’an. Seseorang yang ingin
menghafalkan al-Qur’an maka dia harus menjauhi musik, sebab antara al-Qur’an
dan musik tidak dapat bertemu:

“Kalau anda memasukkan anak-anak anda ke tempat tahfiz al-Qur’an yang
bener, pasti begitu ajarannya. Kalau dari sisi pandangan agama Abu Bakar RA
pernah mengistilahkan musik dan alat-alatnya itu dengan mazamir asy-
syaithan, apa itu mazamir syaithan? Anak-anak panahnya setan yang bisa
menusuk hati manusia. Abdullah ibn Mas’ud sahabat Nabi SAW berkata pada
saat menjelaskan ayat al-Qur’an yang berbunyi: wa min an-nas man yasyri
lahw al-hadis li yudlill an-nas ‘an sabil Allah, ada sebagian orang yang
mempermainkan kata-kata untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah. Kata
Abdullah bin Mas’ud sahabat Nabi ini, demi Allah itu adalah musik, demi
Allah itu musik beliau mengatakannya. Jadi cukup statemen para Ulama
umumnya berhubungan dengan musik ini. Umumnya semua menyatakan lebih

baik dijauhi, karena dia sulit bertemu dengan al-Qur’an, dua hal yang saling
kontroversial. Ndak bisa, sulit untuk ketemu. Al-Qur’an atau musik.”

C. Interpretasi Penelitian

Dalam konteks Indonesia, munculnya eksklusivisme para anggota
Komunitas Hijrah tidak dapat dipisahkan dari dari fenomena meningkatnya
kesadaran beragama masyarakat urban dan generasi milenial pasca reformasi yang
mewujud dalam bentuk trend hijrah. Trend yang membawa label hijrah ini mulai
diluncurkan saat munculnya Gerakan Pemuda Hijrah yang didirikan Hannan Attaqi
tahun 2015. Pasca munculnya gerakan pemuda Hijrah kemudian banyak
bermunculan akun-akun dakwah yang mengajak generasi-generasi muda untuk
berhijrah. Salah satunya akun instagram Indonesia Bertauhid yang dilaunching
pada bulan april 2015, akun Indonesia Tanpa Pacaran yang dibuat pada bulan
september 2015, akun Instagram Hijrah Cinta, Hijrah Santun, Berani Berhijrah,

akun Berani Nikah Takut Pacaran dan masih banyak lagi akun akun hijrah lainya

* Syafiq Reza Basalamah, Siapa Bilang Musik Itu Haram ??? dalam

https://www.youtube.com/watch?v=krrZ_JW_Q3A
> Kita Akan Meninggalkan Mendengarkan Musik Setelah Menonton Ini - Ustadz Khalid
Basalamah dalam https://www.youtube.com/watch?v=Yac2j-naAKM



https://www.youtube.com/watch?v=krrZ_JW_Q3A
https://www.youtube.com/watch?v=Yac2j-naAKM
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yang secara istigomah melakukan serangan-serangan nilai-nilai keislaman kepada

warganet.®

Fenomena maraknya hijrah dari bank juga menunjukkan terjadinya
pergeseran otoritas keagamaan dari para kyai atau ulama menuju para penceramah
populer yang menggunakan internet sebagai media penyamapi pesan. Sebelum
maraknya dakwah keagamaan melalui internet, masyarakat Muslim lebih
cenderung merujuk kepada para ulama yang otortatif dalam mencarijawab atas
persoalan-persoalan agama. Namun seiring dengan marakanya dakwah di media
sosial, masyarakat Muslim cenderung mengambil secara instan sumber-sumber
internet dalam konsultasi masalah-masalah agama. Kecenderungan ini berdampak
pada pemahaman keberagamaan yang lebih dominan di media internet. Sementara
para pemahaman ulama konvensional yang masih enggan menggunakan internet
sebagai media dakwah cenderung menjadi tidak terdengar dan tersosialisasikan
kepada masyarakat. Akibatnya pemahaman keagamaan kelompok yang dominan di
media sosial itulah yang menjadi rujukan umat dalam mencarijawab atas persoalan-

persoalan keagamaan.

D. Komparasi dengan Penelitian Lain

Sejauh ini penelitian tentang religious exclusivism (eksklusivisme agama)
menekan tiga hal utama: Pertama, studi yang memetakan varian-varian bentuk
elsklusivisme agama. Studi yang dilakukan Pratt memetakan varian eksklusivisme
menjadi tiga: eksklusivisme terbuka, tertutup dan ekstrem atau rejeksionis.” Studi
yang dilakukan Imran Aijaz memetakan tiga bentuk eksklusivisme tradisional
Islam: (1) aletic eksklusivisme, (2) epistemik eksklusivisme dan (3) salvifik

eksklusivisme.® Kedua, studi yang menghubungkan antara pendekatan tekstual

6 Agnia Addini, Fenomena Gerakan Hijrah di Kalangan Pemuda Muslim Sebagai Mode
Sosial, Journal of Islamic Civilization. Volume 1, Nomor 2, Oktober 2019, Hal. 109-118

7 Pratt, D. (2007). Exclusivism and Exclusivity: A Contemporary Theological
Challenge. Pacifica, 20(3), 291-306. https://doi.org/10.1177/1030570X0702000304

& Imran Aijaz, (2014) Traditional Islamic Exclusivism - A critique, European Journal for
Philosophy of Religion DOI: 10.24204/ejpr.v6i2.186



https://doi.org/10.1177/1030570X0702000304
https://www.mendeley.com/catalogue/5d6cc216-2ae6-3571-97e4-73d2b2e840fa
https://dx.doi.org/10.24204/ejpr.v6i2.186
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dalam memahami teks agama dengan eksklusivisme. Studi yang dialkukan Zaenal
Khalid memperlihatkan bahwa Eksklusivisme dalam tafsir Muhammad bin Shalih
al-'Uthaimin dibangun dengan paradigma tafsir tekstualis-literal yang ditopang
romantisme terhadap ortodoksi tafsir tradisional berimplikasi pada konsepsi agama
yang memandang Islam hanya satu-satunya yang benar. agama (truth claim), yang
dapat menjamin keselamatan (salvation claim).® Sementara itu, studi Mehdi Cengis
menunjukkan bahwa kerangka hipotesis bahasa (pendekatan tekstual) telah
melahirkan wacana eksklusivisme agama dalam pemikiran Ibnu Taimiyah dan Ibnu
Qayyim al-Jawziyya.l® Ketiga, studi yang meneliti bentuk-bentuk eksklusivisme
yang terjadi dalam realitas sosial. Studi yang dilakukan Yusup mengeksplorasi
bentuk-bentuk eksklusivisme yang diajarkan di Jaringan Sekolah Islam Terpadu di
Yogyakarta.!! Sementara itu, studi yang dilakukan Nur Fitri menjelaskan
kecenderungan eksklusivisme di kalangan selebiritis yang berhijrah dan terjadinya
kecenderungan komodifikasi agama di dalam kelompok artis yang mulai
mengidentifikasikan diri sebagai kelompok pendakwah.!? Keempat, studi yang
meneliti dialektika eksklusivisme dalam ruang publik. Fawaiz meneliti konstruksi
sosial eksklusivisme para elit kelompok keagamaan di kota Mataram.!® Studi
Isnatin Ulfah memperlihatkan dialektika eksklusivisme masyarakat Muslim dan
Hindu dalam ruang publik yang bisa dikerjakan bersama sepertu hajatan
perkawinan, kematian, bekerja di sawah, kedua umat beragama ini bersifat inklusif.

 Zaenal Khalid, Yusuf Rahman, Sabo Jamilu Saidu, (2022) Exclusivism: Religious
Constructs in Tafsir Muhammad Bin Salih Al-'Uthaimin, Al
Qalam DOI: 10.32678/algalam.v38i2.4030

10 Mehdi Cengiz, (2021) Criticism of the Neo-Classical Salafi Understanding Forming the
Discourse of Religious Exclusivism An Evaluation on the Specifics of the Critiques Aimed at Fakhr
al-Din al-Raz1 Regarding the Epistemological Value of Language, Nazariyat /slam Felsefe ve Bilim
Tarihi Arastirmalar: Dergisi (Journal for the History of Islamic Philosophy and Sciences)
DOI: 10.12658/nazariyat.7.2.m0129en

1 Muhammad Yusup, (2018) Eksklusivisme Beragama Jaringan Sekolah Islam Terpadu
(JSIT) Yogyakarta, Religi Jurnal Studi Agama-Agama DOI: 10.14421/rejusta.2017.1301-05

12 Rahmi Nur Fitri, Indah Rama Jayanti, (2020) Fenomena Seleb Hijrah: Tendensi
Ekslusivisme dan Kemunculan Kelompok Sosial Baru, MUHARRIK: Jurnal Dakwah dan Sosial
DOI: 10.37680/muharrik.v3i01.222

13 Fawaizul Umam, Memaknai Keragaman: The Others dalam Konstruksi Sosial Para Elit
Kelompok-kelompok ~ Keagamaan di Kota Mataram, Jurnal THEOLOGIA (2016)
DOI: 10.21580/te0.2016.27.2.931



https://www.mendeley.com/catalogue/8acd7a97-205b-36f4-a96d-41ebe3e9294c
https://www.mendeley.com/catalogue/8acd7a97-205b-36f4-a96d-41ebe3e9294c
https://dx.doi.org/10.32678/alqalam.v38i2.4030
https://www.mendeley.com/catalogue/0cb40b94-7697-3af5-a562-3781a54c4c3d
https://www.mendeley.com/catalogue/0cb40b94-7697-3af5-a562-3781a54c4c3d
https://www.mendeley.com/catalogue/0cb40b94-7697-3af5-a562-3781a54c4c3d
https://dx.doi.org/10.12658/nazariyat.7.2.m0129en
https://www.mendeley.com/catalogue/6919adf4-9e26-3a4c-9131-c5ba1f4dd3c0
https://www.mendeley.com/catalogue/6919adf4-9e26-3a4c-9131-c5ba1f4dd3c0
https://dx.doi.org/10.14421/rejusta.2017.1301-05
https://www.mendeley.com/catalogue/1ce8e68a-0aa2-3f48-9f21-3da41f866dd8
https://www.mendeley.com/catalogue/1ce8e68a-0aa2-3f48-9f21-3da41f866dd8
https://dx.doi.org/10.37680/muharrik.v3i01.222
https://www.mendeley.com/catalogue/ac461882-86e0-3684-b688-57ae6bb49060
https://www.mendeley.com/catalogue/ac461882-86e0-3684-b688-57ae6bb49060
https://dx.doi.org/10.21580/teo.2016.27.2.931
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Namun dalam ranah keyakinan dan ideologi agama, kedua umat beragama ini
bersifat eksklusif.4

Studi ini meneguhkan pemetaan eksklusivisme yang dirumuskan oleh
Douglas Pratt yang membagi varian eksklusisivme menjadi tiga; terbuka, tertutup
dan ekstrem. Varian eksklusivisme terbuka dapat dilihat dari pernyataan informan
yang mengaku walaupun meyakini pendapatnya benar, namun ia masih bersifat
ramah dalam berinteraksi dengan kelompok lain. Waarian eksklusivisme tertutup
dapat dilihat dalam sikap para informan yang menolak untuk menjalin hubungan
dengan kelompok agama lain. Dalam menyikapi perbedaan internal, kelompok ini
memilih untuk mengisolasi diri dari pergaulan sosial yang berbeda pandangan
keagamaannya. Sementara itu, varian eksklusivisme ekstrem dapat dilihat dalam
sikap sebagian informan yang tidak hanya menolak keberadaan kelompok lain,
tetapi juga berusaha menghilangkan atau menegasikan keberadaan mereka.
Meskipun varian eksklusivisme yang ditawarkan Douglas Pratt ditujukan dalam
relasi pemeluk agama dengan pemeluk agama lain (eksternal), namun sikap yang
sama dapat dilihat juga dalam relasi internal seagama.

E. Transformasi Penelitian

Berdasarkan tingkat-tingkat eksklusivisme keberagamaan yang ditemukan
dalam penelitian ini, setidaknya dapat dirumuskan tiga “rencana aksi” sebagai
usaha memperbaiki keadaan: Pertama, anggota komunitas hijrah adalah kalangan
masyarakat urban dan milenial yang ingin memperbaiki kehidupan beragamanya
menuju kehidupan yang lebih baik. Namun mereka mencari trend-trend baru yang
dipandang dapat menampung semangat keagamaan mereka yang menggebu-gebu.
Ormas-ormas Islam seperti NU dan Muhammadiyah seharusnya concern terhadap

fenomena hijrah ini. Perlu strategi dakwah baru yang sejalan dengan ekspektasi

14 Isnatin Ulfah, (2018) Eksklusivisme Komunitas Islam-Hindu (Analisis Tindakan Sosial
Komunitas Beda Agama di Dusun Semanding Loceret Nganjuk),
Kodifikasia DOI: 10.21154/kodifikasia.v12i2.1522



https://www.mendeley.com/catalogue/d53e0a80-9706-308d-9b2c-bb0a3b4687f1
https://www.mendeley.com/catalogue/d53e0a80-9706-308d-9b2c-bb0a3b4687f1
https://dx.doi.org/10.21154/kodifikasia.v12i2.1522
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para pelaku hijrah sehingga mereka tidak perlu mencari wadah baru tempat mereka
mengekspresikan semangat keberagamaanya.

Kedua, masyarakat umum seyogyanya tidak melabeli mereka dengan
stigam-stigma negatif terhadap kelompok hijrah yang terkesan eksklusif, sebab
semakin dijauhkan dari pergaulan masyarakat, maka kelompok-kelompok ini akan
semakin menjauh dari titik moderatisme beragama dan berpotensi terjerumus dalam
gerakan-gerakan radikal dan ekstrem. Masyarakat justru harus mampu mengajak
para pelaku hijrah ini untuk kembali ke pangkuan. Persekusi yang dilakukan
sekelompok masyarakat terhadap kegiatan komunitas Hijrah di Jember akan

semakin menjauhkan para pelaku hijrah dari titik moderatisme beragama.

Ketiga, para juru dakwah hendaknya menampilkan dakwah Islam yang
lebih inklusif dan tidak monolitik. Materi-materi keislaman perlu disampaikan
dengan menggunakan metode mugaranah, komparatif dan memberikan kesempatan
kepada pandangan yang berbeda jika terjadi perbedaan pendapat. Pendekatan
dakwah yang menampilkan wajah Islam yang monolitik dan cenderung
menyalahkan wajah Islam yang lain akan semakin menjerumuskan para pelaku

hijrah dalam jurang eksklusivisme yang ekstrem dan rejeksionis.

Keempat, pemerintah seyogyanya tidak melihat kelompok hijrah sebagai
gerakan Islam radikal yang ingin merongrong kedaulatan negara. Studi ini
menunjukkan bahwa ada kegelisahan yang mendalam para pelaku hijrah melihat
fenomena dekadensi moral dan agama yang terjadi di masyarakat. Oleh karena itu,
para pelaku hijrah memilih menutup diri dan bergabung dengan komunitas hijrah
supaya dapat menyelamatkan diri dari gempuran budaya permisif dan dekaden.
Sebagai warga negara, para pelaku hijrah juga berharap dapat menikmati hak-hak
keberagamaannya meskipun dalam batas-batas tertentu tidak sama dengan

kelompok Islam mainstream.
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BAB VI

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pemaparan data pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan tiga

kesimpulan berikut:

1. Hijrah dimaknai oleh para anggota komunitas hijrah sebagai perpindahan dari
dunia kehidupan yang tidak atau belum menjalankan ajaran Islam secara kaffah
menuju kehidupan yang menjalankan ajaran Islami secara kaffah. Sebelum
hijrah, para anggota komunitas hijran mengaku bahwa mereka masih belum
menutup aurat dengan cara yang benar meskipun sudah berkerudung, namun
kerudungnya tidak menutup bagian dada. Selain itu, sebagian anggota
mengaku masih suka mendengarkan musik dan menyanyi dalam berbagai
momentum dan masih menganggap biasa berjabat tangan dengan non-mahram.
Terakhir, sebagian anggota juga menceritakan bahwa ia masih menggunakan
transaksi ribawi dengan pihak perbankan dalam menjalankan bisnisnya.
Namun setelah hijrah, para informan mengaku meninggalkan semua perbuatan
yang tidak islami tersebut baik terkait dengan busana, musik, menyanyi dan
transaksi ribawi.

2. Dalam mempertahankan dunia kehidupan baru yang lebih islami dalam batas-
batas tertentu harus berbenturan dengan pandangan-pandangan yang berbeda
dan bahkan bertentangan. Dalam menyikapi pandangan yang berbeda tersebut,
para informan menunjukkan bentuk-bentuk eksklusivisme dalam tiga bentuk:
Pertama, sebagian informan menganggap benar pendapat sendiri dan menolak
pandangan yang berbeda. Kedua, sebagian yang lain menganggap pandangan
sendiri sebagai benar tetapi juga melihat adanya kebenaran pada pendapat
orang lain yang berbeda (selama ada dasar dan dalilnya). Ketiga, sebagian
informan meyakini bahwa semua semua pendapat sama-sama memiliki

kebenaran yang sama sehingga tidak memedulikan perbedaan yang ada.
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3. Varian eksklusivisme anggota Komunitas Hijrah Jember dipengaruhi oleh
sejumlah faktor: Pertama, semangat keberagamaan yang menggebu-gebu
pasca hijrah. Seseorang yang baru mengalami perubahan keyakinan atau new
converted dicirikan dengan keinginan untuk mempertahankan keyakinan baru
dan menjauhkan diri untuk kembali pada keyakinan lama. Kedua, tingkat
pemahaman keagamaan yang masih sempit dan cenderung monolitik. Hampir
sebagian besar anggota Komunitas Hijrah berlatar belakang pendidikan umum
dan minus agama. Oleh karena itu, semua informasi tentang agama seringkali
diterima mentah-mentah tanpa kemampuan membandingkannya dengan
pemahaman yang berbeda. Ketiga, latar belakang keluarga dan organisasi
keagamaan. Para anggota yang besar dalam satu organisasi yang menganut satu
paham keagamaan saja cenderung tidak bisa menerima pandangan dari paham
keagamaan organisasi yang berbeda. Sementara anggota yang besar di suatu
organisasi yang menampung beragam paham keagamaan cenderung untuk bisa
menerima perbedaan pendapat. Keempat, pengaruh guru atau ustaz yang
menjadi rujukan belajar agama. para anggota yang belajar dari ustaz yang
monolitik (menyampaikan satu pendapat yang mengklaimnya sebagai satu-
satunya pendapat yang benar) maka akan cenderung melahirkan pengikut-
pengikut yang eksklusif dan merasa benar sendiri.

4. Bentuk-bentuk eksklusivisme anggota Komunitas Hijrah Jember setidaknya
menyebabkan munculnya tiga implikasi pada relasi sosial pada anggota
Komunitas Hijrah Jember dengan kelompok Muslim liyan. Pertama, sikap
isolasionisme atau menarik diri dari pergaulan sosial yang berbeda pemikiran.
Sebagian informan memilih sikap menarik diri dari kehidupan sosial
kemasyarakatan yang tidak sejalan dengan pemahaman keagamaannya karena
menganggap dalam kehidupan masyarakat tersebut terdapat praktik-praktik
yang menyimpang dari kebenaran. Kedua, sementara itu sebagian informan
memilih tetap bertahan dalam komunitas dengan tetap memegang teguh
pandangan sendiri. Perbedaan dengan sikap yang pertama adalah keterlibatan
mereka secara fisik dalam aktivitas sosial keagamaan tetapi tidak dibarengi

dengan kehadiran keyakinan akan aktivitas tersebut. Ketiga, sebagian informan
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tetap bertahan dalam komunitas dan dapat menerima perbedaan dengan lapang
dada. Kelompok terakhir ini melihat tidak ada yang salah dalam perbedaan
pendapat yang terjadi sesama Muslim karena masing-masing memiliki

perspektif yang berbeda dalam menilai suatu dalil atau argumen.

B. Saran
1. Kelebihan Penelitian

Penggunaan konsep eksklusivisme Douglas Pratt yang membagi varian
tingkat eksklusivisme agama menjadi tiga eksklusivisme terbuka, tertutup dan
ekstrem mampu memetakan bentuk-bentuk ekslusivisme para anggota komunitas
Hijrah Jember dan beragam faktor yang memicunya. Studi mampu menunjukkan
bahwa para anggota Komunitas Hijrah Jember ternyata memiliki tingkat
eksklusivisme yang beragam. Sebagian besar informan memiliki sikap
eksklusivisme terbuka terhadap perbedaan internal di kalangan umat Islam, dan
sebagian kecil informan yang memilih sikap eksklusivisme tertutup dalam
menyikapi perbedaan. Oleh karena itu, studi ini membuktikan bahwa para anggota
Komunitas Hijrah Jember meskipun tampak eksklusif dari perspektif outisder,
namun sejatinya mereka masih memiliki inklusivitas internal sesama kelompok-

kelompok Islam lainnya.

2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada skup objek yang diteliti, yaitu anggota
Komunitas Hijrah Jember Indonesia. Sementara trend gerakan hijrah di Indonesia,
di samping memiliki komunitas-komunitas atau forum-forum kajian yang beragam,
juga memiliki ribuan anggota yang memiliki latar belakang sosial keagamaan yang
lebih heterogen. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
varian-varian eksklusivisme internal para anggota komunitas hijrah dan faktor-

faktor pemicunya, maka perlu dilakukan studi yang lebih luas terhadap beragam
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kasus hijrah dari berbagai komunitas hijrah di seluruh Indonesia. Dengan
memperluas scope penelitian, maka gambaran yang lebih lengkap dan mendalam
tentang faktor-faktor yang menyebabkan eksklusivisme internal para anggota
komunitas hijrah dapat diperoleh, sehingga langkah antisipasi dan kebijakan yang

tepat dapat dirumuskan.
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